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ABSTRAK 

Proses terjadinya perkembangan lahan terbangun akan berpengaruh 

terhadap kualitas lingkungan permukiman. Salah satunya terjadi di Kelurahan 

Maharatu yang perkembangan lahan terbangunnya disebabkan oleh adanya 

aktivitas kawasan pendidikan dan bandara. Keberadaan aktivitas tersebut 

menyebabkan dibangunnya kawasan permukiman, kawasan perdagangan, fasilitas 

kesehatan yang mendukung kedua aktivitas tersebut. Perkembangan lahan 

terbangun ini akan berpengaruh terhadap kualitas lingkungan di Kelurahan 

Maharatu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman di 

Kelurahan Maharatu.   

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 

teknik analisis, antara lain: identifikasi, Interpretasi citra, analisis deskriptif dan 

regresi linier sederhana. Sejalan dengan perkembangan lahan terbangun (built up 

area) di kawasan permukiman Kelurahan Maharatu dari tahun 2014, 2016 dan 

2019 mengalami peningkatan sebesar 26,017% (162.444 m²) dari kondisi di awal 

tahun 2014 dengan peningkatan rata-rata sebesar 81.222 m² atau sekitar 5,2% dari 

luas wilayah di 2014. Kondisi kepadatan bangunan di kawasan permukiman 

Kelurahan Maharatu pada tahun 2014, 2016 dan 2019 masih termasuk dalam 

kategori tidak padat yaitu kurang dari 80 bangunan per hektar, dengan rata-rata 

peningkatan per tahunnya sebesar 2,5 bangunan/ha. Sedangkan untuk kondisi 

kualitas lingkungan permukiman dilihat dari aspek fisik secara keseluruhan 

menunjukkan kategori cukup dengan skor total sebesar 213,08. 

Hasil dari perbandingan perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas 

lingkungan permukiman menunjukan angka korelasi (Person coreelation) sebesar 

0,980. Angka korelasi tersebut menunjukan adanya hubungan yang kuat antara 

perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Angka  

korelasi tersebut bersifat positif. Berdasarkan perhitungan pada Tabel ANOVA 

diketahui angka signifikasi (Sig) sebesar 0,12, hal tersebut memberikan arti bahwa 

terdapat hubungan antara luas lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan 

permukiman. Dari persamaan regresi menunjukan adanya hubungan yang searah 

antara perkembangan lahan terbangun dengan kualitas lingkungan, hal tersebut 

dilihat dari tanda positif pada nilai variabel bebasnya, dengan persamaan Y = 

(0,223) + (0,083 x) 

 

Kata kunci : Lahan, Perkembangan Lahan, Kualitas Lingkungan Permukiman  
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ABSTRAC 

The process of building land development will affect the quality of the 

settlement environment. One of them occurred in Maharatu Village whose land 

development was built due to the activities of the education area and the airport. 

The existence of these activities led to the construction of residential areas, trade 

areas, health facilities that support both activities. The development of this built 

land will affect the quality of the environment in Maharatu Village. The purpose 

of this study is to analyze the influence of built land development on the quality of 

the residential environment in Maharatu Village. 

The study uses quantitative methods using analytical techniques, among 

others: identification, image interpretation, descriptive analysis and simple linear 

regression. In line with the development of built up areas in the maharatu village 

residential area from 2014, 2016 and 2019, there was an increase of 26,017% 

(162,444 m²) from the condition at the beginning of 2014 with an average 

increase of 81,222 m² or about 5.2% of the area in 2014. The condition of 

building density in the maharatu village residential area in 2014, 2016 and 2019 

is still included in the category of less than 80 buildings per hectare, with an 

average increase per year of 2.5 buildings / ha. As for the condition of the quality 

of the residential environment seen from the physical aspect as a whole shows the 

category is enough with a total score of 213.08. 

The results of the comparison of land development built to the quality of 

the residential environment showed a correlation rate (Person coreelation) of 

0.980. The correlation figures show a strong relationship between the 

development of built land to the quality of the settlement environment. The 

correlation numbers are positive. Based on calculations in the ANOVA Table 

known signification number (Sig) of 0.12, it means that there is a relationship 

between the area of land built to the quality of the settlement environment. From 

the regression equation shows a unidirectional relationship between the 

development of land built with environmental quality, it is seen from the positive 

sign on the value of the free variable, with the equation Y = (0.223) + (0.083 x) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Perkembangan suatu kota (Urban Development) tidak lepas dari adanya 

suatu fenomena urbanisasi yang identik dengan peningkatan jumlah penduduk 

yang relatif meningkat dari tahun ke tahun. Sejalan dengan semakin meningkatnya 

jumlah penduduk, maka suatu kota akan mengalami perubahan pemanfaatan lahan 

yang cepat. Tekanan ini berupa perubahan penutup lahan dari lahan non terbangun 

(Vegetasi) menjadi lahan terbangun (Non vegetasi) (Nugraha, 2018). Penutup 

lahan dan penggunaan lahan merupakan dua istilah yang berbeda. Perubahan 

penutupan lahan dapat diartikan sebagai interaksi yang kompeks dari struktur dan 

faktor prilaku terkait dengan teknologi, permintaan dan hubungan sosial yang 

mempengaruhi baik dari kapasitas dan lingkungan serta sifat dari lingkungan 

tersebut.   

Saat ini, kota-kota di Indonesia telah mengalami perkembangan yang 

sangat pesat sehingga muncul pergeseran fungsi-fungsi kekotaan ke daerah 

pinggiran kota (urban fringe) yang disebut dengan proses perembetan 

kenampakan fisik kekotaan kearah luar dari kota (urban sprawl). Akibat 

selanjutnya adalah didaerah pinggiran kota akan mengalami proses transformasi 

sosial ekonomi sebagai dampak lebih lanjut dari transformasi sosial. Proses 

densifikasi permukiman yang terjadi di daerah pinggiran kota merupakan realisasi 

dari meningkatnya kebutuhan akan ruang di daerah perkotaan (Giyarsih, 2001). 
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Menurut Christiani (2016), semakin bertambahnya penduduk maka 

semakin besar pula kebutuhan hidup mereka, seperti bermukim, kebutuhan air 

bersih, udara, sandang dan papan, dan lahan. Jika jumlah penduduk semakin 

meningkat, maka kebutuhan permintaan lahan akan meningkat pula. Akibatnya 

kualitas maupun kuantitas suatu lahan akan semakin menurun.  

Masalah lingkungan yang buruk merupakan masalah lingkungan yang 

kompleks. Tingkat kemiskinan merupakan salah satu faktor yang berperan penting 

dalam mempengaruhi kualitas lingkungan. Persyaratan kesehatan lingkungan 

perumahan dan permukiman sangat diperlukan karena pembangunan perumahan 

berpengaruh sangat besar terhadap peningkatan derajat kesehatan suatu individu, 

keluarga dan masyarakat. Sanitasi lingkungan pemukiman meliputi: pengelolaan 

sampah, air bersih, sarana pembuangan air limbah, dan jamban (Yuniati, 2011). 

Kualitas kesejahteraan yang rendah tercermin dari kondisi lingkungan dan 

rumah. Lingkungan yang buruk dapat diidentifikasi dengan dilihat dari aspek-

aspek yang berpengaruh pada kualitas hunian tersebut seperti jaringan air bersih, 

drainase, persampahan, fasilitas Mandi Cuci Kakus, tingkat kepadatan dan 

kemiskinan. 

Menurut Direktorat Jendral Penataan Ruang, kualitas lingkungan 

merupakan kondisi dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu lingkungan. 

Sedangkan pengertian kualitas permukiman merupakan “kondisi permukiman 

yang diukur berdasarkan standar tertentu, yakni standar kepadatan penduduk, 

kepadatan bangunan, kualitas bangunan, kualitas kepadatan lalu lintas kendaraan, 

mengandung ukuran keamanan, kesehatan, dan kenyamanan, mengandung ukuran 

tingkat pendapatan minimal untuk memenuhi kebutuhan hidup” (Kamus Penataan 
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Ruang, 2009). Persyaratan aspek kualitas lingkungan permukiman mencakup 

beberapa  persyaratan fisik rumah itu sendiri sebagai tempat tinggal dan juga 

persyaratan fisik sarana dan prasarana penunjang aktivitas bermukim yang 

ditinjau dari segi kuantitas, kualitas dan juga jangkauan pelayanannya. 

Kota pekanbaru tumbuh dan berkembang sejalan dengan dinamika 

perkembangan penduduknya. Dari hasil proyeksi penduduk Indonesia menurut 

kabupaten/kota tahun 2010-2020, pada tahun 2017 jumlah penduduk Provinsi 

Riau diperkirakan berjumlah 6.657.911 jiwa, dengan rumah tangga sebanyak 

1.598.305 jiwa rata-rata jumlah anggota rumah tangga di Provinsi Riau adalah 4-5 

jiwa per rumah tangga. Distribusi jumlah penduduk pada tahun 2017 menurut 

kabupaten/kota menunjukan bahwa penduduk Provinsi Riau terkonsetrasi di Kota 

Pekanbaru sebagai ibukota Provinsi dengan jumlah 1.091.088 jiwa atau sekita 

16,38 % dari seluruh jumlah penduduk Riau, dengan pertumbuhan penduduk Kota 

Pekanbaru tahun 2017 sebesar 2,49 % lebih tinggi dibanding tahun 2016 yang 

mengalami pertumbuhan sebesar 1,24%. Sedangkan kabupaten/kota dengan 

jumlah penduduk terkecil adalah Kabupaten Kepulauan Meranti sebesar 182.152 

jiwa (Provinsi Riau Dalam Angka, 2018). 

Sebagai bagian dari Kota Pekanbaru, Kecamatan Marpoyan Damai yang 

termasuk dalam bagian WP-V sebagaimana telah diatur di dalam Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru Tahun 2012-2032 yang memiliki fungsi 

utama sebagai kawasan pendidikan dan fungsi sekunder (skala kota) sebagai 

kawasan permukiman (kepadatan sedang-rendah). Seiring dengan berjalannya 

waktu dalam kurung waktu 5 tahun terakhir (2014-2019), permukiman di 

Kelurahan Maharatu mengalami perubahan yang signifikan dilihat dari aspek fisik 
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keberadaan bangunan yang terus bertambah. Proses terjadinya lahan terbangun 

disebabkan oleh adanya beberapa aktivitas seperti Kawasan Pendidikan dan 

Bandara. 

 Keberadaan aktifitas tersebut tidak secara langsung memberikan magnet 

bagi para pendatang dari luar kota pekanbaru untuk tinggal dan melakukan 

aktivitasnya, terutama bagi kalangan mahasiswa. Sehingga dengan adanya 

aktivitas tersebut hal ini memberikan implikasi terhadap meningkatnya kebutuhan 

lahan terbangun untuk permukiman. Seiring dengan meningkatnya lahan 

terbangun yang semakin tinggi tentu hal ini berdampak terhadap peningkatan 

kebutuhan sarana dan prasarana penunjangnya.  

Dalam penelitian  ini wilayah studi yang diambil adalah permukiman yang 

ada di Kelurahan Maharatu. Lokasi ini dipilih karena saat ini di lokasi tersebut 

terjadi fenomena perkembangan pemanfaatan lahan terbangun yang cukup tinggi 

menurut rekapitulasi data BPS kecamatan marpoyan damai dalam angka pada 

tahun 2019 penduduk kelurahan maharatu berjumlah 11.470 jiwa dan luas wilayah 

6,92 km², dengan kepadatan penduduk 1.656 jiwa per km². Ditambah lagi jumlah 

bangunan pada tahun 2014 sekitar 3.078 hingga saat ini mencapai 4062 (Digitasi 

Peta Citra, 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian terkait dengan adanya 

pengaruh dari perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan 

sekitarnya. Dalam hal ini penulis mengambil judul “Pengaruh Perkembangan 

Lahan Terbangun Terhadap Kualitas Lingkungan Permukiman Di Kelurahan 

Maharatu Kota Pekanbaru” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukanan sebelumnya, bahwa 

perkembangan lahan terbangun di lingkungan permukiman Kelurahan Maharatu 

ini menunjukan perubahan yang cukup pesat dimana banyak sekali terlihat 

bangunan-bangunan baru yang berdiri pada bagian kavling tanah yang merupakan 

space yang masih tersisa (belum didirikan bangunan). Keberadaan permukiman 

ini juga bercampur dengan fungsi perdagangan dan jasa yang berupa toko, ruko 

dan kios-kios yang berada disekitar rumah dan beberapa bangunan semi permanen 

yang digunakan pedagang kaki lima. Kecenderungan tersebut membuat 

pemanfaatan lahan terbangun menjadi berlebihan dan kondisi tersebut berpotensi 

memberikan pengaruh yang negatif terhadap kualitas lingkungan permukiman 

yang mereka tempati. Beberapa ancaman penurunan kualitas lingkungan 

permukiman mulai muncul, antara lain: 

 

1. Kepadatan bangunan di lingkungan permukiman yang semakin tinggi, 

kondisi tersebut ditandai dengan munculnya bangunan-bangunan baru 

yang menempati kavling yang masih kosong.  

2. Kondisi prasarana lingkungan permukiman yang ada tidak mampu untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin bertambah. 

 

Permasalahan diatas tersebut tidak semuanya merupakan hal yang 

melanggar aturan, akan tetapi secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

penurunan kualitas lingkungan permukiman di kawasan tersebut. Diharapkan 

melalui studi penelitian ini dapat diketahui perkembangan lahan terbangun dan 
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kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan Maharatu sehingga dapat 

menciptakan aktivitas permukiman yang terkendali sesuai dengan tatanan 

lingkungan yang baik.  

Dari fenomena permasalahan yang telah dibahas sebelumnya maka 

pertanyaan pada studi penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perkembangan lahan terbangun di Kelurahan Maharatu 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

2. Bagaimana kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan Maharatu 

dilihat dari aspek fisik. 

3. Bagaimana pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas 

lingkungan permukiman.   

 

1.3  Tujuan dan Sasaran  

1.3.1  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh perkembangan lahan 

terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman yang terdapat di Kelurahan 

Maharatu. 

 

1.3.2 Sasaran  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditentukan, maka sasaran yang ingin 

dicapai antara lain: 

1. Teridentifikasi perkembangan lahan terbangun di Kelurahan Maharatu 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

2. Teridentifikasi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan 
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Maharatu berdasarkan dari aspek fisik. 

3. Menganalisis pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap 

kualitas lingkungan permukiman.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :  

1. Manfaat bagi Instansi/ Pemerintahan 

Dapat memberikan masukkan untuk penataan lingkungan permukiman 

dalam melakukan peningkatan terhadap kualitas lingkungan permukiman 

di Kota Pekanbaru.  

2. Manfaat bagi Akademis 

Dapat dijadikan refrensi bagi peneliti selanjutnya serta menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan bagi penulis sebagai bahan percontohan bagi 

penelitian sejenis berikutnya. 

3. Manfaat bagi Masyarakat 

Dapat mengetahui dampak negatif dari pemanfaatan lahan terbangun yang 

berlebihan atau tidak sesuai dengan aturan serta sadar akan pentingnya 

menjaga kualitas lingkungan permukiman.  

4. Manfaat bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penelitian 

dan teknis penulisan yang benar serta mampu membuat peneliti berfikir 

lebih kritis dan terarah terhadap perkembangan suatu kota. 
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1.5 Ruang Lingkup  

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah  

Ruang lingkup wilayah penelitian atau lokasi studi penelitian ini berada di 

Kelurahan Maharatu. Kelurahan ini merupakan kelurahan yang ada di Kecamatan 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Secara administrasi batas wilayah Kelurahan 

Maharatu adalah sebagai berikut : 

Sebelah Timur   : Kelurahan Air Dingin; 

 Sebelah Barat   : Kelurahan Sidomulyo Timur; 

 Sebelah Utara   : Kelurahan Sidomulyo Timur: 

Sebelah selatan   : Kelurahan Perhentian Marpoyan. 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian Kelurahan Maharatu 
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1.5.2  Ruang Lingkup Materi 

Adapun Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Perkembangan lahan terbangun yang diamati dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir. Perkembangan lahan terbangun yang diamati diukur berdasarkan 

luasan lahan terbangun yang dilihat dari kondisi pada tiap tahun dari tahun 

2014, 2016 dan 2019, hasil ukur peta penelitian mengacu pada hasil 

perhitungan analisis dengan alat bantu Arcgis. Lahan terbangun tersebut 

diukur dari keberadaan bangunan-bangunan yang didirikan baik itu 

bangunan rumah maupun bangunan yang merupakan fungsi perdagangan 

dan jasa yang berupa toko dan ruko yang berada di Kelurahan Maharatu. 

Kemudian mengidentifikasi kepadatan bangunan di Kelurahan Maharatu 

pada tahun 2019.  

2. Kondisi kualitas lingkungan permukiman dilihat berdasarkan dari aspek 

fisik. Kondisi fisik kualitas lingkungan permukiman meliputi kondisi 

prasarana permukiman. Kondisi prasarana permukiman, merupakan salah 

satu aspek yang diperhatikan dalam menilai kualitas lingkungan suatu 

kawasan, meliputi: 

a. Prasarana jalan, berkaitan dengan keberadaan dan kondisi jalan 

lingkungan dan jalan setapak. 

b. Drainase, berkaitan dengan optimal atau tidaknya fungsi drainase 

di lingkungan permukiman tersebut. 

c. Prasarana air bersih, berkaitan dengan kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakatnya. 
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d. Keberadaan dan kondisi sistem sanitasi dan persampahan 

dilingkungan permukiman. 

 

1.5.3 Batasan Substansi Penelitian 

Dalam penelitian ini, Seperti yang sudah disebutkan dan dijelaskan pada 

sub bab ruang lingkup, peneliti hanya membahas mengenai berbagai aspek 

penting dalam lingkungan permukiman yang berkaitan dengan tujuan peneliti, 

antara lain : 

a. Kondisi perkembangan lahan terbangun dilihat dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir; 

b. Kualitas lingkungan permukiman berdasarkan dari kondisi fisik 

permukiman di Kelurahan maharatu; 

c. Pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan 

permukiman. 

 

Namun, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah pengaruh 

lahan terbangun terhadap lingkungan yang ingin dikaji berdasarkan kondisi riil di 

lapangan dan ditunjang oleh analisis dari beberapa aspek.  
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1.6 Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

Gambar 1.2 Kerangka Berfikir 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

 

Perkembangan Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu Terjadi Dikarenakan 

Adanya Keberagaman Aktifitas Dan Peningkatan Jumlah Penduduk 

 

 
Adanya peningkatan kebutuhan ruang untuk permukiman dan aktifitas penunjangnya 

1. Bagaimana perkembangan lahan 

terbangun di Kelurahan Maharatu 

dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 
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dilihat dari aspek fisik 
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Analisis Regresi Linier 

Pengaruh Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap Kualitas 

Lingkungan Permukiman 

Kesimpulan 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir dibagi dalam 6 

(enam) bab, diantaranya adalah sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan menguraikan tentang latar belakang, perumusan  

masalah, tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, manfaat penelitian, 

ruang lingkup wilayah dan materi, kerangka pemikiran, serta  

sistematika penulisan.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang kumpulan kajian pustaka atau teori yang 

berkaitan dengan studi penelitian yaitu tentang, definisi guna lahan, 

kajian perkembangan lahan terbangun, kepadatan penduduk, pengertian 

lingkungan serta kualitas lingkungan permukiman.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menyajikan pendekatan, tahapan dan jenis penelitian, serta     

teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memecahkan 

permasalahan dan mencapai tujuan penelitian baik dari waktu dan 

tempat penelitian, metode penelitian, penentuan teknik sampling, 

informan penelitian, sumber data, teknik analisis, serta desai survei 

penelitian.  

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN  

Bab ini menyajikan deskripsi atau gambaran umum wilayah studi 

penelitian kecamatan marpoyan damai berupa letak geografis Kecamatan 

Marpoyan Damai, geografis  Kelurahan Maharatu dan sarana prasarana. 
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil analisis dan pembahasan untuk menjawab  

sasaran yang telah ditentukan terdiri dari identifikasi perkembangan 

lahan terbangun di kawasan permukiman kelurahan Maharatu, 

identifikasi kondisi kualitas lingkungan permukiman, dan analisis 

pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadp kualitas lingkungan 

permukiman. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan 

penelitian dan tujuan yang telah dilakukan serta saran dari peneliti. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

Didalam Al-quran dijelaskan bagaimana penjelasana mengenai lahan 

terbangun  didalam Surat Al-A’raf Ayat 56 sebagai berikut ini : 

نَ  يبٌ مِ رِ ِ قَ تَ اللََّّ مَ حْ نَّ رَ ِ إ  ۚ ا  ً ع مَ طَ ا وَ فً وْ وهُ خَ عُ ادْ ا وَ هَ حِ لََ صْ ِ دَ إ عْ َ ضِ ب َرْ لْْ ي ا وا فِ دُ سِ ُفْ ت لََ  وَ

ينَ  نِ سِ حْ مُ  الْ

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)    

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 

akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik QS Al-A’raf 

Ayat 56. 

 

Didalam Al-quran dijelaskan bagaimana penjelasana mengenai lingkungan  

didalam Surat Ar-Rum (30): 41-42 berikut ini: 

يَرْجِعوُنَ ظَهَرَ الْفسََادُ فِي الْبَر ِ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِي النَّاسِ لِيذُِيقهَُمْ بعَْضَ الَّذِي عَمِلوُا لعََلَّهُمْ   

ينَ  كِ رِ شْ مْ مُ هُ َرُ ث َكْ أ انَ  ۚ كَ لُ  بْ َ نْ ق ينَ مِ ذِ َّ ل ُ ا ة َ ب ِ ق ا انَ عَ فَ كَ يْ وا كَ رُ ظُ انْ َ ضِ ف َرْ ي الْْ وا فِ يرُ لْ سِ ُ  ق

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena   

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 

jalan yang benar). Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi 

dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. 

kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 

mempersekutukan (Allah) QS Ar-Rum (30): 41-42. 
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2.1  Kajian Perkembangan  Lahan Terbangun 

2.1.1  Lahan  

Menurut Bratakusumah, (2005) Pengertian lahan meliputi seluruh kondisi 

lingkungan, dan tanah merupakan salah satu bagiannya. Lahan adalah bagian dari 

permukaan bumi tempat berlangsungnya berbagi aktivitas yang merupakan 

sumber daya alam yang terbatas, sehingga dalam penggunaanya perlu adanya 

penataan, penyediaan dan peruntukan secara berencana untuk penggunaan 

kepentingan kesejahteraan masyarakat.  

Sedangkan menurut Ritohardoyo, (2013) menjelaskan makna lahan dapat 

disebutkan sebagai berikut : 

1) Lahan merupakan bentang permukaan bumi yang dapat bermanfaat 

bagi kehidupan manusia baik yang sudah ataupun belum dikelola. 

2) Lahan selalau terkait dengan permukaan bumi dengan faktor yang 

mempengaruhinya (letak, kesuburan, lereng, dan lainnya). 

3) Lahan merupakan permukaan bumi yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia terbentu secara komplek oleh faktor-faktor fisik maupun 

nonfisik yang terdapat di atasnya. 

4) Lahan merupakan bagian permukaan bumi dan segala faktor yang 

mempengaruhi. 

 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2004 tentang penatagunaan 

tanah dijelaskan bahwa penatagunaan tanah adalah sama dengan pola 

pengelolahan tata guna tanah yang meliputi penguasaan, penggunaan dan 

pemanfaatan tanah yang berwujud konsollidasi pemanfaatan tanah melalui 
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peraturan kelembagaan yang terkait dengan pemanfaatan tanah sebagai satu 

kesatuan system untuk kepentingan masyarakat secara adil. 

Makna lahan di atas menunjukkan bahwa lahan merupakan salah satu 

sumber daya alam yang sangat penting bagi manusia, mengingat kebutuhan 

masyarakat dalam melangsungkan hidupnya maupun  kegiatan kehidupan sosial 

ekonomi dan sosial budaya. Selain itu FAO (1976) dalam Rianda (2019) 

menjelaskan lahan memiliki pengertian yang hampir serupa dengan sebelumnya 

bahwa lahan adalah bagian dari bentang alam yang mencakup pengertian fisik 

termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, bahkan keadaan vegetasi yang secara 

potensial akan berpengaruh terhadap penggunaan lahan.   

Penggunaan terhadap lahan merupakan suatu penataan untuk 

mengendalikan pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan fungsi lahan yang 

mengakibatkan menurunnya kemampuan lahan itu sendiri dalam mendukung 

aktivitas manusia. Penggunaan lahan (land use) adalah setiap bentuk campur 

tangan (intervensi) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik material maupun spiritual (Vink, 1975 dalam Fatchurochman, 

2011).  

Penggunaan lahan dapat dikelompokan ke dalam dua kelompok besar 

yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan bukan lahan pertanian. 

Penggunaan lahan di perkotaan termasuk ke dalam kelompok penggunaan lahan 

bukan pertanian, setiap permukiman, komersil industri perkantoran, transportasi 

dan lain-lain. Meningkatnya aktivitas manusia dapat berpengaruh terhadap 

penggunaan lahan yang ada di perkotaan. Peningkatan aktivitas dan semakin 

beragamnya aktivitas manusia memberikan implikasi terhadap kebutuhan ruang 



18 
 

untuk mewadahi berbagi macam aktivitas tersebut. Terkait dengan kebutuhan 

ruang tersebut, penggunaan lahan di perkotaan cendrung berubah ke arah 

pemanfaatan lahan terbangun. Hal tersebut dikarenakan aktivitas di perkotaan 

yang menggunakan lahan terbangun lebih banyak dibandingkan aktivitas yang 

menggunakan lahan tidak terbangun. Perubahan penggunaan lahan juga dapat 

dikaitkan dengan luas lantai bangunan yang ada (Zahnd, 1999 dalam Arifia et.al, 

2017) sehingga berpengaruh pada intensitas lahan yang dijabarkan dalam nilai 

KDB dan KLB. 

Menurut Iwan Kustiawan (2006) dalam Fatchurochman (2011)  kawasan 

terbangun merupakan ruang dalam suatu kawasan permukiman perkotaan yang di 

dominasi oleh penggunaan lahan secara terbangun (built up area) atau berupa 

lingkungan binaan atau buatan  untuk mewadai berbagai aktivitas kegiatan yang 

ada di perkotaan. Beberapa ahli mengklasifikasikan penggunaan lahan yang 

termasuk lahan terbangun dan penggunaan lahan yang termasuk tidak terbangun. 

Dapat di lihat pada tabel 2.1 sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Klasifikias penggunaan lahan berdasarkan lahan terbangun dan tidak 

terbangun 

 

Pakar/ahli 

Klasifikasi penggunaan lahan 

Terbangun Tidak terbangun 
F. Stuart Chapin Jr.  Permukiman  

 Industri 

 Perdagangan 

 Jasa  

 Ekstrasi 

 Rekreasi 

Rhind dan Hudson  Permukiman  

 Industri 

 Perdagangan 

 Jasa  

 Area perairan 

 Produksi dan penambangan 

sumber daya alam 

Holy Bima Wijaya   Permukiman  

 Industri 

 komersil 

 institusi 

 Aktivitas kota : Rekreasi, 

transportasi, kuburan, ruang 

terbuka hijau 

 Non aktivitas kota : pertanian, 

kebun dan area perairan 

Sumber : Iwan Rudiarto, 1998 dalam Fatchurochman, 2011 
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2.1.2 Perkembangan Lahan Terbangun 

 Wahyunto et al, (2001) menjelaskan bahwa Pada dasarnya perkembangan 

lahan terbangun dalam suatu kawasan disebabkan oleh adanya perubahan 

penggunaan lahan yang terjadi di kawasan tersebut. Perubahan penggunaan lahan 

adalah bertambahanya suatu penggunaan lahan yang lain dari suatu waktu ke 

waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurung waktu yang 

berbeda. Kecendrungan yang terjadi sekarang yaitu tipe penggunaan lahan yang 

tidak terbangun seperti lahan kosong, landing, sawah, kebun, dan sebagainya 

menjadi tipe penggunaan lahan yang terbangun antara lain, permukiman, 

komersil, industri, dan perkantoran.  

Sedangkan menurut para ahli, terjadinya perubahan penggunaan lahan 

disebabkan karena adanya kebutuhan dan keinginan manusia. Kebutuhan dan 

keinginan manusia itu tertuang dalam berbagai aspek yang kemudian aspek 

tersebut menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan 

penggunaan lahan. Menurut McNeil et al (1998) dalam Fatchurochman, (2011) 

faktor-faktor yang mendorong terjadinya perubahan penggunaan lahan adalah 

politik, ekonomi, demografi, dan budaya. Aspek politik berkaitan dengan 

kebijakan pemanfaatan lahan yang ditentukan oleh pemerintah. Hal tersebut dapat 

merubah penggunaan lahan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Pada 

aspek ekonomi, demografi dan budaya cendrung berkaitan dengan pemanfaatan 

yang dilakukan oleh masyarakatnya karena faktor kebutuhan. Sejalan dengan 

pernyataan McNeil et al,  Bourne (1982) dalam Ardiyansyah (2013) mengatakan 

proses utama yang menyebabakan terjadinya perubahan penggunaan lahan yaitu : 
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1) Perluasan batas kota. 

2) Peremajaaan dipusat kota. 

3) Perluasan jaringan infrastruktur 

4) Tumbuh dan hilangnya pemusatan aktivitas tertentu. 

 

Menurut Chapin et.al (1996) dalam Ardiansyah (2013) perubahan guna 

lahan dapat terjadi karena pengaruh perencanaan guna lahan setempat yang 

merupakan rencana dan kebijakan guna lahan untuk masa mendatang, proyek 

pembangunan, program perbaikan pendapatan, partisipasi dalam proses 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dari pemerintah daerah. Selain 

itu perubahan guna lahan juga terjadi karena kegagalan mempertemukan aspel dan 

politis dalam suatu manajemen perubahan guna lahan. Perubahan guna lahan 

adalah interaksi yang disebabkan oleh tiga komponen pembentukan guna lahan, 

yaitu system pembangunanm system aktivitas dan system lingkungan hidup.   

Sedangkan Menurut Firman (2005) dijelaskan bahwa perubahan 

penggunaan lahan  yang terjadi menimbulkan dampak langsung maupun dampak 

tidak langsung. Dampak langsung yang diakibatkan oleh perubahan penggunaan 

lahan berupa hilangnya lahan pertanian subur, hilangnya investasi dalam 

infrastruktur irigasi, kerusakan natural lanskap, dan masalah lingkungan. 

Kemudian dampak tidak langsung yang ditimbulkan berupa inflasi penduduk dari 

wilayah perkotaan ke wilayah tepi kota. Kegiatan perubahan penggunaan lahan 

pertanian juga berpengaruh terhadap lingkungan. Perubahan lahan pertanian 

menjadi lahan non petanian akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem lahan 

pertanian. 
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2.2 Kualitas Lingkungan Permukiman  

2.2.1  Pengertian Lingkungan 

Seorang ahli lingkungan, Soemarwoto (2004) menjelaskan lingkungan 

adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruangan yang kita 

tempati yang mempengaruhi kehidupan kita. Istilah lingkungan ini merupakan 

istilah yang lebih sering dipakai dan disebutkan dalam menjelaskan suatu kondisi 

yang ada di sekitar kita.  

Sedangkan Siahaan, (2004) menjelaskan bahwa lingkungan hidup 

memiliki rangkaian unsur-unsur sebagai berikut : 

1) Semua benda berupa manusia, hewan tumbuhanm organisme, tanah, 

air, udara, rumah dan sebagainya yang digolongkan sebagai materi. 

2) Daya atau energy. 

3) Keadaan, kondisi, atau situasi. 

4) Tabiat atau prilaku. 

5) Ruang. 

6) Proses interaksi, saling mempengaruhi. 

 

Berdasarkan pengertian dan pemahaman di atas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan merupakan segala aspek yang ada disekitar kita, tidak hanya sesuatu 

yang bersifat alami, tetapi juga mencakup aspek buatan manusia yang 

keberadaannya mempengaruhi kehidupan manusia baik itu material maupun non-

material. Selain itu, lingkungan juga mencakup interaksi sosial antara manusia itu 

sendiri. Menurut Supriadi, (2008) dalam Fatchurochman, (2011) menjelaskan 

bahwa keberadaan lingkungan sebagi bagian dari kehidupan manusia sangatlah 
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penting guna mendukung keberlanjutan kehidupan dan kesejahteraan manusia. 

Lingkungan dianggap sebagai aset pembangunan yang perlu dijaga kualitas dan 

kelestariannya sehingga dapat bermanfaat untuk generasi mendatang. 

 

2.2.2  Lingkungan Permukiman 

Ditinjau dari struktur katanya, kata permukiman mengandung dua kata 

yang berbeda yaitu isi dan wadah. Isi menunjuk pada manusia sebagai 

penghuninya maupun masyarakat di lingkungan sekitarnya, sedangkan wadah 

menunjuk pada fisik hunian yang terdiri dari alam dan elemen-elemen buatan 

manusia. Permukiman dapat diimplementasikan sebagai suatu tempat bermukim 

manusia yang menunjukan suatu tujuan tertentu (Sastra, 2005 dalam Astuti et.al 

2017). 

Pendapat lain mendefinisikan permukiman sebagai suatu wadah fisik 

(perumahan) dengan sarana prasarana penunjangnya dan merupakan perpaduan 

antara wadah dan isinya yakni manusia yang hidup bermasyarakat dan 

didalamnya memiliki unsur budaya (Sudharto, 2005 dalam Fatchurochman, 

2011). Terdapat perbedaan pengertian antara pemukiman, permukiman dan 

perumahan. Permukiman berasal dari kata pemukim. Dari asal katanya, terdapat 

tiga istilah penting dalam permukiman yang berbeda maknanya, yaitu: pemukim, 

pemukiman, dan permukiman (Sadana, 2014). 

Pemukim adalah penghuni suatu tempat atau rumah. Pemukim memiliki 

arti seseorang yang menghuni suatu tempat tinggal. Pemukiman berasal dari kata 

pemukim dengan akhiran an. Secara ilmu bahasa, kata pemukiman tergolong ke 

dalam kata kerja yang sama dengan to settle. Dari pembentukan katanya, 
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pemukiman memiliki arti tindakan memukimkan. Artinya, pemukiman adalah 

suatu tindakan untuk memukimkan seseorang pada suatu lokasi atau tempat 

tinggal tertentu. 

Secara ilmu bahasa, kata permukiman tergolong ke dalam kata benda. 

Dalam bahasa Inggris, permukiman dikenal sebagai human settlement, yaitu: 

suatu kumpulan manusia baik itu berada kota maupun desa, lengkap dengan 

aspak-aspek sosial, spiritual, dan nilai-nilai budaya yang menyertainya. 

Permukiman harus memberikan rasa nyaman kepada penghuninya termasuk bagi 

orang yang datang ke tempat tersebut. Sifat dan karakter suatu permukiman lebih 

kompleks dibandingkan dengan sifat dan karakter dari perumahan karena 

mencakup batasan ruang lingkup dan luas yang lebih besar. 

 Berdasarkan Undang-undang No 1 Tahun 2011 tetang Perumahan Dan 

Permukiman mengamanahkan bahwa negara bertanggung jawab atas melindungi 

segenap bangsa indonesia melalui penyelenggaraan perumahan dan kawasan 

permukiman agar masyarakat mampu bertempat tinggal serata menghuni rumah 

yang layak, terjangkau di dalam lingkungan yang sehat, aman, harmonis dan 

berkelanjutan di seluruh indonesia. Permukiman adalah kawasan yang didominasi 

oleh lingkungan yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan.  

 Perencanaan pada kawasan permukiman mengacu pada aturan normatif 

yaitu UU Nomor 1 Tahun 2011 mengenai kawasan perumahan dan permukiman. 

Kriteria dan norma-norma perencanaan pada kawasan permukiman adalah sebagai 

berikut:  

1) Pemanfaatan ruang harus sesuai dengan daya dukung tanah setempat dan 

harus dapat menyediakan lingkungan yang sehat dan aman dari bencana 
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alam serta dapat memberikan lingkungan hidup yang sesuai bagi 

pengembangan masyarakat dengan tetap memperhatikan kelestarian fungsi 

lingkungan hidup.  

2) Kawasan peruntukan permukiman harus memiliki prasarana jalan dan 

terjangkau oleh sarana transportasi umum.  

3) Pemanfaatan dan pengelolaan kawasan harus didukung oleh keterseduaain 

fasilitas fisik atau utilitas umum (pasar, pusat perdagangan dan jasa, 

perkantoran, sarana air bersih, persampahan, penanganan limbah, dan 

drainase) dan fasilitas sosial (kesehatan, pendidikan, agama).  

4) Tidak mengganggu fungsi lindung yang ada. 

 

Selain itu ketentuan untuk kawasan permukiman berdasarkan karakteristik 

lokasi dan kesesuaian lahannya meliputi lahan yang digunakan untuk kawasan 

permukiman disesuaikan dengan karakteristik serta daya dukung lingkungan. 

Kemudian penggunaan lahan untuk pengembangan perumahan baru 40% - 60% 

dari luas lahan yang ada. Selain itu pada kawasan permukiman harus dilengkapi 

utilitas umum yang memadai serta kepadatan bangunan permukiman tidak 

bersusun maksimum 50 bangunan rumah/ha.  

Adapun pengembangan kawasan permukiman menurut PERMEN PU No. 

41/PRT/M/2007 yang menyebutkan bahwa :  

1) Topografi datar sampai bergelombang (kelerengan lahan 0-25%);  

2) Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh 

penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air 

antara 60 liter/org/hari-100 liter/org/hari;  
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3) Tidak berada pada daerah rawan bencana (longsor, banjir, erosi, 

abrasi);  

4) Drainase baik sampai sedang; 

5) Tidak berada pada wilayah sempadan sungai, pantai, waduk, danau, 

mata air, saluran pengairan, rel kereta api dan daerah aman 

penerbangan;  

6) Tidak berada pada kawasan lindung;  

7) Tidak terletak pada kawasan budidaya perikanan dan pertanian, 

penyangga; Menghindari sawah irigasi teknis. 

 

Untuk menghasilkan lingkungan hidup yang sesuai bagi pengembangan 

masyarakat dan tetap memperhatikan kelestarian fungsi lingkungan hidup pada 

kawasan permukiman. Oleh karena itu pada kawasan permukiman harus 

dilengkapi dengan sarana prasarana seperti penyediaan kebutuhan sarana 

pendidikan, kesehatan, RTH, dan perdagangan dan jasa.  Kemudian jaringan 

pembuangan air hujan, sampah dan limbah. Hal ini agar perkembangan 

permukiman baru tidak mengarah pada ruang-ruang yang tidak sesuai dan 

diharapkan dapat memanfaatkan ruang sehingga tidak terjadi disefisien ruang. 

 

2.2.3  Kualitas Lingkungan Permukiman 

Suatu lingkungan permukiman pada dasarnya memberikan makna/arti bagi 

penghuni (masyarakat). Kualiatas yang dimiliki suatu lingkungan permukiman 

sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat yang tinggal di dalamnya. Tingkat 

kualitas suatu lingkungan permukiman tergantung pada variabel-variabel 
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lingkungan yang mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman tersebut. 

Adapun kualitas lingkungan permukiman tidak lepas dari kualitas rumah-rumah 

yang ada di dalamnya, seperti prasarana dasar dan sanitasi lingkungannya. Dari 

sisi sosial ekonomi dapat dilihat dari pendidikannya, pendapatan, jumlah anggota 

keluarga, dan sebagainya Soemarwoto (2004). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kualitas lingkungan yang baik merupakan syarat untuk menciptakan kondisi 

lingkungan hidup yang sehat. 

Keman (2005) mengungkapkan kualitas permukiman yang baik haruslah 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai dan didukung oleh perilaku 

penghuninya. Satuan lingkungan pemukiman adalah kawasan permukiman dalam 

berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan 

sarana lingkungan terstruktur yang memungkinkan pelayanan dan pengelolaan 

yang optimal. Prasarana lingkungan permukiman adalah kelengkapan dasar fisik 

lingkungan yang memungkinkan lingkungan pemukiman dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya.  

Menurut Lawrence (2002) dalam Fatchurochman, (2011)  mendefinisikan 

delapan komponen kualitas lingkungan permukiman, antara lain : 

1) Karakteristik fisik alam (geologi, topografi, hidrologi, tanah, iklim, 

dan unsur hayati)  

2) Bangunan rumah sebagai tempat berlindung.  

3) Penyediaan air yang aman dan sistem pembuangan limbah cair dan 

padat.  

4) Kualitas udara dalam rumah dan di sekitar lingkungan permukiman.  

5) Kondisi rumah hunian yang aman dan bebas dari penyakit.  
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6) Akses terhadap fasilitas umum dan pelayanan masyarakat.  

7) Makanan yang sehat dan terjamin 

8) Pengendalian faktor penyakit yang dapat merambat melalui struktur 

bangunan. 

 

Dursun & Saglamer (2009) dalam Astuti et.al (2017) juga mengemukakan 

bahwa yang menjadi perhatian penting dalam mengenai kualitas permukiman 

adalah: 

1) Contextual Aspect: karakteristik alami, pengelolaan kenyamanan 

lingkungan, keamanan, lokasi permukiman, dan aksesibilitas.  

2) Spatial Aspect: karakteristik arsitektural, ukuran bangunan, dan 

organisasi spasial.  

3) Social Aspect: profil masyarakat, interaksi sosial masyarakat, integrasi 

sosial penduduk dengan lingkungan, organisasi sosial dan 

administratif.  

4) Economic Aspect: kemampuan masyarakat memiliki hunian, 

kepemilikan hunian permanen, dan preferensi hunian. 

 

Sejalan dengan pendapat di atas Ridwan & Giyarsih (2012) dalam Astuti 

et.al (2017) mengerucutkan bahwa kualitas suatu lingkungan permukiman dapat 

diukur dengan melihat beberapa indikator. Kualitas lingkungan permukiman 

dinilai berdasarkan indikator komposit yang merupakan gabungan dari tiga 

indikator yaitu kondisi rumah, sanitasi lingkungan, dan prasarana dasar 

permukiman. 
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Menurut Ekartaji et al (2014), untuk mengkaji sebaran kualitas lingkungan 

permukiman diukur dengan melihat kondisi fisik bangunan dan sosial ekonomi 

masyarakat yang menempatinya. Fisik bangunan yang dilihat adalah terkait 

keteraturan bangunan serta kondisi kontruksi bangunan itu sendiri. Keteraturan 

bangunan yang dimaksud adalah kondisi arah hadap dan bentuk bangunan. 

Semakin seragam kondisi arah hadap serta ukuran suatu bangunan dengan 

bangunan-bangunan lain disekitarnya maka keteraturannya semakin baik. 

Sedangkan kondisi kontruksi bangunan dilihat dari beberapa hal seperti kondisi 

atap dan dinding bangunan serta ukuran bangunan. Kondisi sosial ekonomi 

masyarakat yang digunakan untuk melihat kualitas lingkungan permukiman 

adalah tahun sukses pendidikan, tingkat pendapatan, dan tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan lingkungan permukiman yang ditinggalinya. 

Selain itu, (Permen PU No.02/PRT/M/2016) menyebutkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman antara lain: 

Ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas 

bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.  

 

2.2.4  Lingkungan Permukiman Yang Baik 

Rumah merupakan kebutuhan dasar manusia yang selain berfungsi sebagai 

tempat berteduh dan melakukan kegiatan sehari-hari dalam keluarga, juga 

berperan besar dalam pembentukan karakter keluarga. Rumah memiliki standart 

atau dasar-dasar yang digunakan untuk melakukan pembangunan. Tujuannya agar 

pembangunan yang merata dan sesuai dengan kebutuhan juga tata guna lahannya. 

Sehingga selain harus memenuhi persyaratan teknis kesehatan dan keamanan, 
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rumah juga harus memberikan kenyamanan bagi penghuninya, baik kenyamanan 

thermal maupun psikis sesuai kebutuhan penghuninya.  

Adapun syarat, dasar dan ketentuan yang terdapat dalam pembangunan 

perumahan di SNI 03-1733-2004 tentang ketentuan dasar fisik perumahan 

berisikan letak pembangunan atau dasar dalam pembangunan diruang lingkup 

fisik bangunan yang memenuhi persyaratan teknis kesehatan, keamanan dan 

kenyamanan, mencakup: 

1) Jumlah dan komposisi anggota keluarga. 

2) Penghasilan keluarga. 

3) Karakteristik nilai sosial budaya yang membentuk kegiatan 

berkeluarga dan kemasyarakatan. 

4) Kondisi topografi dan geografi area rencana sarana hunian. 

5) Kondisi iklim suhu, angin, kelembaban kawasan yang direncanakan. 

6) Pertimbangan gangguan bencana alam. 

7) Kondisi vegetasi eksisting dan sekitar. 

8) Peraturan setempat, seperti rencana tata ruang yang meliputi GSB, 

KDB, KLB, dan sejenisnya atau peraturan bangunan secara spesifik, 

seperti aturan khusus arsitektur, keselamatan dan bahan bangunan.  

 

2.2.5 Kepadatan Bangunan Sebagai Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas    

Lingkungan Permukiman 

Penurunan kualitas lingkungan permukiman ditandai dengan adanya 

kondisi kepadatan suatu bangunan dalam lingkungan yang tinggi, proporsi ruang 

terbuka dan taman-taman dalam lingkungan yang semakin menipis, tidak 
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mencukupinya prasarana dan sarana lingkungan yang tersedia, menurunnya 

tingkat pelayanan fasilitas umum, serta hilangnya ciri khas dari suatu daerah 

permukiman (Budihardjo 1991, dalam Fatchurochman, 2011). 

Kepadatan Bangunan merupakan salah satu aspek dalam upaya 

pengendalian perkembangan tata ruang dan tata bangunan serta tata lingkungan 

yang memperhatikan keserasian, fungsional, estetis, serta ekologis dalam 

pemanfaatan ruang lahan. Kepadatan bangunan berpengarauh terhadap intensitas 

daerah terbangun yang merupakan optimalisasi kemampuan lahan berbanding luas 

lahan (Makmur, 2012) dalam Sangkertadi et.al (2014).  

Sementara, Sudiarso (2003) dalam Sangkertadi et.al (2014) menyatakan 

bahwa kepadatan bangunan diukur dari jumlah bangunan per hektar atau kondisi 

koefisien dasar bangunan (KDB) per hektar. Kepadatan bangunan juga dapat di 

ketahui berdasarkan perbandingan luas lahan yang tertutup oleh bangunan dan 

prasarana serta lainnya dalam tiap unit lingkungan dan atau kawasan (land 

coverage). Kepadatan bangunan dikatakan padat jika jumlah bangunan per hektar 

mencapai 80-100 buldings  per hektar. Sementara untuk jumlah bangunan yang 

lebih dari 100 bangunan per hektar dapat dikatakan memiliki kepadatan bangunan 

yang sangat padat, sedangkan untuk jumlah bangunan kurang dari 80 dapat 

dikatakan kepadatan bangunan dikatakan tidak padat. 

Sementara berdasarkan RTRW Kota Pekanbaru tahun 2012-2032, kawasan 

perumahan kepadatan tinggi dengan kepadatan bangunan diatas 50 unit per hektar, 

kepadatan sedang dengan kepadatan bangunan 25-50 unit per hektar dan 

kepadatan rendah dengan kepadatan bangunan kurang dari 25 unit per hektar. 

Aturan aturan tersebut tentu saja dibuat untuk menciptakan suatu lingkungan 
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permukiman yang memliki kualitas yang baik dan sehat, dalam hal ini aspek 

kepadatan bangunan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kualitas 

lingkungan suatu permukiman/perumahan.  

 

2.2.6 Kondisi Hunian Sebagai Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 

Lingkungan Permukiman 

Tempat hunian (rumah) sebagai tempat tinggal dan ruang dalam kehidupan 

manusia. Manusia merupakan faktor yang vital dalam mempengaruhi kualitas 

lingkungan suatu permukiman. Bangunan rumah sebagai tempat berlindung dan 

kondisi rumah hunian yang aman dan bebas dari penyakit merupakan ssalah satu 

dari delapan komponen kualitas lingkungan permukiman yang di kemukakan oleh 

Lawrence (2002) dalam Fatchurochman (2011). 

Salah satu aspek yang dipertimbangkan dalam pendirian bangunan adalah 

koefisien dasar bangunan (KDB). KDB secara sederhana dapat diartikan sebagai 

nilai persen yang didapat dengan cara membandingkan luas lantai dasar dengan 

luas kavling. Menurut Perda Kota Pekanbaru No. tahun 2014, KDB adalah angka 

persentase perbandingan antara luas seluruh lantai dasar Bangunan Gedung dan 

luas lahan/tanah perpetakan/daerah perencanaan yang dikuasai sesuai rencana tata 

ruang dan rencana tata bangunan dan lingkungan. Pengaturan KDB ini bertujuan 

untuk mengatur besaran luasan bangunan yang menutupi permukaan tanah. 

Luasan bangunan yang menutupi tanah tersebut akan mempengaruhi infiltrasi air 

tanah atau ketersediaan air tanah untuk masa yang akan datang.   

Terkait upaya untuk menciptakan hunian yang nyaman dalam mewujudkan 

kualitas lingkungan permukiman yang baik, intensitas bangunan sangatlah penting 
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untuk membangun suatu permukiman agar dapat memastikan bahwa suatu 

permukiman haruslah memenuhi syarat agar nyaman, bersih, asri dan juga aman, 

hal-hal tersebut dilakukan dengan mengacu pada SNI 03-01733-2004 tentang tata 

cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan dan juga mengacu pada 

peraturan perundang-undangan dan RTRW kota pekanbaru. 

 

2.2.7 Sarana Dan Prasarana Sebagai Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas 

Lingkungan Permukiman 

Dalam suatu lingkungan permukiman diperlukan adanya prasarana dan 

sarana penunjangnya. Penyediaan prasarana dan sarana lingkungan permukiman 

perumahan merupakan bagian dari sistem pelayanan umum perkotaan sehingga 

dalam perencanaanya harus dipadukan dengan perencanaan lingkungan 

perumahan, sehingga keberadaan prasarana dan sarana tersebut dapat menunjang 

fungsi permukiman sebagai tempat tinggal masyarakat (Fatchurochman, 2011).  

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 05/PRT/M2007 

adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang 

terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah 

horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing 

dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah yang berfungsi untuk tempat hunian 

yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama dan tanah bersama. 

Sedangkan tipe hunian vertikal seperti rumah susun, apartemen, dan hotel. 

Sarana merupakan fasilitas dalam lingkungan hunian yang berfungsi untuk 

mendukung penyelengaraan dan pengembangan kehidupan sosial, budaya dan 

ekonomi. Prasarana merupakan kelengkapan dasar fisik lingkungan hunian yang 
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memenuhi standar tertentu untuk kebutuhan bertempat tinggal yang layak, sehat, 

aman, dan nyaman.  

Ketentuan pelayanan minimal prasarana diatur dalam Peraturan Menteri. 

Standar pelayanan minimal dalam pemenuhan kebutuhan di lingkungan 

permukiman diatur dalam Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana 

Wilayah No 534/KPTS/M/2001. Berikut merupakan prasaran dan sarana yang 

menjadi persyaratan minimal di wilayah perkotaan: 

1) Prasarana lingkungan meliputi:  

a. Jalan kota, dan jalan lingkungan  

b. Air limbah sebagai tempat penyediaan saluran sanitasi  

c. Drainase  

d. Persampahan 

2) Sarana lingkungan meliputi: 

a. Sarana niaga, merupakan tempet penyediaan kebutuhan barang 

dan jasa.  

b. Sarana pendidikan  

c. Sarana pelayanan kesehatan  

d. Sarana pelayanan umum seperti kantor instansi pemerintahan  

e. Sarana ruang terbuka hijau seperti taman dan pemakaman.  

f. Sarana sosial/ budaya 

3) Utilitas Umum meliputi:  

a. Air bersih 

b. Pemadam kebakaran 
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Sedangkan menurut Ana (2010) dalam Asteriani (2011) Menyebutkan 

perumahan idealnya dilengkapi dengan berbagi fasilis sarana dan prasarana. Ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:  

1) Jalan lingkungan, apakah cukup lebar. Paling tidak untuk dua mobil 

yang bersimpangan; 

2) Saluran drainase/selokan, apakah memenuhi kriteria karena 

mempunyai suatu elevasi tertentu sehingga tidak menyebabkan 

comberan tergenang di depan rumah kita dan juga perlu diperhatikan 

apakah kira-kira akan mampu mengalirkan air hujan;  

3) Penerangan jalan;  

4) Fasilitas air minum;  

5) Air bersih. Seperti diketahui, tidak semua wilayah mempunyai air 

tanah yang layak digunakan. Oleh karena itu perlu diperhatikan 

apakah ada saluran PAM atau sarana lain pemasok air layak pakai; 

6) Jaringan telepon; dan Toko atau pasar untuk kebutuhan hidup sehari-

hari.  

 

Sedangkan fasilitas sosial yang perlu diperhatikan adalah rumah ibadah 

(mushalla, masjid, gereja dan lainnya), lapangan olah raga, taman ataupun areal 

terbuka lainnya untuk umum, pos keamanan, balai pertemuan untuk lingkup 

RT/RW dan sebagainya. Kelengkapan fasilitas umum dan sosial tersebut akan 

membuat kita nyaman dan betah tinggal di suatu lokasi perumahan. Oleh karena 

itu, keberadaan prasarana dan sarana permukiman tersebut memberikan kontribusi 

terhadap kualitas lingkungan suatu permukiman. 
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2.3 Sintesa Teori 

 Sintesa teori merupakan table penjabaran dari tinjauan pustaka yang 

merupakan ringkasan kajian literature yang dapat digunakan untuk mengetahui 

apa saja yang akan dibahas dalam penelitian tersebut. Dapat dilihat pada Tabel 2.2 

sebagai berikut :  

Tabel 2.2 Sintesa Teori 

No Teori Sumber Keterangan/Indikator 
1.  Lahan  Bratakusumah, 

2005 

 

Lahan adalah bagian dari permukaan bumi 

tempat berlangsungnya berbagi aktivitas 

yang merupakan sumber daya alam yang 

terbatas, sehingga dalam penggunaanya 

perlu adanya penataan, penyediaan dan 

peruntukan secara berencana untuk 

penggunaan kepentingan kesejahteraan 

masyarakat.  

  Ritohardoyo, 

2013  

Selain itu lahan memiliki pengertian yang 

hampir serupa dengan sebelumnya bahwa 

lahan adalah bagian dari bentang alam 

yang mencakup pengertian fisik termasuk 

iklim, topografi/relief, hidrologi, bahkan 

keadaan vegetasi yang secara potensial 

akan berpengaruh terhadap penggunaan 

lahan.  

Klasifikasi kemampuan lahan merupakan 

proses penilaian lahan komponen 

komponen lahan secara sistematik dan 

pengelompokannya kedalam beberapa 

kategori berdasarkan atas sifat sifat yang 

merupakan potensi dan penghambat dalam 

penggunaannya secara lestari. 

2.  Perkembangan lahan 

terbangun 

Wahyunto et al, 

2001 

Bahwa pada dasarnya perkembangan lahan 

terbangun dalam suatu kawasan 

disebabkan oleh adanya perubahan 

penggunaan lahan yang terjadi di kawasan 

tersebut. Perubahan penggunaan lahan 

adalah bertambahanya suatu penggunaan 

lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu 

berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu 

lahan pada kurung waktu yang berbeda. 

Kecendrungan yang terjadi sekarang yaitu 

tipe penggunaan lahan yang tidak 

terbangun seperti lahan kosong, landing, 

sawah, kebun, dan sebagainya menjadi tipe 

penggunaan lahan yang terbangun antara 

lain, permukiman, komersil, industri, dan 

perkantoran. 

3. Kepadatan bangunan Sudiarso 2003 

dalam 

Sangkertadi et. Al 

2014 

Menyatakan bahwa kepadatan bangunan 

diukur dari jumlah bangunan per hektar 

atau kondisi koefisien dasar bangunan 

(KDB) per hektar. Kepadatan bangunan 
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No Teori Sumber Keterangan/Indikator 
juga dapat di ketahui berdasarkan 

perbandingan luas lahan yang tertutup oleh 

bangunan dan prasarana serta lainnya 

dalam tiap unit lingkungan dan atau 

kawasan (land coverage). Kepadatan 

bangunan dikatakan padat jika jumlah 

bangunan per hektar mencapai 80-100 

buldings  per hektar. Sementara untuk 

jumlah bangunan yang lebih dari 100 

bangunan per hektar dapat dikatakan 

memiliki kepadatan bangunan yang sangat 

padat, sedangkan untuk jumlah bangunan 

kurang dari 80 dapat dikatakan kepadatan 

bangunan dikatakan tidak padat. 

4. Lingkungan  Soemarwoto, 

2004  

 

Menjelaskan lingkungan adalah jumlah 

semua benda dan kondisi yang ada dalam 

ruangan yang kita tempati yang 

mempengaruhi kehidupan kita.  

Siahaan, 2004 Sedangkan lingkungan hidup memiliki 

meliputi semua benda berupa manusia, 

hewan, tumbuhan organisme, tanah, air, 

udara, rumah, daya atau energy, keadaan, 

kondisi atau situasi, ruang dan proses 

interaksi yang saling memengaruhi. 

 

5. Lingkungan 

Permukiman 

Sastra, 2005 

Astuti et.al 2017) 

 

Permukiman mengandung dua kata yang 

berbeda yaitu isi dan wadah. Terdapat 

perbedaan pengertian antara pemukiman, 

permukiman dan perumahan. Permukiman 

berasal dari kata pemukim. 

Sadana, 2014 

 

Sadana menjelaskan tiga istilah penting 

dalam permukiman yang berbeda 

maknanya, yaitu: pemukim, pemukiman, 

dan permukiman 

UU. No. 1 Tahun 

2011 

 

Permukiman adalah kawasan yang 

didominasi oleh lingkungan yang 

dilengkapi dengan prasarana dan sarana 

lingkungan 

6. 

Kualitas 

lingkungan 

permukiman 

Soemarwoto, 

2004 

 

Kualitas lingkungan permukiman tidak 

terlepas dari kualitas rumah-rumah yang 

ada di dalamnya, seperti prasarana dasar 

dan sanitasi lingkungannya. 

Keman, 2005 Kualitas lingkungan yang baik haruslah 

memilki sarana dan prasarana yang 

memadai dan didukung oleh penghuninya. 

Prasarana dasar adalah kelengkapan dasar 

fisik lingkungan yang memungkinkan 

lingkungan permukiman dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

Ridwan & 

Giyarsih, 2012 

 

Bahwa kualitas suatu lingkungan 

permukiman dapat diukur dengan melihat 

beberapa indikator. Kualitas lingkungan 

permukiman dinilai berdasarkan indikator 

komposit yang merupakan gabungan dari 

tiga indikator yaitu kondisi rumah, sanitasi 

lingkungan, dan prasarana dasar. 



37 
 

No Teori Sumber Keterangan/Indikator 
Ekartaji et al, 

2014 

Sementara pendapat lain menjalaskan 

bahwa kualitas lingkungan permukiman 

diukur dengan melihat kondisi fisik 

bangunan dan sosial ekonomi masyarakat 

yang menempatinya. 

Sumber: Hasil Analisis 2019 

 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

 Dalam penyusunan penelitian ini dilakukan perbandingan terhadap 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti mengambil 

beberapa penelitian terdahulu dari jurnal dan skripsi yang menjadi acuan maupun 

referensi serta kemiripan dengan tema studi tersebut dapat dilihat pada tabel 2.3 

sebagai berikut : 
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Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

No 

 

Peneliti Judul penelitian Lokasi 

Penelitian 

Tujuan  Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

1. Melania 

Damar 

Iriant 

(2006) 

Penilaian kualitas 

lingkungan 

perumahan 

berdasarkan pedoman 

pemantauan dan 

evaluasi program 

bangun praja  

Kawasan di 

Sekitar 

Kampus 

UNDIP 

Tembalang 

Menilai kualitas 

lingkungan 

perumahan 

berdasarkan pedoman 

pemantauan dan 

evaluasi program 

bangun praja. 

 Kuantitatif 

 Deskriptif 

kualitatif 

Kondisi lingkungan perumahan di sekitar kampus 

UNDIP 

Tembalang mempunyai kualitas yang baik (hasil 

penilaian sesuai klasifikasi adalah 65,68). 

2. Dwike 

Wijayanti 

(2009) 

Faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap 

perubahan 

penggunaan lahan  

Kecamatan 

Depok 

Kabupaten 

Sleman 

Mengkaji dan 

menganalisa perilaku 

penduduk di 

Kecamatan Depok 

serta mengetahui 

faktor- faktor yang 

berpengaruh terhadap 

percepatan proses 

perubahan 

penggunaan lahan 

 Deskriptif 

Kualitatif 

 Kuantitatif 

Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan 

Depok Kabupaten Sleman dipengaruhi oleh 

faktor nilai lahan. Nilai lahan tersebut 

dipengaruhi oleh beberapa variable antara lain: 

Aksesibilitas 

Ketersediaan sarana dan prasarana 

Kondisi lingkungan. 

3.  Isti Khaeru 

nnisa 

(2011) 

Penilaian Kualitas 

Lingkungan 

Permukiman pada 

Kawasan Pecinan 

Kota Semarang 

Kawasan 

Pecinan, 

Semarang 

Menilai kualitas 

lingkungan 

permukiman Kawasan 

Pecinan Kota 

Semarang 

 Kuantitatif 

(observasi, 

wawancara 

dan 

kuesioner) 

Kualitas lingkungan permukiman Kawasan 

Pecinan Kota Semarang termasuk ke dalam 

kategori Sedang. 

4. Febby 

Asteriani, 

(2011) 

Preferensi Penghuni 

Perumahan Di Kota 

Pekanbaru dalam 

Menentukan Lokasi 

Perumahan 

Kota 

Pekanbaru 

untuk mengetahui 

bagaimana faktor-

faktor pemilihan 

lokasi perumahan 

menurut preferensi 

penghuni perumahan 

 Analisis 

Kuantitatif 

Analisis faktor-faktor pemilihan lokasi 

perumahan : Aksesbilitas, Kelengkapan sarana 

prasarana, Kondisi lingkungan, Kondisi sosial 

ekonomi, Kondisi fisik wilayah , Kualitas 

perumahan Beberapa faktor yang mempengaruhi 

pemilihan lokasi yaitu aksesbilitas, biaya, 

tanah/lahan, sarana dan prasarana, kenyamanan, 

hukum dan peraturan erta kebijakan atau 
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No 

 

Peneliti Judul penelitian Lokasi 

Penelitian 

Tujuan  Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

kepentingan. 

5. Nurma 

Kumala 

Dewi Dkk, 

(2014) 

Pengaruh Konversi 

Lahan terhadap 

Kondisi Lingkungan 

di Wilayah Peri-

urban Kota Semaran 

Area 

Berkembang 

Kecamatan 

Gunungpati 

Mengkaji bagaimana 

pengaruh perubahan 

guna lahan atau 

konversi lahan 

tersebut terhadap 

kondisi lingkungan 

(lahan, air, dan udara) 

 Deskriptif 

kualitatif 

Area berkembang Kecamatan Gunungpati 

mengalami konversi lahan menjadi lahan 

terbangun sebesar 28,02 Ha, atau bertambah 

39,5% dalam 11 tahun terakhir. Pengaruhnya 

terhadap lahan yaitu terjadinya longsor di 

permukiman warga. Berdasarkan hasil overlay 

peta kesesuaian lahan dengan lahan terbangun, 

sekitar 129 ha (24%) lahan permukiman berada 

di kawasan penyangga. Konversi lahan tersebut 

juga berpengaruh pada berkurangnya daerah 

resapan air yang berakibat pada berkurangnya 

debit air bawah tanah, yaitu dari 36 warga yang 

memiliki sumur, 22 warga mengatakan bahwa 

permukaan air sumur mereka mengalami 

penurunan. Selain itu, berkurangnya daerah 

resapan air berarti juga terjadi peningkatan debit 

air permukaan. Dan perkiraan kenaikan air larian 

sebesar 37,5% dari 186.273,48 m3/hari-hujan. 

6. Kukuh 

Dwi 

Indarto 

Dkk, 

(2015) 

Dampak 

Pembangunan 

Perumahan Terhadap 

Kondisi Lingkungan, 

Sosial Dan Ekonomi 

Masyarakat Sekitar 

Di Kelurahan 

Sambiroto, 

Kecamatan 

Tembalang 

Kelurahan 

Sambiroto, 

Kecamatan 

Tembalang 

Mengkaji dampak 

yang muncul setelah 

adanya pembangunan 

perumahan terhadap 

sosial, ekonomi dan 

lingkungan di 

Kelurahan Sambiroto 

 Kuantitatif 

Deskriptif 

Hasil akhir penelitiandampak setelah adanya 

pembangunan perumahan terdiri dari 3 dampak 

yakni sosial, ekonomi dan lingkungan.. Dampak 

sosial berupa menurunya partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan sosial, meningkatnya aktifitas 

masyarakat, perubahan gaya hidup masyarakat 

yang lebih konsumtif dan menurunya tingkat 

kriminalitas. Dampak terhadap ekonomiberupa 

meningkatnya pendapatan masyarakat, 

penambahan fungsi rumah membuka lapangan 

usaha masyarakat, dan meningkatnya harga 

lahan.Dampak terhadap lingkungan berupa 

adanya perubahan alih fungsi lahan, terjadinya 
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No 

 

Peneliti Judul penelitian Lokasi 

Penelitian 

Tujuan  Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

penurunan kualitas air sumur, peningkatan 

jaringan drainase dan jaringan jalan. 

7. R. Bahar 

Dkk, 

(2016) 

Evaluasi kualitas 

lingkungan 

permukiman di 

Kecamatan Cimahi 

tengah Kota Cimahi 

Kecamatan 

Cimahi 

tengah Kota 

Cimahi 

Mengidentifikasi 

kondisi kualitas 

lingkungan 

permukiman 

berdasarkan 

parameter-parameter 

kualitas lingkungan 

permukiman dan 

menganalisis pola 

pesebaran kualitas 

lingkungan 

permukiman. 

 Survey Kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan 

Cimahi Tengah pada aspek kepadatan bangunan 

tergolong buruk; ukuran bangunan tergolong 

baik; pola bangunan tergolong buruk; 

Aksesibilitas tergolong beragam dari baik hingga 

buruk, lokasi permukiman dan sanitasi tergolong 

baik; kepadatan penduduk tergolong sedang; 

fasilitas umum (pendidikan, kesehatan, dan 

niaga) tergolong baik, ketersediaan air bersih dan 

persampahan tergolong baik. Pola persebaran 

kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan 

Cimahi Tengah membentuk pola clustered atau 

mengelompok. 

8. Puji Astuti 

(2016) 

Analisis pola 

pergerakan penduduk 

dalam mengkonsumsi 

fasilitas sosial di 

kawasan pinggiran 

kota 

Kecamatan 

Siak hulu 

Kabupaten 

kampar 

Menganalisis pola 

pergerakan penduduk 

di kawasan pinggiran 

kota dalam 

mengkonsumsi 

fasilitas sosial dengan 

cara mengetahui arah 

dan besaran pergerakn 

tersebut. 

 Kualitatif 

deskriptif 

Tingkat keterkaitan (ketergantungan) antara 

kawasan pinggiran dengan kawasan pusat Kota 

Pekanbaru dalam mengkonsumsi fasilitas sosial 

yang berskala lebih kecil atau dalam lingkup 

desa, secara umum menunjukan proporsi yang 

relatif tinggi, hal ini ditunjukan dari besarnya 

persentase penduduk yang mengkonsumsi 

fasilitas pendidikan SMU, Perguruan Tinggi 

(PT)/ Akademi, fasilitas tersier dan sekunder, 

fasilitas rekreasi/liburan, yang persentasenya 

rata-rata lebih dari 30 %. Terdapat gejala bahwa 

penduduk kawasan pinggiran tidak selalu 

mengkonsumsi fasilitas sosial terdekat. 

9. Lilik Anjar 

Setiawan 

Dkk, 

(2017) 

Tingkat kualitas 

permukiman (studi 

kasus: permukiman 

sekitar tambang 

Kecamatan 

weru, 

Kabupaten 

sukoharjo 

Mengidentifikasi 

tingkat kualitas 

permukiman di sekitar 

tambang galian C. 

 Kualitatif  Tingkat kualitas permukiman di sekitar tambang 

galian C Kecamatan Weru memiliki kondisi yang 

hampir sama pada tiap blok. Blok 1, blok 3, blok 

4, dan blok 5 memiliki kualitas yang tergolong 
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No 

 

Peneliti Judul penelitian Lokasi 

Penelitian 

Tujuan  Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

galian c  sedang, sedangkan blok 2 memiliki kualitas yang 

tinggi. ini artinya permukisman di kawasan ini 

secara keseluruhan memiliki rata-rata tingkat 

kualitas yang sedang. 

10. Rio 

Firdaus 

Hasibuan, 

2019 

Pola Perkembangan 

Pemanfaatan Lahan 

Di Kecamatan Bukit 

Raya Kota Pekanbaru 

Kecamatan 

Bukit Raya 

Kota 

Pekanbaru 

Menganalisis pola 

perkembangan 

pemanfaatan lahan di 

kecamatan bukit raya 

dalam kurung waktu 

10 tahun (2007-2017) 

 Kuantitaif  Perkembangan penduduk sangat dipengaruhi 

perubahan guna lahan di Kecamatan Bukit Raya. 

Hal ini menyebabkan kebutuhan lahan 

meningkat, jumlah penduduk di Kecamatan Bukit 

Raya mengalami peningkatan yang signifikan, 

pada tahun 2017 sebanyak 10.4426 jiwa. 

Aktivitas utama yang berkembang di Kecamatan 

Bukit Raya adalah aktivitas permukiman dan 

perdagangan dan jasa, perubahan karakteristik 

penggunaan lahan terbesar terdapat di Kelurahan 

Simpang Tiga, sedangkan perubahan 

karakteristik penggunaan lahan paling kecil 

terjadi di Kelurahan Tangkerang Selatan, 

Kelurahan Utara dan Kelurahan Tangkerang 

Labuai. Pola lahan terbangun Kecamatan Bukit 

Raya bersifat menyebar dan akhirnya mengalami 

penggunaan secara linier akibat munculnya lahan 

terbangun. Faktor yang menyebabkan perubahan 

pemanfaatan lahan yang terjadi adalah faktor 

lokasi, harga lahan, kondisi lingkungan, 

aksesibilitas dan fasilitas.   

Sumber : Hasil Analisis 2019 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Pendekatan Metodologi Penelitian  

Pendekatan adalah suatu cara untuk melihat dan menyikapi suatu objek 

yang akan diteliti. Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deduktif. Penelitian ini dilakukan dengan proses pengkajian dan 

pemahaman terhadap teori, kemudian berdasarkan teori ditentukan beberapa 

variabel yang akan digunakan untuk sebagai variabel penelitian.  

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif ialah metode yang digunakan untuk menganalisis 

data-data yang tersaji dalam bentuk angka dan terukur. Metode ini lebih akurat 

dibanding dengan metode kualitatif, karena menunjukkan bukti numerik yang 

kuat dan melibatkan perhitungan yang bersifat matematis. Jenis metode kuantitatif 

didasari pada logika empirik yang dilakukan secara formal dan obyektif dengan 

proses kerja yang sistematis Sugiyono (2013). Penelitian kuantitatif berusaha 

mengkaji dan menjelaskan suatu fenomena serta pengaruh dan hubungannya 

dengan faktor-faktor lain. Teknik analisis yang akan digunakan adalah 

identifikasi, analisis overlay peta, dan analisis deskripsi kualitatif. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan 

Damai. Luas wilayah Kelurahan Maharatu berdasarkan data BPS tahun 2019 

memiliki luas wilayah sebesar 6,92 km² (692 ha). Sedangkan pada profil 

Kelurahan Maharatu luas wilayah sebesar 2,34 km² (234 ha). Berdasarkan dari 
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kedua data tersebut luas wilayah Kelurahan Maharatu memiliki perbedaan antara 

data luas wilayah menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dengan data profil wilayah 

Kelurahan Maharatu. Sehingga peneliti menggunakan data luas wilayah 

berdasarkan hasil perhitungan menggunakan alat bantu Arcgis.  

Berikut dapat dilihat pada tabel 3.1 perbedaan antara luas wilayah profil 

kelurahan dengan data luas wilayah menurut BPS. 

Tabel 3.1 Luas Wilayah Penelitian Berdasarkan 

Perbandingan Data 

Analisis 

Arcgis 

Profil 

Kelurahan 

Badan Pusat 

Statistik 

820 Ha. 233.49 Ha 692 Ha 

 Sumber : Analisis, 2020  

Adapun waktu dalam pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai dari 

bulan Agustus 2019 hingga bulan Desember 2020.  

 

3.3 Jenis Data Dan Sumber Data 

 Jenis data merupakan data-data apa saja yang diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Sedangkan sumber data merupakan asal usal dari data yang diperoleh. 

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder adalah sebagai berikut: 

3.3.1  Data primer 

Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari objek yang 

diteliti, baik dari objek individual maupun dari suatu instansi yang dengan sengaja 

melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk 

keperluan penelitian dari pengguna (Supangat, 2010) dalam rianda 2019. Jenis 

data primer yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi : 
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1) Data observasi lapangan seperti melihat kondisi dan keadaan Lahan 

terbangun di Kelurahan Maharatu. 

2) Mengetahui kondisi pada permukiman di Kelurahan Maharatu. 

3) Mengetahui kondisi prasarana permukiman di Kelurahan Maharatu. 

 

Selain itu untuk memperoleh data primer tersebut dilakukan dengan 

observasi lapangan dan pesebaran kuesioner kepada masyarakat yang berada di 

Kelurahan Maharatu. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data  sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2017). Data sekunder ini merupakan data 

yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti buku-buku, literature. 

Data sekunder dapat diperoleh atau dikumpulkan dengan mengunjungi tempat 

instansi terkait antara lain, Badan Pusat Statistik (BPS), Kantor Dinas Pekerjaan 

Umum, badan pertanahan nasional (BPN) kota Pekanbaru, Badan perencaaan 

pembangunan daerah (BAPPEDA) kota Pekanbaru, dan lain-lain.  

Pengumpulan data dari instansi-instansi terkait diperlukan guna 

mendukung pembahasan studi yang disesuaikan dengan kebutuhan data yang 

diperlukan dan diperoleh melalui dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan 

objek penelitian. Selain itu pengumpulan data sekunder juga dilakukan melalui 

kegiatan browsing data yang didapatkan dari sumber internet maupun jurnal-

jurnal dan penelitian terdahulu. 

 



45 
 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Dalam upaya untuk mendapatkan data yang diperlukan penelitian ini maka 

ada beberapa yang harus di persiapkan terlebih dahulu yaitu: 

3.4.1 Persiapan Data Yang Dibutuhkan  

Dalam melakukan pengerjaan laporan penelitian maka ada tahapan-

tahapan tertentu yang harus dilakukan demi menyempurnakan pengerjaan dan 

menyempurnakan data yang akan diperoleh agar menjadi lebih akurat dan valid. 

Beberapa tahapan atau persiapan awal yang dilakukan diantaranya adalah : 

1) Pencarian Data awal 

Data awal yang dibutuhkan merupakan data yang didapatkan dari citra 

landsat, sebagai data referensi pertama dalam pengerjaan tugas sehingga 

dengan data awal ini akan lebih mempermudahkan dan memperjelaskan 

lagi segala kekurangan yang ada pada data awal ini yang selanjutnya akan 

dilengkapi dengan pencarian data langsung atau survei ke lokasi studi 

kasus yang telah ditentukan.  

2) Ceklis Data 

Mengkonsep rencana atau program yang akan dilaksanakan pada kegiatan 

survei penelitian perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas 

lingkungan permukiman dengan membuat ceklis data.  

3) Menyusun Pertanyaan kuesioner 

Menyusun Pertanyaan kuesioner ini merupakan pertanyaan-pertanyaan 

yang terkait dengan data yang ingin dicari dan di survei guna untuk 

mendapatkan informasi yang lebih valid dan akurat dan  

mempermudahkan dalam proses pengerjaan laporan. 
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4) Studi pustaka atau literatur tentang penelitian yang menunjang kelancaran 

penelitian berupa dokumen penunjang berupa buku-buku, jurnal, publikasi 

yang berhubungan dengan penulisan penelitian. Studi literatur yaitu 

merupakan pengambilan data-data pendukung pengerjaan awal sebelum 

melakukan survei atau observasi di lapangan secara langsung. Tujuan dari 

pencarian data literatur ini adalah guna untuk pendalaman awal studi kasus 

dan dan meletakkan dasar yang kuat dalam melakukan kajian 

permasalahan.   

 

3.4.2 Metode Penyajian Data 

Beberapa konsep penyedian data dalam penelitian ini nantinya tersaji 

dalam beberapa bentuk, antara lain : 

1) Grafik, tampilan ini digunakan untuk menunjukkan tingkat atau kondisi 

sebuah perkembangan yang memilki nilai sehingga diketahui 

perkembangan sebuah kondisi atau proporsi sebuah kondisi yang dapat 

ditampilkan dalam diagram yang memiliki nilai. 

2) Tabel, tabel digunakan untuk menunjukkan data-data yang sifatnya tabular 

seperti data statistik penduduk, dan lain-lain. 

3) Peta, digunakan untuk menunjukkan sebuah kondisi secara spasial 

sehingga jelas batasan wilayah, batasan kondisi dan batasan zonasi yang 

diambil. Data-data yang dapat dipetakan biasanya memuat unsur 

administratif lokasi dan spasial. 
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3.5  Alat Dan Bahan Penelitian  

 Dalam proses pelaksanaan penelitian ini diperlukan beberapa Alat dan 

bahan yang digunakan untuk memudahkan dalam proses penelitian yang 

dilakukan, sebagai berikut : 

a. Computer/laptop digunakan untuk mengolah data citra dan analisi SIG 

b. Alat tulis (pena atau pensil),  

c. Printer Canon IP2700 Series. 

d. Peta Citra Google Eart time series lima tahun terakhir dari tahun 

2014-2019. 

e. Peta adminstrasi Kota Pekanbaru 

f. Kamera digital digunakan untuk mendokumentasikan data hasil 

pengamatan 

g. SPSS 2022 

 

3.6 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Maka dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwa untuk melihat seberapa besar pengaruh lahan 

terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman dapat digunakan beberapa 

variabel seperti yang ditunjukan pada tabel 3.2 berikut ini : 
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Tabel 3.2 Variabel Penelitian 

No Sasaran Variabel Sub variabel Jenis data Sumber 

data 

1. Mengidentifikasi 

perkembangan 

lahan terbangun 

di Kelurahan 

Maharatu 

dalam kurun 

waktu 5 tahun 

Perkembangan 

lahan 

terbangun 

 

 Luas lahan 

terbangun 

 Pesebaran 

lahan 

terbangun 

 Kepadatan 

Bangunan 

 Data 

sekunder 
 Data primer 

 BPN 

 Bappeda 
 Google 

Eart 
 Observasi  

2. Mengidentifikasi 

kondisi kualitas 

lingkungan 

permukiman  

di Kelurahan 

Maharatu 

berdasarkan dari 

aspek fisik 

Prasarana Kondisi 

Jaringan Jalan 

Data primer  Observasi 

 Kuesione 

Kondisi Saluran 

Drainase 

Data primer  Observasi 

 Kuesione 

Kondisi Air 

Bersih 

Data primer  Observasi 

 kuesioner 
Kondisi 

Pengelolahan 

Persampahan 

Data primer  Observasi 

 Kuesioner 

Kondisi Sanitasi Data primer  Observasi 

 Kuesioner  

3. Menganalisis 

pengaruh 

perkembangan 

lahan terbangun 

terhadap 

kualitas 

lingkungan 

permukiman 

Kualitas 

lingkungan 

permukiman 

dilihat dari 

aspek fisik 

 Kualitas 

lingkungan 

permukiman  

 Perkembang

an lahan 

terbangun 

selama 5 

tahun 

Data 

Skunder 

Hasil analisis 

sebelunya 

Sumber : Kepmen Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 534/KPTS/M/2001.  

 

3.7  Populasi Dan Teknik Sampel 

3.7.1 Populasi 

 Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian Tarik suatu kesimpulan (Sugiono, 2017). Populasi 

bukan hanya orang, melainkan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan 

sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari akan tetapi meliputi 

keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh suatu benda atau obyek 

subyek itu sendiri. 
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3.7.2 Teknik Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama 

dari obyek yang merupakan sumber data. Teknik sampel adalah proses 

pengambilan sampel untuk menentukan seberapa banyak sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian  (Sugiyono, 2017). Untuk mendapatkan informasi 

yang diperlukan terutama mengenai pengaruh perkembangan lahan terbangun 

terhadap permukiman, akan dilakukan melalui penyebaran kuesioner untuk 

disampaikan kepada responden yaitu masyarakat yang bertempat tinggal di 

Kelurahan Maharatu. 

  Teknik sampling untuk pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

probabilitas sampling. Jenis pengambilan sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah Random Sampling. Pengambilan sampel dengan cara memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua populasi yang ada di wilayah penelitian 

untuk menjadi sampel atau responden dan terlebih dahulu sudah dilakukan 

stratifikasi dalam mengambil sampel pada masing-masing wilayah yang akan 

diambil sampel. Namun, karena banyaknya jumlah populasi maka digunakan 

sistem sampling dalam penelitian ini, sehingga dengan model ini semua sampel 

yang diambil dapat mewakili populasi dan sesuai dengan tujuan penelitian yang 

diharapkan Sugiyono, (2017). Dalam menetapkan jumlah sampel pada penelitian 

ini, peneliti menggunakan rumus Taro Yamane Yulfi (2016) untuk menentukan 

jumlah sampel dengan ketentuan sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

𝑁(𝑑)² + 1
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Keterangan : 

 n = Jumlah sampel 

 N = Jumlah populasi   

d = Derajat Kecermatan 

 Nilai d diambil sebesar 10% dengan mempertimbangkan karena adanya 

keterbatasan kendala seperti waktu dan biaya dalam penelitian ini. Tingkat 

ketelitian atau kepercayaan yang dikendaki sering tergantung pada sumber dana, 

waktu dan tenaga yang  tersedia (Sugiyono, 2017). Ukuran populasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepala keluarga (KK). Jumlah kepala 

keluarga yang tinggal di permukiman 4175 KK. Sehingga jumlah ukuran sampel 

yang akan diteliti sesuai rumus diatas adalah :  

𝑛 =
4175

4175(0,1)2+1
 = 97,66 (98) Sampel  

 Setelah didapatkan perhitungan dengan jumlah 97,66 sampel, maka untuk 

memudahkan dalam perhitungan jumlah sampel yang telah diambil dibulatkan 

menjadi 98 responden. Jumlah tersebut dianggap sudah mewakili dari jumlah 

populasi (Kepala Keluarga) yang ada di Kelurahan Maharatu untuk dapat 

digunakan dalam mengidentifikasi kualitas Prasarana lingkungan permukiman di 

Kelurahan Maharatu. 

 

3.8 Sampel dan Uji Akurasi Interprestasi Citra 

3.8.1 Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan untuk uji akurasi hasil 

interpretasi Perkembanga lahan terbangun. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah random sampling. Metode ini merupakan suatu metode 
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pengambilan sampel dimana sistem lokasi sampling yang ditentukan oleh user 

berdasarkan signifikansi dalam mendukung tujuan penelitian. Sampling dilakukan 

berdasarkan tingkat kesulitan interprestasi yang ditentukan secara subyektif oleh 

penulis. Semangkin sulit pengenali objek yang mudah dikenali saat interprestasi. 

Saat pengambilan jumlah sampel yang harus diperhatikan adalah sampel 

harus mewakili populasi maka dapat ditentukan jumlah sampel yang dihitung 

dengan menggunakan Formula Fitzpatrick Linz dalam Sutanto, 2016 yaitu: 

 

N = 
𝑍2𝑝𝑞

𝐸2
 

Keterangan : 

N = jumlah sampel 

Z = Standar deviasi normal, nilainya 2 

P = Ketelitian yang di harapkan 

q = 100-p 

E = Kesalahan yang diterima 

Ketelitian yang diharapkan adalah sebesar 90% dan tingkat kesalahannya 

10%, sehingga dalam perhitungannya 

N = 
22𝑥90𝑥10

102 = 54 

Dengan demikian jumlah titik sampel yang akan di cek dilapangan 

sebanyak 54 titik sampel yang tersebar di seluruh wilayah penelitian. 

 

3.8.2  Uji Akurasi Interprestasi Citra 

Uji akurasi ketelitian citra adalah upaya menyebutkan tingkat kebenaran 

hasil interprestasi maupun pemetaan, hal ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 
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kepercayaan yang diberikan terhadap data interprestasi pengindraan jauh atau 

pemetaan yang dilakukan dimana semakin tinggi nilainya 9 mendekati 100%) 

dikatakan memiliki akurasi yang baik (Sutanto, 2016 Tabel confusion matrix). 

Metode yang digunakan untuk melakukan uji akurasi pemetaan adalah. Tabel 

confusion matrix merupakan Tabel yang dibuat untuk menghubungkan hasil 

klasifikasi atau pemetaan dengan hasil data yang diperoleh untuk uji akurasi dari 

lapangan. Metode uji akurasi yang dilakukan menggunakan metode Short 

(confusion matrix) yang dimodifikasi untuk menguji ketelitian interprestasi visual. 

Seperti pada contoh Tabel 3.3 sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Perhitungan Confusion Matrix 

Kategori 

Lapangan 

Kategori hasil interpretasi 

A B C Lain-

lain 

Jumlah Omisi Komisi Ketelitian 

Interpretasi 

A 25 

(a) 

5 10 3 43 42% 16% 50% 

B 2 50 

(b) 

6 5 63   68% 

C 3 4 60 

(c) 

5 72   67% 

Lain- lain 2 2 2 100 (d) 106   84% 

Jumlah 32 61 78 133 284 (c)    

Sumber: Sutanto, 2016 

Keterangan : 

A, B, C, Lain-lain : Jenis Objek 

Ketelitian dari citra : 
𝑎+𝑏+𝑐+𝑑

𝑒
𝑥 100 

Jumlah omsisi X : jumlah semua objek bukan X pada baris X 

Jumlah omsisi X : jumlah semua objek bukan X pada lajur X 
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3.9 Metode Analisis  

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini di urutkan sesuai 

dengan tujuan dan sasaran dari penelitian ini, adapun teknik analisis yang 

digunakan berdasar pada gambaran data tertentu yang telah dikumpulkan dalam 

tahapan pengumpulan data. 

 

3.9.1  Teknik Analisis  

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

identifikasi, analisis overlay peta, analisis komparatif, analisis korelatif dan 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif selalu digunakan dalam setiap tahap analisis 

untuk menjabarkan dan menjelaskan hasil temuan berdasarkan analisis yang 

dilakukan. 

1) Identifikasi 

Identifikasi ialah meneliti atau menelaah. Identifikasi merupakan proses 

mencari, menemukan, mengumpulkan, meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan 

informasi dari lapangan. Analisis identifikasi juga dapat dijabarkan sebagai 

kegiatan mengenali ciri-ciri dan faktor-faktor dari suatu kasus atau objek 

penelitian. Identifikasi penting artinya ditinjau dari segi ilmiah, sebab seluruh 

pekerjaan berikutnya sangat tergantung dari hasil identifikasi yang benar dari 

temuan di lapangan. 

2) Interpretasi Citra dan Overlay 

Selanjutnya dilakukan Interpretasi citra dimana proses mengkaji foto udara 

dan atau citra dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti 

penting objek tersebut. Secara umum Interpretasi dibagi menjadi dua yaitu 
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interpretasi digital dan visual. Interpretasi visual ini dilakukan dengan mata 

telanjang dan pengenalan objeknya dilakukan berdasarkan karakteristik spasial 

objek. Interpretasi ini merupakan bagian dari tahapan yang harus dilakukan 

sebelum melakukan digitasi. Proses digitasi merupakan pengolahan data citra 

untuk mendapatkan data baru, dengan memberikan batasan-batasan berupa titik, 

garis maupun area pada kenampakan objek yang tergambar pada citra.  

Data hasil dari proses digitasi adalah data vektor dalam hal ini berupa data 

dengan format (shapfile). Data shapfile tersebut yang nantinya digunakan dalam 

pemetaan perkembangan lahan terbangun di kelurahan maharatu dengan 

menggunakan software pemetaan ArcGIS 10.6. Dalam penelitian ini, penutup 

lahan diklasifikasi menjadi dua kelas, yaitu lahan terbangun dan bukan lahan 

terbangun (lahan non terbangun) Anderson (1976) dalam Wijaya (2013).  

Selanjutnya dilakukan teknik analisis Overlay, teknik analisis ini adalah 

dengan cara menumpang tindihkan susunan peta peta dasar sehingga 

menghasilkan peta yang akan digunakan. Analisis ini digunakan untuk 

menggambarkan perkembangan dan persebaran lahan terbangun di Kelurahan 

Maharatu. 

3) Analisis Komparatif (data) 

Teknik analisis komparatif bertujuan untuk membandingkan suatu kondisi 

tertentu dengan kondisi lainnya dalam konteks yang sama. Pada penelitian ini 

analisis komparatif digunakan untuk membandingkan luas lahan terbangun pada 

tiap tahun selama lima tahun dengan menggunakan diagram atau grafik. Teknik 

komparasi juga digunakan untuk membandingkan kondisi kualitas masing-masing 

variabel pada tiap tahun. Begitu pula untuk mengetahui pengaruh perkembangan 
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lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman dilakukan komparasi 

terhadap kondisi pada tiap tahunnya. 

4) Analisis Korelatif (data yang dihasilkan dari pembagian kuesioner)  

Dalam penelitian jenis ini, peneliti berusaha menghubungkan suatu 

variabel dengan variabel yang lain untuk memahami suatu fenomena dan 

perubahan yang terjadi. Adanya hubungan antar variabel ini penting, karena 

dengan mengetahui hubungan yang ada, maka penelitian dapat dikembangkan 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini, analisis 

korelasi digunakan untuk menemukan nilai korelasi antara perkembangan lahan 

terbangun dengan variabel-variabel dari faktor penentu kualitas lingkungan 

permukiman. Alat analisis yang digunakan dalam analisis korelasi ini 

menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan lahan terbangun mempengaruhi kualitas lingkungan melalui 

interpretasi dari angka-angka statistik yang dihasilkan dari perhitungan 

menggunakan alat bantu SPSS. 

5) Analisis Deskriptif kualitatif 

Analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang dilakukan pada setiap 

tahapan analisis yang berfungsi untuk menjelaskan hasil temuan dari analisis-

analisis yang telah dilakukan. Data-data dan output yang dihasilkan dari proses 

analisis pada analisis identifikasi, analisis overlay maupun analisis komparatif 

cenderung bersifat kuantitatif sehingga perlu dijelaskan secara deskriptif 

kualitatif.  
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3.9.2 Alat Analisis  

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan alat bantu statistik, yaitu 

statistik  deskriptif dan regresi linier sederhana. 

1) Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah susunan angka yang memberikan penjelasan dan 

gambaran tentang data yang disajikan dalam bentuk table, diagram, histogram, 

polygon frekuensi, ozaiv (ogive), ukuran penempatan (median, kuartil, desil, 

persentil), ukuran gejala pusat (rata-rata dan modus) simpangan baku, kurva, dan 

lain sebagainya (Husaini Usman, 2006). Atau secara singkat statistik deskriptif 

dapat diartikan sebagai metode statistik untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyajikan serta menganalisis data kuantitatif yang dilakukan secara deskriptif. 

Pada penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui perkembangan 

lahan terbangun dan mengetahui kualitas fisik lingkungan permukiman. 

2) Regresi Linier Sederhana 

Regresi Linier Sederhana merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait dan 

mempredikisi variabel terkait dengan menggunaakan variabel bebas (Nafidah, 

2015). Metode regresi linier dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas (idependent) dengan variabel terikat (dependent) dan menjelaskan 

seberapa besar pengaruhnya. Adapun Persamaan analisis regresi linier sederhana 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

  

  (Sumber : Sugiyono, 2009) 

 

Y = a +bx 
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Keterangan : 

Y=  Variabel Terikat 

x = Variabel bebas 

a = Konstanta 

b = Koefisien 

 

Pada penelitian ini analisis regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengetahui pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas 

lingkungan permukiman Kelurahan Maharau. Dalam hal ini perkembangan lahan 

terbangun merupakan variabel bebas dan kualitas lingkungan permukiman sebagai 

variabel terikat. Proses perhitungan pada analisis regresi linier sederhana pada 

penelitian ini menggunakan alat bantu statistik yaitu SPSS untuk mempermudah 

proses perhitungan yang dilakukan. 

 

3.9.3 Tahap analisis 

 Dalam proses tahap analisis peneliti menggunakan beberapa analisis yang 

akan dilakukan. Analisis tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Identifikasi perkembangan lahan terbangun di Kelurahan Maharatu dalam 

kurung waktu lima tahun terakhir 

Untuk mengidentifikasi perkembangan lahan terbangun dilakukan dengan 

menggunakan teknik Overlay, dimana proses pertampalan dua buah atau lebih 

layer data spasial dan menghasilkan layer baru. dengan cara menumpang 

tindihkan susunan pete-peta dasar sehingga menghasilkan peta yang akan 

digunakan. Pada tahap analisis perkembangan lahan terbangun, perlu dilakukan 
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terlebih dahulu proses interpretasi visual citra guna mengukur ke akuratan citra 

yang telah diperoleh apakah peta citra tersebut layak digunakan atau tidak. Setelah 

dilakukan proses analisis spasial dengan menggunakan uji akurasi dan interpretasi 

visual ke lapangan, selanjutnya peta citra udara akan diolah menggunakan aplikasi 

Arcgis 10.6. Tujuan dari analisis ini ialah untuk mengetahui perubahan luasan 

lahan terbangun yang terjadi selama lima tahun terakhir. Teknik analisis yang 

digunakan adalah dengan cara mengidentifikasi luasan dan persebaran lahan 

terbangun, dan mengkomparasikannya dengan data pada tahun-tahun sebelumnya. 

Alat yang digunakan ialah statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi. 

Perkembangan lahan terbangun ini dilakukan dengan mencari persentase 

perubahan luasan lahan terbangun pada tiap tahunnya berdasarkan luasan tahun 

2014.  

 

2) Identifikasi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan Maharatu 

dilihat dari aspek fisik. 

Proses identifikasi ini juga dilakukan untuk melihat kondisi kualitas 

lingkungan permukiman di Kelurahan Maharatu berdasarkan dari kondisi fisik 

permukiman melalui beberapa variabel yang mempengaruhinya. Variabel tersebut 

ditentukan berdasarkan literature dan teori yaitu kondisi kualitas dan ketersediaan 

prasarana yaitu jalan, drainase, air bersih, persampahan, dan sanitasi permukiman. 

Setelah didapatkan komponen-komponen tersebut maka dilakukan komparasi 

kondisi kualitas fisik lingkungan permukiman pada tiap tahun selama lima tahun 

terakhir. Alat analisis yang digunakan untuk menjelaskan kondisi kualitas dari 

masing-masing komponen ini merupakan alat analisis kuantitatif menggunakan 
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statistik deskriptif. Selain itu, juga digunakan teknik analisis komparatif untuk 

membandingkan kondisi kualitas dari masing-masing komponen pada tiap 

tahunnya dengan menggunakan diagram atau grafik. Penjelasan mengenai analisis 

variabel penentu kualitas lingkungan permukiman tersebut dilakukan dengan 

secara deskriptif kualitatif. Selanjutnya pada tiap tahun disimpulkan kondisi 

kualitas lingkungan permukiman secara fisik tersebut berdasarkan kondisi 

variabel penentunya.  

 

3) Analisis pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas 

lingkungan permukiman di Kelurahan Maharatu. 

Pada tahap analisis ini ingin dilihat bagaimana kondisi perkembangan 

lahan terbangun mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman yang 

sebelumnya ditentukan oleh melalui variabel-variabel kualitas lingkungan 

permukiman yang ditinjau dari aspek fisik. Alat analisis yang digunakan pada 

tahap ini adalah analisis regresi linier sederhana. Dengan alat analisis regresi linier 

sederhana ini, dapat diketahui perubahan-perubahan yang menunjukkan hubungan 

antara perkembangan luas lahan terbangun terhadap masing-masing variabel 

kualitas fisik lingkungan permukiman. Perubahan yang bersifat kuantitatif 

tersebut diinterpretasikan secara deskriptif kualitatif bagaimana perkembangan 

lahan terbangun tersebut mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman yang 

dilihat dari aspek fisik. 
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3.9.4 Skor Penetuan Kualitas Lingkungan 

Dalam menentukan skor penilaian peneliti merujuk pada skala Likert yang 

dapat menggunakan jenjang 3, 5 maupun 7 tergantung pada populasi penelitian. 

Dan dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenjang skor 3 untuk menilai 

kualitas prasarana lingkungan permukiman dengan ketentuan SNI 03-1733-2004. 

Pemberian skor didasarkan pada kelas kondisi baik, kondisi cukup baik, dan 

kondisi kurang. Skor 1 untuk menggambarkan kondisi kurang dan skor 3 untuk 

menggambarkan kondisi baik. Sehingga nilai tinggi akan menggambarkan kondisi 

prasarana di Kelurahan Maharatu dalam keadaan baik dan nilai kurang akan 

menggambarkan sebaliknya. Sedangkan untuk mencari rentang skor, maka dapat 

cari dengan rumus sebagai berikut :  

Rentan Skor = 
Skor tertinggi - skor terendah

jumlah jenjang skor
 

Tabel 3.4 Tingkat Indeks 

Jumlah skor Tingkat 
2,1 - 3 Baik 

1,1 – 2 Cukup 

0 - 1 Kurang 

Sumber : Moh. Nazir 2003 

 

3.10 Hipotesis Penelitian 

Untuk mengetahui adakah hubungan antara variabel perkembangan lahan 

terbangun (variabel bebas) terhadap kualitas lingkungan permukiman (variabel 

terkait) Pengujian variabel bebas terhadap variabel terkait dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Pengujian ini menggunakan 

tingkat kepercayaan 95% 0,05 dengan hipotesis sebagai berikut : 
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a. H0 : Tidak ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan 

terbangun dengan kualitas lingkungan permukiman 

b. H1 :  Ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan terbangun 

dengan kualitas lingkungan permukiman.  

Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan angka signifikansi 

(Sig) dengan ketentuan sebagai berikut : 

Jika angka signifikansi < 0,05; H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika angka signifikansi > 0,05; H0 diterima dan H1 ditolak. 
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Tabel 3.5 Desain Survei 

No Sasaran Variabel Indikator Sumber Data Jenis Data Metode 

Analisis 

Hasil 

1. Mengidentifikasi 

perkembangan lahan 

terbangun 

di Kelurahan Maharatu 

dalam kurun waktu 5 

tahun 

Perkembangan 

lahan 

terbangun 

 Luas lahan terbangun 

 Pesebaran lahan 

terbangun 

 Kepadatan Bangunan 

 BPN 

 Bappeda 

 Kelurahan 

Maharatu 

 Google earth  

Data Sekunder 

dan Data 

Primer  

Analisis Time 

Series dengan 

Metode 

Overlay Peta  

Perkembangan lahan 

terbangun dikelurahan 

maharatu selama 5 tahun 

terakhir 

2.  Mengidentifikasi 

kondisi kualitas 

lingkungan permukiman  

di Kelurahan Maharatu 

berdasarkan dari aspek 

fisik 

Prasarana  Kondisi jaringan jalan  Observasi 

 Kuesioner 

Data Primer Kuantitatif Kualitas lingkungan 

permukiman dilihat dari 

kondisi fisik 

permukiman pada tiap 

variabel 

Kondisi saluran drainase  Observasi 

 Kuesioner 

Data Primer Kuantitatif 

Kondisi air bersih  Observasi 

 Kuesioner  

Data Primer Kuantitatif 

Kondisi pengelolahan 

persampahan 
 Observasi 

 Kuesioner 

Data Primer Kuantitatif 

Kondisi sanitasi  Observasi  

 Kuesioner 

Data Primer Kuantitatif 

3. Menganalisis pengaruh 

perkembangan 

lahan terbangun 

terhadap 

kualitas lingkungan 

permukiman 

  Perkembangan lahan 

terbangun selama 5 

tahun 

 Kualitas lingkungan 

permukiman  

 

Hasil analisis 

sebelumnya 

Data sekunder Regresi linier 

sederhana 

Teridentifikasi seberapa 

besar hubunga pengaruh 

dari perkembangan lahan 

terbangun terhadap 

kualitas lingkungan 

permukiman. 

Sumber: Hasil Analisis, 2021



63 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

Untuk memberikan gambaran umum kecamatan Marpoyan Damai, kondisi 

Kelurahan Maharatu yang meliputi kodisi geografis, kependudukan, dan kondisi 

sarana prasarana. 

4.1  Gambaran Umum Kecamatan Marpoyan Damai 

Kecamatan Marpoyan Damai merupakan salah satu kecamatan di wilayah 

Kota Pekanbaru, yang terletak di antara 0º51’-0º53’ Lintang Utara dan 102º44’-

101º45’ Bujur Timur. Luas wilayah Kecamatan Marpoyan Damai adalah 29,79 

km² dengan luas masing-masing kelurahan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kecamatan Marpoyan Damai Tahun 2019 

No Nama Kelurahan Luas km² 

1 Kelurahan Tangkerang Tengah 4,64 km² 

2 Kelurahan Tangkerang Barat 5,35 km² 

3 Kelurahan Maharatu 6,92 km² 

4 Kelurahan Sidomulyo Timur 7,19 km² 

5 Kelurahan Wonorejo 1,34 km² 

6 Kelurahan Perhentian Marpoyan 4,34 km² 

Sumber: Profil Kecamatan Marpoyan Damai dalam Angka, 2019 

 Adapun Batas-batas wilayah Kecamatan Marpoyan Damai adalah 

sebagai berikut : 

Sebelah timur    : Berbatasan dengan Kecamatan Bukit Raya 

Sebelah barat     : Berbatasan dengan Kecamatan Tampan 

Sebelah utara     : Berbatasan dengan Kecamatan Sukajadi 

Sebelah selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar 

Kecamatan Marpoyan Damai terdiri dari enam (6) kelurahan, 76 RW dan 

331 RT. Enam Kelurahan tersebut adalah : Kelurahan Tangkerang Tengah, 
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Kelurahan Tangkerang Barat, Kelurahan Maharatu, Kelurahan Sidomulyo Timur, 

Kelurahan Wonorejo dan Kelurahan Perhentian marpoyan dengan jumlah rumah 

tangga pada tahun 2017 sebanyak 31.375. 

Jumlah penduduk Kecamatan Marpoyan Damai mencapai 131.555 

jiwa pada tahun 2018. Angka ini mengalami peningkatan sebesar 0,11 persen 

dari tahun 2017. Kepadatan penduduknya mencapai 4.416 jiwa/km², dengan 

kelurahan terpadat adalah Wonorejo sebesar 14.936 jiwa/km². untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Kecamatan Marpoyan Damai Tahun 2019 

No Kelurahan 

Luas 

(Km
2
) 

Jumlah 

Penduduk (jiwa) 

1 Tengkerang Tengah 4,64 34.341 

2 Tengkerang Barat 5,35 18.677 

3 Maharatu 6,92 11.470 

4 Sidomulyo Timur 7,19 26.838 

5 Wonorejo 1,35 20.164 

6 Perhentian Marpoyan 4,34 20.060 

 Jumlah 29,79 131.550 

         Sumber: Kecamatan Marpoyan Damai dalam Angka, 2019 
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GAMBAR 4.1 PETA ADMINISTRASI KECAMATAN MARPOYAN DAMAI 
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4.2 Gambaran Umum Kelurahan Mahartu 

Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

merupakan pemekaran dari kelurahan induk yaitu sebagian dari Kelurahan 

Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya dan Kelurahan Sidomulyo Timur 

Kecamatan Tampan, Berdasarkan Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2003 dan No. 4 

Tahun 2004. 

 Kantor Lurah Maharatu diresmikan pada Tanggal 23 Desember 2004 dan 

merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Marpoyan 

Damai dengan luas wilayah 2.330 km2 dan bertopografi daratan berbatas dengan 

beberapa kekelurahan, yaitu; 

Kelurahan Maharatu memiliki jumlah Rukun Warga sebanyak 10 RW 

dengan 39 RT. Luas wilayah Kelurahan Maharatu adalah seluas 6,92 Km². 

Kelurahan Maharatu memiliki jumlah penduduk sebanyak 11.438 jiwa dengan 

tingkat kepadatan penduduk 0,203 jiwa/ Km².  Secara adminsitratif, batas wilayah 

Kelurahan Maharatu adalah sebagai berikut :  

Sebelah Timur : Kelurahan Air Dingin; 

Sebelah Barat : Kelurahan Sidomulyo Timur; 

Sebelah Utara : Kelurahan Sidomulyo Timur; dan 

Sebelah Selatan : Kelurahan Perhentian Marpoyan. 

 

4.3  Kependudukan Kelurahan Maharatu 

Jumlah penduduk Kelurahan Maharatu sebanyak 11.438 jiwa yang 

diantaranya laki-laki sebanyak 5.167 jiwa dan perempuan sebanyak 6.279 jiwa 

dengan rincian yang terdapat pada Tabel 4.3 berikut : 
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kelurahan Maharatu Berdasarkan RW pada tahun    

2019 

No Uraian Luas 

(m²) 

 

Jumlah 

RT 

Jumlah Jumlah  

jiwa 

L P 
1 RW 001 80.000 2 66 61 127 

2 RW 002 55.000 4 1.034 1.096 2.128 

3 RW 003 480.000 4 770 879 1.649 

4 RW 004 14.133 3 338 327 665 

5 RW 005 452.500 3 517 636 1.153 

6 RW 006  

60.000 

4 456 1.007 1.445 

7 RW 007 3 351 738 1.101 

8 RW 008 30.000 3 403 454 857 

9 RW 009 907.974 7 906 753 1.659 

10 RW 010 277.400 6 326 328 654 

Sumber : Profil Kelurahan Maharatu, 2019 

Jumlah penduduk berdasarkan kelompok dan jenis kelamin pada tahun 

2018 dapat dillihat pada Tabel 4.4 berikut ini : 

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok dan Jenis Kelamin Pada 

Tahun 2019 

Sumber: Profil Kelurahan Maharatu, 2019 

Jumlah penduduk yang termasuk angkatan kerja sangat besar. Pada rentang 

usia kerja 17-25 sebanyak 2.807 jiwa dan usia kerja 26-55 sebanyak 3.385 jiwa. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat potensi yang besar pada ketersediaan sumber 

daya manusia apabila ditunjang dengan tersedianya lapangan kerja serta 

pendidikan yang memadai. 

No Kelompok umur Jenis kelamin Jumlah 

jiwa Laki-laki Perempuan 

1 0-5 Tahun 719 973 1.692 

2 6-16 Tahun 990 1.166 2.156 

3 17-25 Tahun 1.279 1.528 2.807 

4 26-55 Tahun 1.520 1.864 3.384 

5 56 Tahun keatas 653 760 1.413 
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Sedangkan untuk jumlah penduduk berdasarkan pendidikan terakhir 

masyarakat Kelurahan Maharatu dapat dilihat pada Table 4.5 berikut ini : 

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir Masyarakat 

Kelurahan Maharatu Pada Tahun 2019 

No RW 
Tidak 

Sekolah 

Belum 

Tamat 

SD 

SD SMP SMA 

Diploma 

III / 

Serjana 

Muda 

Buta 

Huruf 

1 001 10 8 7 12 50 40 0 

2 002 265 0 254 460 642 100 2 

3 003 151 0 160 370 336 153 81 

4 004 85 0 120 178 203 56 5 

5 005 93 0 48 64 83 25 0 

6 006 0 75 168 156 389 63 10 

7 007 3 12 112 87 256 48 0 

8 008 0 0 77 129 119 91 0 

9 009 299 175 344 345 166 115 0 

10 010 74 37 24 25 478 24 0 

Jumlah 980 307 1314 1826 2722 715 98 

Sumber: Profil Kelurahan Maharatu, 2019 

 

4.4  Kondisi Lingkungan Permukiman Di Kelurahan Maharatu 

4.4.1  Kondisi Fisik Alam 

Kondisi topografi kelurahan maharatu terdolong datar, dengan kelas 

kemiringan berkisar antara 0-2 %, dimana wilayah dengan kelas kemiringan ini 

merupakan daerah yang hamper landai. Suhu di kelurahan maharatu maksimal 

antara 32.4°c– 34.7°c dan suhu minimum berkisar antara 25.5°c – 24.2°c dengan 

kelembapan udara rata-rata berkisar antara 72%-84%. Curah hujan tertinggi 

terdapat pada Bulan Desember yakni 641.1 mm dan curah hujan terendah pada 

Bulan Juni yakni 56.1 mm. 
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 Kelurahan maharatu memiliki jenis tanah gromosol, sehingga baik 

digunakan untuk lahan pertanian dan permukiman.  

 

4.4.2  Kondisi Prasarana Lingkungan Permukiman 

1) Jaringan Jalan 

Jalan di kelurahan maharatu terbagi atas beberapa hirarki yang berbeda 

dan memiliki panjang yang berbeda pula antara jalan perkerasan aspal, dan jalan 

semenisasi. Jaringan jalan dilingkungan permukiman kelurahan maharatu terdiri 

dari jalan lokal dan jalan setapak. Berdasarkan observasi sebagian besar jalan di 

lingkungan permukiman Kelurahan Mahartu merupakan jalan lokal dengan lebar 

antara 3-5 meter sebagai akses pergerakan masyarakat di dalam lingkungan 

permukiman tersebut. Sedangkan untuk lebar jalan lingkungan antara 1-2 meter. 

Secara umum aksesibilitas di Kelurahan Maharatu termasuk mudah dalam 

menjangkaunya, walaupun ada beberapa ruas jalan dengan kondisi rusak dan 

berlubang. 

  

Gambar 4.2 Kondisi Jalan 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 
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2) Jaringan Drainase  

Saluran drainase terbagi menjadi dua jenis saluran. Saluran pertama, 

saluran pembuangan yang berasal dari limpasan air permukaan (surface run off) 

akibat curah hujan yang jatuh ke bidang datar. Saluran ke dua yaitu saluran 

saluran pembuangan limbah penduduk/permukiman dan aktifitas kota yang 

mengandung cairan akibat penggunaanya. Secara umum saluran drainase yang 

ada di kelurahan maharatu sebagaian besar masih alami, terutama pada 

permukiman-permukiman penduduk yang letaknya relatif jauh dari tepi jalan. 

Meskipun demikian ada juga beberapa prasarana drainase yang secara kuantitas 

sudah memadai ditandai dengan dilengkapinya saluran drainase dikanan dan kiri 

jalan. 

   

Gambar 4.3 Kondisi drainase 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 

3) Sistem Persampahan 

Secara garis besar, pengelolahan sampah dapat dilakukan melalui dua 

sistem, yaitu sistem pengelolahan melalui lembaga yang ada, yang biasanya 

dikelolah oleh pemerintah kota, yang kedua dengan sistem tradisional dengan cara 

membakar atau menimbun. Proses pembuangan sampah di lingkungan 

permukiaman Kelurahan Maharatu dilakukan dengan pengambilan sampah pada 

bak sampah di setiap rumah oleh pick up dan grobak pengangkut sampah 



71 
 

kemudian sampah tersebut dibuang ke salah satu TPS yang tersedia di Kelurahan 

Maharatu. Selain itu proses pengelolahan sampah sebagian penduduk 

melakukannya dengan cara dibakar. 

                  

Gambar 4.4 Kondisi Persampahan 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 

4) Air bersih  

Air merupakan sumber kehidupan. Tanpa air, tidak ada makhluk yang bisa 

bertahan hidup. Begitu juga terhadap manusia, air merupakan kebutuhan pokok. 

Air yang dibutuhkan oleh masyarakat ialah air yang bersih, tidak keruh, dan tidak 

berbau serta jernih. Selain untuk minum, air juga digunakan untuk MCK (Mandi 

Cuci Kakus).  

Sumber air bersih yang digunakan oleh masyarakat setempat diperoleh 

dari sumur bor. Penggunaan sumur bor ini sebenaranya tidak dianjurkan karena 

dapat merusak lingkungan, namun pilihan ini tetap diambil oleh masyarakat 

dikarenakan pihak PDAM belum mampu melayani kebutuhan air bersih di 

kelurahan maharatu. 
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Gambar 4.5 Kondisi Air Bersih 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 

5) Sanitasi  

Keberadaan MCK merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam 

penciptaan kualitas lingkungan perumahan yang sehat, hal tersebut dikarenakan 

limbah yang dihasilkan dari tiap manusia tersebut apabila tidak dibuang pada 

tempat yang disediakan maka akan menurunkan kualitas dari lingkungan serta 

menimbulkan berbagai macam penyakit yang mengganggu kesehatan.   

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya,  

dapat dikatakan bahwa semua rumah dan bangunan yang ada di wilayah studi 

sudah memiliki fasilitas MCK dan septik tank sebagai prasarana dan sistem 

sanitasinya.  

  

Gambar 4.6 Kondisi Sanitasi 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 
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4.4.3 Kondisi Sarana Lingkungan Permukiman 

1) Sarana Pendidikan  

Tingkat pendidikan masyarakat dapat dijadikan salah satu indikator dalam 

menujang kualitas Sumber Daya Manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

maka kualitas SDM juga semakin meningkat. Sehingga perlu dilakukan 

Pemeliharaan dan peningkatan kualitas sarana pendidikan terutama pendidikan 

dasar sangat diperlukan guna menghindari kemunduran kecerdasan generasi 

mendatang. Jumlah sebaran sarana pendidikan di kelurahan maharatu dapat dilihat 

pada tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Jumlah Sarana Pendidikan Di Kelurahan Maharatu 

No Jejang pendidikan Jumlah sekolah (Unit) 

1. TK 11 

2. SD 4 

3. SMP 2 

4. SMA 2 

5 SMK 1 

JUMLAH 20 

Sumber: Kecamatan Marpoyan Damai dalam Angka, 2019 

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa sarana pendidikan di kelurahan maharatu 

berjumlah 20 unit dengan jenjang pendidikan TK sebanyak 11 unit, SD sebanyak 

4, SMP sebanyak 2 unit, SMA sebanyak 2 unit, dan SMK 1 unit. 
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Gambar 4.7 Kondisi Fasilitas Pendidikan 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 

2) Ruang terbuka hijau 

Ruang terbuka hijau (RTH) di dalam suatu kawasan permukiman sangat 

dibutuhkan. Kepadatan bangunan yang semakin tinggi jelas mengakibatkan 

minimnya RTH, guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan kedepannya maka 

diperlukan suatu sarana bermain bagi anak-anak, sarana bertemu dengan tetangga, 

sarana olahraga, sebagai peneduh, dapat mengurangi kesesakan dilingkungan 

permukiman dan lain sebagainya : 

   

Gambar 4.8 Kondisi Ruang Terbuka Hijau 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 

3) Sarana Peribadatan 

Sarana peribadatan merupakan tempat sarana kehidupan untuk mengisi 

keutuhan rohani yang perlu disediakan dalam lingkungan permuhanan dan 
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permukiman. Sebaran sarana peribadatan yang ada di kelurahan maharatu 

didominasi oleh peribadatan bagi umat muslim, hal ini dapat dilihat pada tabe 4.8 

sebagai berikut : 

Tabel 4.7 Jumlah Sarana Peribadatan Di Kelurahan Maharatu 

No Sarana peribadatan Jumlah (Unit) 

1. Masjid  14 

2. Mushala  3 

3. Gereja  1 

Jumlah 18 

Sumber: Kecamatan Marpoyan Damai dalam Angka, 2019 

 

    

Gambar 4.9 Kondisi Fasilitas Peribadatan 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 

4) Sarana Kesehatan  

Sarana kesehatan merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk 

menyelenggarakan upaya kesehatan yang meliputi rumah sakit, puskesmas, balai 

pengobatan dan sarana kesehatan lainnya. Sarana kesehatan yang ada di kelurahan 

maharatu dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 Jumlah Sarana Kesehatan Di Kelurahan Maharatu 

No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) 

1. Rumah sakit  1 

2. Rumah sakit bersalin 1 

3. Polikilinik/balai pengobatan 3 

4. Praktek dokter 2 

5. Apotek  5 

6. Toko obat  2 

Jumlah 14 

Sumber: Kecamatan Marpoyan Damai dalam Angka, 2019 

  

    Gambar 4.10 Kondisi Fasilitas Kesehatan 

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Perkembangan Lahan Terbangun Di Kawasan Permukiman 

Kelurahan Maharatu 

Pada tahap analisi perkembangan lahan terbangun ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis time series dengan menggunakan citra spot tahun 2014, 

2016 dan tahun 2019. Setelah didapatkan citra spot tersebut, langkah selanjutnya 

perlu dilakukan terlebih dahulu proses interpretasi visual citra guna mengukur ke 

akuratan citra yang telah diperoleh apakah peta citra tersebut layak digunakan atau 

tidak. Untuk melakukan uji akurasi perlu adanya data lapangan, yakni dengan 

melakukan survei lapangan dan wawancara sederhana mengenai penutup lahan 

pada titik sampel yang akan di sebar, dengan derjat kepercayaan 90%, lalu eroe 

yang diterima adalah 10% dengan akurasi yang diharapkan setidaknya 90%, maka 

jumlah titik sampelnya adalah 54 titik secara random sampling, dimana jumlah 

titik untuk daerah penelitian dipilih secara acak atau random. 

Setelah mendapatkan titik kordinat tahap selanjutnya adalah melakukan 

survei lapangan ke titik-titk kordinat yang telah ditentukan, dan melakukan 

pengamatan dengan membandingkan kondisi eksisting dilapangan dengan peta 

citra. Survei lapangan dalam uji akurasi ini mencakup beberapa hal, yaitu : 1. Uji 

presisi/penerjemah yang ada, 2. Informasi pembaruan data, 3. Identifikasi objek 

yang sulit dilihat dari citra, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.1 

peta sebaran titik uji akurasi berikut : 

 



78 
 

Gambar 5.1 Peta Sebaran Titik Uji Akurasi Kelurahan Maharatu 
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Gambar 5.2 Peta Citra Sebaran Titik Uji Akurasi 
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Untuk mengetahui apakah hasil interpretasi visual ini sudah akurat untuk 

digunakan dalam proses analasis perkembangan lahan terbangun perlu dihitung 

terlebih dahulu persentase keakuratannya. 

Tabel 5.1 

Confusion Matrix Calculation 

Kategori 

Penutupan lahan 

Hasil interpretasi 

Lahan 

terbangun 

Lahan non 

terbangun 

Jumlah 

Lahan terbangun 40  40 

Lahan Non terbangun 2 10 12 

jumlah 42 10 52 

Sumber : Hasil Analisis 2021  

Dari hasil survei lapangan untuk uji akurasi yang telah disebar sebanyak 

54 titik sampel, berdasarkan hasil observasi lapangan hanya 52 titik sampel yang 

sesuai dengan hasil interpretasi peta, maka ada 2 titik sampel yang tidak sesuai 

dengan yang penggunaan lahan yang sesuai dengan keadaan eksisting lapangan. 

Berdasarkan tabel perhitungan diatas dapat dilihat bahwa total dari sebaran titik 

uji akurasi ketepatan sebayak 52 titik, dimana dapat dirumuskan perhitungan 

akurasi keseluruahn sebagai berikut: 

52

54
𝑥 100 = 96% 

 Dari perhitungan diatas maka diperoleh hasil uji akurasi sebesar 96% 

perhitungan tersebut mengisyaratkan bahwa uji akurasi ketepatan memiliki 

akurasi lebih besar dari 85%, yang menandakan bahwa nilai dari uji akurasi 

tersebut dapat diterima dan hasil interpretasi visual citra dapat dipakai dalam 

penelitian ini. 
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5.1.1  Analisis Kondisi Lahan Terbangun Di Kawasan Permukiman 

Kelurahan Maharatu 

Perkembangan lahan terbangun yang terjadi di Kelurahan Maharatu 

disebabkan oleh adanya aktivitas seperti keberadaan bandara dan kampus 

Universitas Islam Riau yang menyebabkan semakin bertambahnya kebutuhan 

lahan terbangun sebagai penujang aktivitas masyarakat di Kelurahan Maharatu. 

Perkembangan lahan terbangun (buil up area) tersebut di tandai dengan 

bertambahnya bangunan-bangunan baru yang berfungsi sebagai tempat tinggal 

(rumah dan kos-kosan) dan sarana perdagangan dan jasa yang berupa warung, 

kios, toko dan lain sebagainya. 

Pada penelitian ini perkembangan lahan terbangun dihitung berdasarkan 

keberadaan suatu luas lahan terbangun dari tahun 2014, 2016 tahun 2019. Dari 

analisis perkembangan lahan terbangun yang diperoleh dari proses digitasi peta 

pada aplikasi ArcGIS dengan acuan peta dari google earth diperoleh kondisi 

luasan lahan terbangun di kawasan permukiman Kelurahan Maharatu dari Tahun 

2014, 2016 dan tahun 2019 sebagai berikut:  

Tabel 5.2 Luas Lahan Terbangun Di Kawasan Permukiman Kelurahan Maharatu 

Tahun  Luas Lahan Terbangun Selisih  Presentase Peningkatan (%) 

2014 624.375 m²   

2016 634.034 m² 9.659 1.54 % 

2019 786.819 m² 152.785 24.47 % 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa luasan lahan terbangun Tahun 

2014, 2016 dan 2019 menunjukkan peningkatan luasan lahan terbangun yang 

cukup signifikan di Kelurahan Maharatu. Lahan terbangun akan terus berkembang 

seiring masifnya pertumbuhan penduduk di Kelurahan Maharatu. Pada Tahun 

2014, luas lahan terbangun hanya 624.375 m² dan meningkat pada Tahun 2016 
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624.375 634.034 

786.819 

0
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2014 2016 2019 

Peningkatan 
Total: 
162.444m² atau 
sekitar 26,017% 
per tahun.  

Luas Lahan Terbangun 

Peningkatan 
rata-rata  
81.222 m² atau  
5,2 % 

menjadi 634.034 m². Sedangkan peningkatan luas lahan terbangun terus terjadi 

hingga tahun 2019, yang mencapai sebesar 786.819 m². Peningkatan tersebut 

dapat terlihat jelas pada grafik 5.3 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

Gambar 5.3 

Grafik perkembangan lahan terbangun tahun 2014 -2019 

 

Berdasarkan pada grafik diatas, bahwa kondisi luasan lahan terbangun tiap 

tahunnya menunjukan peningkatan seiringan dengan kebutuhan akan ruang 

sebagai tempat tinggal dan sarana penunjang aktivitas lainnya di Kelurahan 

Maharatu. Perkembangan lahan terbangun yang terjadi selama lima tahun terakhir 

dari tahun 2014 hingga tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 9.659 m² atau 

sebesar 1,54%. Sedangkan untuk tahun 2019 mengalami peningkatan yang 

signifikan sebesar 152.785m². Hal tersebut disebabkan karena kawasan 

permukiman ini berada dekat dengan bandara dan aktivitas pendidikan. 

Selama kurung waktu lima tahun yakni dari Tahun 2014 hingga tahun 

2019, perkembangan lahan terbangun yang terjadi di permukiman Kelurahan 

Maharatu mencapai 162.444m² atau sekitar 26,017% dari luas pada tahun 2014, 

dengan peningkatan rata-rata tiap tahunnya sebesar 81.222 m² atau sekitar 5,2% 

dari luas pada tahun 2014. Berdasarkan observasi penelitian selain dilihat dari 

1.54 % 

24.47 % 
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peningkatan lahan terbangun akibat yang ditimbulkan dari bertambahnya 

penduduk yang menempati kawasan permukiman di Kelurahan Maharatu adalah 

bertambahnya bangunan-bangunan yang difungsikan sebagai sarana perdagangan 

dan jasa yang berupa warung makan, minimarket, toko, fotocopi, jasa laundry, 

klinik kesehatan dan lain-lain yang merupakan penunjang dari aktivitas dikawasan 

tersebut. Kondisi tersebut memberi impilkasi terhadap peningkatan lahan 

terbangun yang lebih besar dari biasanya karena menunjang kebutuhan tempat 

tinggal bagi mahasiswa dan masyarakat yang menetap sementara dalam kurung 

waktu tertentu. Sementara itu, untuk melihat dimana saja kawasan yang 

mengalamai perkembangan lahan terbangun, peneliti membagi berdasarkan 

turunan yang dilihat dari persebaran per RW pada tiap tahunnya. Dapat 

disimpulkan bahwa persebaran perkembangan luas lahan terbangun pada kawasan 

RW secara keseluruhan dari tahun 2014, 2016 dan 2019 mengalami peningkatan 

dan penurunan yang ditandai dengan terjadinya peningkatan dan penurunan pada 

tiap persentasi per tahunnya. Dapat dilihat pada tabel 5.3 dibawah ini : 

Tabel 5.3 

Persebaran Perkembangan Lahan Terbangun berdasarkan RW 

 Di Kelurahan Maharatu 
Persebaran 

RW 
2014 m² % 2016 m² % 2019 m² % 

RW 1 38.805 6.22 43.503 6.86 44.966 5.71 

RW 2 78.214 12.53 71.755 11.32 85.722 10.89 

RW 3 79.237 12.69 77.019 12.15 91.405 11.62 

RW 4 39.028 6.25 38.367 6.05 43.574 5.54 

RW 5 56.670 9.08 54.639 8.62 74.606 9.48 

RW 6 77.167 12.36 73.408 11.58 86.025 10.93 

RW 7 49.650 7.95 54.560 8.61 90.816 11.54 

RW 8 75.979 12.17 85.166 13.43 106.191 13.50 

RW 9 76.205 1 2.21 73.507 11.59 86.198 10.96 

RW 10 53.420 8.56 62.110 9.80 77.316 9.83 

Total 624.375 100.00 634.034 100.00 786.819 100.00 

Sumber : Hasil Analisis 2021 
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Berdasarkan perhitungan yang telah peneliti lakukan didapatkan data 

persebaran perkembangan lahan terbangun berdasarkan tingakatan RW yang 

dimana secara umum setiap RW mengalami perkembangan luas lahan terbangun, 

namun tidak semua kawasan RW mengalami peningkatan yang signifikan hanya 

beberapa saja yang mengalami peningkan yang siginifikan. Jika dilihat pada tabel 

diatas bahwa Kawasan RW 07 mengalami perkembangan lahan terbangun yang 

terus meningkat pada tiap tahunnya, dapat dilihat bahwa pada awal tahun 2014 

lahan terbangun hanya sebesar 7.95% dari total luas Kelurahan Maharatu 

kemudian pada tahun 2016 menjadi 8.61% dan terus meningkat hingga pada tahun 

2019 mencapai 11.54%. Pada RW 08 awal tahun 2014 lahan terbangun hanya 

sebesar 12.17% dari total luas Kelurahan Maharatu kemudian pada tahun 2016 

menjadi 13.43% dan terus meningkat hingga pada tahun 2019 mencapai 13.50%. 

Sementara untuk kawasan RW 10 dengan peningkatan tidak terlalu 

signifikan pada tahun 2014 hanya sebesar 8.56%. dan pada tahun 2016 9.80% dan 

pada tahun 2019 hanya 9.83% hal ini dikarenakan kawasan RW 10 memiliki luas 

wilayah sangat besar dari pada wilayah-wilayah lainnya. Sedangkan pada kawasan RW 

02 cendrung menurun dari tahun ke tahun pada tahun 2014 sebesar 12.53% dan 

pada tahun 2019 menjadi 10.89 % hal ini terjadi dikarena kawasan RW 02 berada 

dengan kawasan bandara yang terletak pada RW 10.  
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Gambar 5.4 

Peta Sebaran Perkembangan Lahan Terbangun tahun 2014, 2016 dan 2019 

Di Kelurahan Maharatu 
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Gambar 5.5 

Peta Mapping Perkembangan Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu 2021 
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Gambar 5.6 

Peta Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2014 

 

 



88 
 

 
Gambar 5.7 

Peta Citra Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2014 
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Gambar 5.8 

Peta Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2016 
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Gambar 5.9 

Peta Citra Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2016 
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Gambar 5.10 

Peta Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2019 
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Gambar 5.11 

Peta Citra Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2019 
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5.1.2 Analisis Kondisi Kepadatan Bangunan Di Kelurahan Maharatu  

 Kepadatan bangunan dalam suatu kawasan ditentukan berdasarkan 

keberadaan jumlah unit bangunan dalam kawasan permukiman terhadap satuan 

luas (Ha). Sudiarso (2003) dalam Sangkertadi et.al (2014)  menjelaskan bahwa 

kepadatan bangunan diukur dari jumlah bangunan per hektar. Untuk jumlah 

bangunan yang kurang dari 80 bangunan per hektar dikategorikan tidak padat. 

Untuk jumlah bangunan mencapai 80 – 100 bangunan per hektar dikatakan 

memiliki kepadatan padat dan jika suatau bangunan yang lebih dari 100 bangunan 

per hektar dapat dikatakan memiliki kepadatan bangunan yang sangat padat. 

Dalam hal ini peneliti mengacu pada teori Sudiarso (2003) dalam Sangkertadi 

et.al (2014) mengkategorikan menjadi tiga kategori kepadatan bangunan yaitu 

baik apabila kondisi tidak padat, cukup bilamana kondisi kepadatan bangunan 

padat dan kurang bilamana kepadatan bangunan itu sangat padat. Selanjutnya 

peneliti membagi jumlah unit bangunan dengan satuan luas wilayah (Ha), yang 

dimana luas wilayah tersebut dihasilkan dari perhitungan digitasi peta wilayah.  

Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan data kepadatan bangunan 

secara keseluruhan dari tahun 2014 hingga 2019 yang dimana pada penelitian ini 

peneliti menyajikan pada tabel 5.4 sebagai berikut : 

Tabel 5.4 

Kepadatan Bangunan Di Kawasan Permukiman Kelurahan Maharatu  

Tahun 2014, 2016 dan 2019 

Tahun Jumlah 

Bangunan 

(unit) 

Luas Kawasan  

(ha) 

Kepadatan 

Bangunan 

(unit/ha) 

Klasifikasi 

 

2014 3.078 820 hektar 4 Tidak padat 

2016 3.369 820 hektar 4 Tidak padat 

2019 4.071 820 hektar 5 Tidak padat 

 Sumber : Hasil Analisis 2021 
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa kondisi kepadatan bangunan di 

kawasan permukiman Kelurahan Maharatu pada tahun 2014 hingga 2019 masih 

termasuk dalam kategori tidak padat yaitu kurang dari 80 bangunan per hektar. 

Hal tersebut dikarenakan kawasan permukimann Kelurahan Maharatu berada di 

Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan (KKOP), sehingga kepadatan 

bangunan secara keseluruhan dapat terkurangi karena adanya pembatasan 

pembangunan bangunan di kawasan permukiman tersebut. Namun jika dilihat dari 

nilai kepadatan bangunannya itu sendiri mengalami peningkatan, meskipun 

peningkatan tersebut sangat kecil. Berikut grafik peningkatan bangunan di 

kawasan permukiman Kelurahan Maharatu : 

 
Sumber : Hasil Analisis 2021 

 
Gambar 5.12 

Grafik Peningkatan kepadatan bangunan tahun 2014 - 2019 

 

Dapat dilihat bahwa kondisi kepadatan bangunan pada kawasan 

permukiman tersebut menunjukan peningkatan selama lima tahun dengan rata-rata 

peningkatan per tahunnya sebesar 2,5 bangunan/ha. Peningkatan kepadatan 

bangunan tertinggi terjadi pada tahun 2019. Hal ini sesuai dengan kondisi 

perkembangan lahan terbangun yang terjadi yang dimana menunjukan 

peningkatan selama lima tahun. Sementara itu untuk melihat persebaran 

4 
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kepadatan bangunan 

Peningkatan total 13 
bangunan/ha dengan 
rata-rata  peningkatan 

2,5 unit/ha. 
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kepadatan bangunan pada tiap masing-masing RW peneliti melakukan 

perhitungan berdasarkan jumlah bangunan per RW di bagi besaranya luasan 

wilayah, yang dimana luas wilayah pada masing-masing RW tersebut dihasilkan 

dari perhitungan dengan alat bantu Arcgis. Dapat dilihat pada tabel 5.5 dibawah 

ini sebagai berikut : 

Tabel 5.5 

Kepadatan Bangunan  Per RW Di Kelurahan Maharau Tahun 2019 

Lokasi Jumlah bangunan Luas wilayah 

 (ha)  

Kepadatan bangunan unit 

(ha) 

RW 01 81 71 hektar 1 unit/ha 

RW 02 436 28 hektar 16 unit/ha 

RW 03 563 43 hektar 13 unit/ha 

RW 04 190 19 hektar 10 unit/ha 

RW 05 357 26 hektar 14 unit/ha 

RW 06 340 29 hektar 12 unit/ha 

RW 07 603 97 hektar 6 unit/ha 

RW 08 598 83 hektar 7 unit/ha 

RW 09 315 104 hektar 3 unit/ha 

RW 10 241 320 hektar 1 unit/ha 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

 

Berdasarkan tabel 5.4 dapat diketahui bahwa kondisi persebaran kepadatan 

bangunan pada masing-masing RW, dimana kepadatan bangunan yang tertinggi 

terjadi pada kawasan RW 02 yakni sebesar 16 bangunan/hektar. Permukiman di 

kawasan RW 02 sebagian besar merupakan bangunan rumah dengan ukuran 

kavling yang relatife tidak luas, sehingga luas kavling dimanfaatkan hampir 

seluruhnya untuk bangunan. RW 03 Sebesar 13 bangunan/ hektar, RW 05 sebesar 

14 bangunan/ha RW 06 sebesar 12 bangunan/ hektar, dan RW 04 sebesar 10 

bangunan/ hektar, Sedangkan untuk kawasan permukiman di RW 07 sebenarnya 

memiliki jumlah bangunan yang paling banyak diantara RW 02, 03, 05 dan RW 

06 akan tetapi RW 07 memiliki wilayah yang paling luas, sehingga kondisi 



96 
 

kepadatan bangunan tidak sebesar pada RW 02, 03, 05 dan RW 06. Sementara 

untuk RW 01 dan RW 10 memiliki kepadatan bangunan sebesar 1 bangunan/ 

hektar, hal ini terjadi karena masih banyaknya lahan terbuka hijau dan pekarangan 

kosong ditambah luas wilayah yang cukup luas membuat kepadatan bangunan 

relatif kecil. 

Secara umum untuk kondisi kepadatan bangunan dikawasan permukiman 

Kelurahan Maharatu dari tahun 2014 hingga 2019 masih tergolong tidak padat, 

yakni kurang dari 80 bangunan/ hektar. Kondis kepadatan bangunan yang masih 

dalam kategori tidak padat tersebut masih tergolong pada kondisi baik. Hal 

tersebut dikarenakan kawasan permukimann Kelurahan Maharatu secara 

keseluruhan berada di Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan (KKOP) 

sehingga adanya pembatasan pembangunan bangunan dan masih tersedianya 

ruang terbuka hijau berupa areal pertanian dan lahan kosong sehingga kepadatan 

bangunan tersebut dapat terkurangi karenaa adanya pembatasan dalam 

pembangunan.  
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Gambar 5.13 

Peta Pesebaran Kepadatan Bangunan Per RW Di Kelurahan Maharatu 
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5.2  Analisis Kualitas Lingkungan Permukiman Di Kelurahan Maharatu 

Dilihat Dari Aspek Fisik. 

Sebelum membahas lebih dalam mengenai kualitas lingkungan 

permukiman di Kelurahan Maharatu dilihat dari aspek fisik. Kondisi prasarana 

lingkungan dalam penelitian ini diidentifkasi melalui beberapa parameter 

diantaranya kondisi jaringan jalan, air bersih, kondisi drainase, sanitasi dan 

persampahan, untuk menilai kualitas prasarana lingkungan permukiman dengan 

ketentuan SNI 03-1733-2004. Kelima prasarana ini dipilih karena kelima 

prasarana tersebut yang paling berhubungan langsung dengan lingkungan secara 

fisik. Kualitas lingkungan tersebut diukur berdasarkan kualitas dan manfaatnya 

dalam mendukung aktivitas masyarakat dilingkungan permukiman tersebut. 

Kondisi kualitas tersebut didapat melalui kegiatan observasi dan pembagian 

kuesioner kepada masyarakat. 

   

5.2.1 Analisis Kondisi Kualitas Pasarana Jalan  

 Prasarana lingkungan yang sangat berpengaruh pada kualitas lingkungan 

yang utama adalah prasarana jalan lingkungan. Jaringan jalan merupakan salah 

satu prasarana penting guna menunjang kegiataan aktivitas masyarakat dari satu 

tempat ke tempat lainnya, demi memberikan kenyamanan dan keamanan serta 

dituntut memiliki kondisi jaringan jalan yang baik bagi penggunanya.  

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa jaringan jalan 

yang ada di Kelurahan Maharatu terdiri dari jalan lokal, jalan lingkungan dan 

jalan setapak. Sebagian besar jalan di lingkungan permukiman Kelurahan 

Maharatu merupakan jalan lingkungan dengan lebar antara 3-5 meter sebagai 
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akses dari pergerakan masyarakat di dalam lingkungan permukiman tersebut. 

Selain itu jalan lingkungan, didalam kawasan permukiman di kelurahan maharatu 

terdapat juga jalan setapak yang merupakan akses masyarakat yang memiliki 

rumah yang terletak tidak pada jalan lingkungan dengan lebar 1-2 meter dengan 

tipe perkerasan tanah. 

 Dalam analisis kualitas jaringan jalan, keriteria kualitas jalan yang 

tergolong baik disini apabila kondisi jalan tidak mengalami kerusakan sehingga 

bagi pengguna jalan merasa nyaman dan aman dalam artian kondisi jalan tersebut 

berupa aspal. Untuk kategori cukup apabila kondisi jaringan jalan sering 

mengalami kerusankan tetapi sering cepat di perbaiki dalam hal ini kondisi jalan 

berupa aspal dengan berlubang. Sedangkan untuk kategori jaringan jalan kurang 

apabila kondisi jalan tersebut mengalami kerusakan dan jarang di perbaiki 

sehingga mengganggu kenyamanan dan keamanan bagi pengguna jalan dalam hal 

ini kondisi jalan berupa jalan tanah dengan tidak tersedianya saluran air (drainase) 

kriteria tersebut menace pada ketentuan SNI 03-1733-2004. 

Berdasarkan hasil penilaian terhadap 98 responden untuk mengetahui 

kondisi prasarana jalan pada tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya, diperoleh 

data mengenai kondisi prasarana jalan sebagai berikut :  
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Sumber : Hasil Observasi 2020 
 

Gambar 5.14 

Kondisi Kualitas Jalan Di Lingkungan Permukiman 

Kelurahan Maharatu Tahun 2020 

 

Berdasarkan gambar 5.14 tersebut terlihat bahwa kondisi kualitas 

prasarana jaringan jalan menunjukan kondisi yang baik, dengan rata-rata 

persentase sebesar 49,66%. Pada grafik tersebut terlihat mengalami penurunan 

dan peningkatan pada tiap tahunnya, pada tahun 2016 kondisi jalan mengalami 

penurunan yang ditandai presentase kualitas baik sebesar 1,02%. Namun pada 

tahun 2019 kondisi jalan mengalami peningkatan yang ditandai naiknya 

presentase kualitas baik sebesar 4,08%. Hal tersebut seiring dengan adanya upaya 

perbaikan dibeberapa ruas jalan yang terdapat dilingkungan permukiman yang 

dilakukan pemerintah dan masyarakat Kelurahan Maharatu. 
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Gambar 5.15 

Peta Mapping Kondisi Jalan Di Kelurahan Maharatu tahun 2021 
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5.2.2 Analisis Kondisi Kualitas Pasarana Drainase 

 Drainase atau pengatusan adalah pembuangan masa air secara alami atau 

buatan dari permukaan atau bawah permukaan suatu tempat. Fungsi pembuangan 

ini dapat mengalirkan, menguras, atau mengalihkan keberadaan air dari tempat 

yang tinggi menuju ketempat yang terendah. Dalam ilmu tata ruang, drainase 

berperan sangat penting guna mengatur pasokan air demi pencegahan banjir. 

Biasanya kondisi drainase memiliki beberapa permasalahan yang menyebabkan 

tersumbatnya sistem drainase, antara lain kurangnya perawatan pada sistem 

drainase dan kondisi fisik drainase itu sendiri. Sehingga kondisi tersebut tidak 

memungkinkan untuk menampung limpahan air hujan dan air limbah rumah 

tangga. Jaringan drainase ini terbagi menjadi 2 jenis, yaitu jaringan drainase 

primer yang mengarah langsung ke sungai, kemudian jaringan drainase sekunder 

berupa selokan besar yang mengarah ke saluran primer, sementara untuk saluran 

yang berasal dari perumahan disebut dengan saluran tersier.  

Dalam penelitian ini kategori kualitas drainase dilihat berdasarkan 

kemampuan dan kapasitas dalam menampung dan mengalirkan air, khususnya 

untuk drainase buatan yang berupa got. Kondisi jaringan drainase yang termasuk 

dalam kategori baik apabila kondisi saluran drainase tidak pernah terjadi 

genangan dalam waktu yang cukup lama, kondisi cukup apabila kondisi drainase 

tersebut jarang terjadi genangan, dan untuk kondisi yang kurang apabila kondisi 

drainase sering terjadi genangan air dan tidak mampunya menampung luapan air 

saat terjadi hujan sehingga air tersebut meluap ke badan jalan. Kriteria tersebut 

mengacu pada ketentuan SNI 03-1733-2004. 
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Untuk kondisi prasarana drainase di kawasan permukiman Kelurahan 

Maharatu berdasarkan hasil observasi dan penilaian terhadap 98 responden 

didapat pada tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya, diperoleh data menunjukan 

kondisi proporsi tiap kategori kualitasnya sebagai berikut:   

 
Sumber : Hasil Observasi 2020 

Gambar 5.16 

Kondisi kualitas drainase di lingkungan permukiman 

Kelurahan maharatu tahun 2020 
 

Berdasarkan gambar 5.16 terlihat bahwa kondisi kualitas prasarana 

jaringan drainase menunjukan kondisi yang cukup, dengan rata-rata persentase 

sebesar 48.30%. Pada tahun 2014 hingga 2019 kondisi drainase mengalami 

penurunan yang ditandai dengan presentase kondisi drainase sebesar 5.1%.  hal 

tersebut menandakan bahwa kondisi drainase semakin kurang mampu untuk 

menampung limpasan air, meskipun peningkatannya relatife kecil. 

 

 

 

 

 

0

10

20

30

40

50

2014 2016 2019

Baik 4.08 3.06 7.14

Cukup 46.94 48.98 48.98

Kurang 48.98 47.96 43.88

Kualitas Drainase 

Baik

Cukup

Kurang



104 
 

Gambar 5.17 

Peta Mapping Kondisi Kualitas Drainase dikelurahan maharatu tahun 2021 
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5.2.3 Analisis Kondisi Kualitas Prasarana Air Bersih 

 Prasarana air bersih dilingkungan permukiman Kelurahan Maharatu belum 

tersedianya sistem pelayanan air bersih dari PDAM. Untuk memenuhui kebutuhan 

air bersih sehari-hari masyarakat memperolehnya dari sumber air tanah. 

Sebagaian besar masyarakat menggunakan sumur biasa dan sumur bor yang 

dibuat di dekat rumah. Masyarakat yang menggunakan sumur biasa ini biasanya 

dari kalangan masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah. Selain itu sebagian 

masyarakat lainnya menggunakan sumur bor dengan tingkat kedalaman sumur 

tersebut mencapai 30-50 meter hasil dari observasi dan wawancara. Penggunaan 

sumur bor ini sebenarnya tidak dianjurkan karena dapat memberikan dampak 

buruk bagi lingkungan, selain dapat merusak permukaan tanah, juga merusak 

siklus hidrologi dan yang sering terjadi adalah habisnya cadangan air yang 

berguna untuk menyeimbangkan tekanan permukaan tanah. Namun hal ini tetap di 

pilih oleh masyarakat dikarenakan belum tersedianya pelayanan PDAM di 

kawasan permukiman Kelurahan Maharatu. 

 Berdasarkan hasil observasi dan penilaian terhadap 98 responden didapat 

pada tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya, diperoleh presentase penggunaan 

sumur bor dan sumur biasa oleh masyarakat dipermukiman Kelurahan Maharatu 

pada tahun 2020 : 
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Sumber : Hasil Observasi 2020 

 
Gambar 5.18 

Penggunaan Sumber Air Di Lingkungan Permukiman 

Kelurahan Maharatu Tahun 2020 

 

Pada grafik 5.18 terlihat bahwa sumber air bersih yang ada dilingkungan 

permukiman mendominasi penggunaan sumur bor. Hal ini terlihat dari 

perkembangan grafik dari tahun 2014 hingga 2019 yang mengalami peningkatan, 

dengan presentase rata-rata sebesar 69,04%. Sedangkan untuk penggunaan sumur 

biasa dari tahun 2014 hingga 2019 mengalami penurunan dengan nilai presentase 

rata-rata sebesar 13,27%. 

 Untuk kualitas dari prasarana air bersih tersebut dilihat dari kondisi 

ketersediaanya serta bagaiaman kondisi kualitas air bersih itu sendiri. Untuk 

kondisi ketersediaan air, memiliki kategori kualitas air tersebut mengacu pada 

ketentuan SNI 03-1733-2004 sebagai berikut : 

 Baik, apabila ketersediaan air tersebut mudah didapatkan dan aliran 

airnya lancer karena pasokan airnya banyak; 
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 Cukup, apabila ketersediaan air mudah didapatkan namum memiliki 

kendala dalam aliran air yang tidak lancer karena pasokan airnya 

terbatas. 

 Kurang, apabila ketersediaan air sulit didapatkan dan aliran airnya 

sering tidak lancer karena pasokan airnya sedikit. 

 

Sedangkan untuk kualitas air bersih itu sendiri dikategorikan berdasarkan 

pemenuhan syarat dari air yang bersih. Secara fisik air bersih harus jernih tidak 

berwarna, tidak berbau dan tidak berasa. Untuk kategori kualitas air baik apabila 

air bersih tersebut telah memenuhi ketiga syarat itu (tidak bewarna, tidak berbau, 

dan tidak berasa), untuk kategori kualitas air cukup apabila kondisi air hanya 

memenuhi dua syarat dari tiga syarat yang telah disebutkan sebelumnya, dan 

untuk kategori kualitas air kurang, apabila kondisi air tersebut hanya memenuhi 

satu dari tiga syarat tersebut atau bahkan tidak memenuhi sama sekali. 

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian terhadap 98 responden didapat 

pada tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya, kondisi prasarana air bersih 

dilingkungan permukiman Kelurahan Maharatu menunjukan hasil sebagai berikut: 
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Sumber : Hasil Observasi 2020 

 
Gambar 5.19 

Kondisi Kualitas Air Bersih Di Lingkungan Permukiman 

Kelurahan Maharatu Tahun 2020 

 

Dapat dilihat pada gambar 5.19 tersebut menujukan adanya dominasi yang 

cukup besar dari salah satu kategori kualitas prasarana air bersih di permukiman 

Maharatu. Kondisi kualitas air bersih dilingkungan permukiman tersebut dari 

tahun 2014 hingga 2019 hampir seluruhnya termasuk dalam kategori baik dengan 

presentase rata-rata sebesar 77.55%. Sedangkan sisanya untuk kategori kualitas 

cukup sebesar 22.45%. Ditinjau dari segi kualitas air, secara keseluruhan dapat 

dikatakan bahwa kondisi kualitas prasarana air bersih di kawasan permukiman 

Kelurahan Maharatu menunjukan kualitas air bersih yang baik, dalam hal ini 

ketersediaan dan kualitas airnya. Kondisi tersebut tidak berubah pada lima tahun 

terakhir ini, artinya meskipun kebutuhan air meningkat seiring dengan 

perkembangan lahan terbangun dan pertambahan penduduk, kebutuhan air bersih 

masyarakat tetap dapat terpenuhi dengan baik selama lima tahun terakhir ini. 
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Gambar 5.20 

Peta Mapping Kondisi Air Bersih Di Kelurahan Maharatu tahun 2021 
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5.2.4 Analisis Kondisi Sistem Persampahan 

Keberadaan sistem persampahan di lingkungan permukiman berperan 

dalam mengelola sampah dari mulai pemungutan hingga pengelolahan sampah 

tersebut. Kondisi kualitas prasarana sistem persampahan dalam melayanai 

kebutuhan masyarakat di lingkungan permukiman dapat di ketahui dengan melihat 

bagaimana masyarakat tersebut membuang sampah rumah tangga. Kawasan 

permukiman di kelurahan maharatu sebagian besar memiliki kelengkapan 

prasarana sistem persampahan berupa bak sampah yanag terdapat pada masing- 

masing rumah serta pick up dan gerobak pengangkut sampah yang terdapat di 

setiap RW.  

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian terhadap 98 responden pada 

tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya, ketersediaan prasarana tempat sampah 

dilingkungan permukiman kelurahan maharatu menunjukan hasil sebagai berikut : 

 
  Sumber : Hasil Observasi tahun 2020 

 
Gambar 5.21 

Kondisi Ketersediaan TPS Di Lingkungan Permukiman 

Kelurahan Maharatu Tahun 2020 

 

0
10
20
30
40
50
60

2014 2016 2019

Baik 31.63 28.57 25.51

Cukup 53.06 55.1 47.96

Kurang 15.31 16.33 26.53

Ketersedian TPS 

Baik

Cukup

Kurang



111 
 

Pada grafik diatas menunjukan bahwa kondisi ketersediaan tempat 

pembuangan sampah yang masih belum memadai. Presentase ketersediaan TPS 

dengan kategori baik pada tiap tahun rata-rata mencapai 28.23%, artinya kurang 

dari setengah masyarakat dilingkungan permukiman kelurahan maharatu belum 

terlayani dengan baik oleh prasarana persampahan yang ada. sedangkan proporsi 

kondisi kualitas cukup dari tahun 2016 hingga 2019 mengalami penurunan dengan 

nilai persentase rata-rata sebesar 7,14%. Artinya kondisi ketersediaan bak sampah 

pada masing-masing rumah, dan sebagian dari bak sampah yang ada terlalu kecil 

sehingga tidak dapat menampung sampah hingga waktu pengangkutan selanjutnya 

dan sebagian lagi bahkan tidak disediakannya bak sampah, sehingga harus 

menampung bak sampah milik warga lainnya dan sebagian lagi hanya di tumpuk 

didepan rumah tanpa bak sampah.  

Sementara untuk melihat kondisi kualitas persampahan dibedakan 

beberapa kategori pelaksanaannya, untuk kategori prasarana sistem persampahan 

yang baik apabila sistem pengelolahan sampah dilakukan dengan baik dalam 

artian sampah dikumpulkan dan diolah sesuai dengan prosedur pengelolahan 

sampah dan kelengkapan prasarannya sudah mumpuni dalam memenuhi 

kebutuhan yang ada. Untuk kategori cukup apabila sistem pengelolahan sampah 

dilakukan dengan baik namun ada beberapa kelengkapan prasaranya belum 

mampu memenuhi kebutuhan yang ada. Sedangkan untuk kategori kurang disini 

apabila pengelolahan sampah dengan cara dibuang. Pengelolahan sampah dengan 

cara dibakar dianggap sebagai pengelolahan sampah yang kurang baik karena 

proses penimbunan sampah hingga sampah tersebut dibakar justru akan menjadi 

sumber penyakit dan dapat mencemari lingkungan terlebih jika turun hujan yang 
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membuat kondisi sampah tersebut menjadi basah. Berdasarkan hasil observasi dan 

penyebaran kuesioner pada tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya dilapangan 

didapat kondisi sistem persampahan di lingkungan permukiman sebagai berikut: 

 
Sumber : Hasil Observasi tahun 2020 

 
Gambar 5.22 

Kualitas Pengelolahan Persampahan di lingkungan permukiman 

Kelurahan maharatu tahun 2020 

 

Dari hasil gambar 5.22 dapat dilihat bahwa kondisi pengelolahan sistem 

persampahan yang tergolong cukup memiliki presentase lebih banyak 

dibandingkan dengan kondisi kualitas yang baik dengan nilai presentase rata-rata 

sebesar 53.74%, sementara untuk pengelolahan sampah dengan kategori kurang 

terlihat dari tahun 2014-2016 mengalami peningkatan yang ditandai naiknya 

presentase kualitas baik sebesar 5,1%. itu artinya kurang dari 46,26% masyarakat 

dikawasan permukiman kelurahan maharatu masih mengelolah sampah dengan 

cara mandiri, hal tersebut dilakukan karena beberapa faktor yakni masih 

tersedianya halaman belakang rumah yang cukup luas, ataupun terdapat tempat 

pembuangan sampah sementara yang berada dekat dengan permukiman, 

kemudian dengan cara membakarnya, hasil dari observasi lapangan.  
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Gambar 5.23 

Peta Mapping Kondisi Ketersediaan Persampahan Di Kelurahan Maharatu tahun 

2021 
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5.2.5 Analisis Kondisi Kualitas Prasarana Sanitasi  

Sistem pembuangan air limbah merupakan salah satu prasarana yang tidak 

dapat dilepaskan dengan bahan-bahan rumaha tangga. Sistem pembuangan air 

limbah tentu saja sangat membantu melancarkan buangan limbah-limbah tersebut 

sehingga kondisi lingkungan menjadi bersih dan sehat. Jika sistem pembuangan 

air limbah tidak dapat mengalirkan dengan baik, maka akan menimbulkan 

masalah kesehatan dan lingkungan permukiman lainnya, seperti terjadi genangan 

di selokan atau dapat mengakibatkan banjir. Pengelolahan air limbah kaskus di 

lingkungan permukiman kelurahan maharatu masih melakukan pengelolahan 

dengan cara individu. Sementara untuk pengelolahan air limbah secara komunal 

belum tersedia. Dari hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, bahwa sebagian 

besar tempat tinggal penghuni memiliki saluran sendiri dalam pembuangan air 

limbah mandi dan cuci. selain itu, penghuni membuang air limbah tersebut dengan 

cara di alirkan ke selokan atau aliran yang langsung jatuh ke drainase. 

Untuk kondisi kualitas prasarana sistem sanitasi pada lingkungan 

permukiman di kelurahan maharatu ini dilihat dari kondisi ketersediaan fasilitas 

MCK pada setiap rumah. Sementara untuk ketersedian MCK dapat dikatakan 

semua rumah dan bangunan yang ada di kelurahan mahartu sudah memilki 

fasilitas MCK dan septic tank sebagai prasarana sistem sanitasi. Namun yang 

ingin diketahui dalam penelitian ini adalah mengenai pertimbangan bidang 

resapan air pada tanah, atau lebih sederhananya adalah jarak septic tank dengan 

sumber air yang digunakan sehari-hari. Jika dalam satu rumah memiliki septic 

tank pribadi, dan rumah tersebut menggunakan air bersih yang bersumber dari 

sumur yang memiliki kategori dangkal, maka keberadaan septic tank tersebut 
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harus berjarak minimal 10 meter dari sumber air bersih. Hal tersebut dikarenakan 

untuk menghindari rembesan/pencemaran langsung air tinja dari septic tank ke air 

tanah. Berdasarkan ketentuan tersebut maka, kategori kualitas prasarana sistem 

sanitasi dilihat berdasarkan jarak keberadaaan septic tank dengan sumber air 

bersih yang menggunkan air tanah dangkal atau penggunaan sumur biasa.   

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-1733-2004 berikut kategori 

kualitas yang ditentukan: 

 Baik, apabila jarak septic tank dengan sumur biasa lebih dari 10 meter 

 Kurang, apabila jarak septic tank dengan sumur biasa 5 -10 meter 

 Buruk, apabila jarak septic tank dengan sumur biasa kurang dari 5 

meter. 

  
 

Sumber : Hasil Observasi 2020 

 
Gambar 5.24 

Kondisi jarak Septic Tank di lingkungan permukiman 

Kelurahan maharatu tahun 2020 
 

Berdasarkan grafik diatas, bahwa kondisi jarak keberadaaan septic tank 

dengan sumber air bersih yang menggunkan air tanah dangkal memiliki kondisi 

yang baik dengan rata-rata persentase tiap tahunnya sebesar 60.88% dan sisanya 
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termasuk dalam kategori kurang dengan rata-rata persentase tiap tahunnya sebesar 

27.89%. Artinya kondisi kualitas prasarana sistem sanitasi Kelurahan Maharatu 

pada tiap tahunnya menunjukan kondisi yang baik, dalam artian sebagian besar 

kondisi sanitasi yang ada dirumah sudah memenuhi syarat dari prasarana sanitasi 

yang baik dilihat dari ketersediaan MCK dan lokasi keberadaan septic tank yang 

memiliki jarak sesuai ketentuan dan mempertimbangkan aspek bidang resapan. 

Berdasarkan kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan 

Maharatu yang dilihat dari aspek fisik pada tahun 2014, 2016 tahun 2019 

menunjukan kondisi yang bervariasi pada tiap komponen kualitas lingkunganya. 

Berikut tabel jumlah responden tiap komponen kualitas lingkungan sebagai 

berikut : 

Tabel 5.6 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Jalan Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
Kualitas jalan  

SKOR baik cukup  kurang 

2014 48 37 13 231 

2016 47 42 9 234 

2019 51 41 6 241 

  Sumber : Hasil Analisis 2021 

Jumlah responden baik (48 x 3) + jumlah responden cukup ( 37 x 2) + jumlah 

responden kurang ( 13 x 1) = 231 

Tabel 5.7 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Drainase di Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
Kualitas Drainase   

SKOR baik cukup  kurang 

2014 4 46 48 152 

2016 3 48 47 152 

2019 7 48 43 160 

    Sumber : Hasil Analisis 2021 
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Tabel 5.8 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Sumber Air Bersih di Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
Kualitas sumber air bersih   

skor baik cukup  kurang 

2014 0 61 37 159 

2016 0 68 30 166 

2019 0 74 24 172 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

Tabel 5.9 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Kualitas Air Bersih di Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
kualitas   

baik cukup  kurang skor 

2014 72 26 0 268 

2016 75 23 0 271 

2019 81 17 0 277 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

Tabel 5.10 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Jarak Sanitasi di Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
kualitas   

skor baik cukup  kurang 

2014 55 30 13 238 

2016 58 28 12 242 

2019 66 24 8 254 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

Tabel 5.11 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Ketersediaan MCK di Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
kualitas   

skor baik cukup  kurang 

2014 37 38 23 210 

2016 38 45 15 219 

2019 45 40 13 228 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

Tabel 5.12 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Ketersiaan TPS di Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
kualitas   

skor baik cukup  kurang 

2014 31 52 15 212 

2016 28 54 16 208 

2019 25 47 26 195 

Sumber : Hasil Analisis 2021 
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Tabel 5.13 Tabel Jumlah Responden 

Kondisi Pengelolahan Sampah di Kelurahan Maharatu 

 

Tahun 
kualitas   

skor baik cukup  kurang 

2014 32 53 13 215 

2016 26 54 18 204 

2019 29 51 18 207 

Sumber : Hasil Analisis 2021 

Berdasarkan tabel diatas pada tiap komponen kondisi kualitas lingkungan 

yang dilihat dari aspek fisik peneliti merangkum dalam tabel 5.14 dibawa ini 

sebagai berikut : 

Tabel 5.14 

Komponen Kondisi Kualitas Lingkungan Permukiman Di Kelurahan Maharatu 

Komponen Kualitas Lingkungan 

No. Jalan Drainase Air bersih Sanitasi Persampahan 

2014 Baik Kurang Kurang Baik Baik Cukup Cukup Cukup 

2016 Baik Kurang Cukup Baik Baik Cukup Cukup Cukup 

2019 Baik Kurang Cukup Baik Baik Cukup Cukup Cukup 

 Sumber : Hasil Analisis Penyusunan, 2021 

Secara umum untuk kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan 

Maharatu yang dilihat dari aspek fisik pada tahun 2014 hingga tahun 2019 

menunjukan sebagain besar tergolong cukup. Namun, masih ada beberapa titik 

tertentu memiliki nilai baik dan kurang. Meskipun demikian, proporsi nilai baik 

tersebut menunjukan hasil yang berbeda-beda pada tiap komponen kualitas 

lingkungan permukiman dan pada tiap tahunnya. Pada kondisi kualitas jalan dan 

sistem sanitasi menunjukan adanya peningkatan dan penurunan nilai proporsi, 

pada sistem persampahan menunjukan adanya peningkatan dan penurunan nilai 

proporsi, sedangkan untuk drainase menunjukan adanya penurunan nilai proporsi 

kualitasnya. Sementara itu untuk kondisi air bersih menunjukan adanya 

peningkatan dan penurunan nilai proporsi.   
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5.3  Analisis Pengaruh Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap 

Kualitas Lingkungan Permukiman 

Setelah dilakukan tahap analisis perkembangan lahan terbangun dan 

analisis kualitas lingkungan permukiman yang dilihat berdasarkan aspek fisik 

pada tahun 2014 hingga 2019. Selanjutnya dilakukan proses analisis untuk 

mengetahui pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas 

lingkungan permukiman. Proses analisis ini dilakukan dengan menggunkana alat 

analisis regresi linier sederhana guna mengetahui besaran pengaruh yang 

ditimbulkannya. Untuk memudahkan dalam proses perhitungan, tahapan analisis 

ini di bantu dengan alat statistik yaitu SPSS 22 dan penentuan skor kualitas 

lingkungan permukiman.  

 

5.3.1  Penentuan Skor Kualitas Lingkungan Permukiman 

Pada analisis penggunaan regresi linier sederhana perlu ditentukan terlebih 

dahulu nilai-nilai dari masing-masing variabel penelitian. Dimana perkembangan 

lahan terbangun ini merupakan variabel bebas (independen) sedangkan kondisi 

kualitas lingkungan permukiman sebagai variabel terikat (dependen). Untuk 

mendefiniskan kondisi kualitas lingkungan permukiman sebagai sebuah nilai yang 

berupa angka, maka kondisi nilai kualitas lingkungan dari masing-masing aspek 

kualitas lingkungan dikonversi melalui proses skoring untuk menetukan nilai 

perubahannya yang memiliki ukuran yang sama.  

Pembobotan dengan teknik analisis skoring yang digunakan menggunakan 

skala Likert. skala Likert ini digunakan untuk megukur sikap pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejela atau fenomena 
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sosial (Sugiono, 2017). Pada tiap kategori tersebut ditentukan skor/bobot masing-

masing kategori yang kemudian dikalikan dengan proporsi pada tiap kategori dan 

dijumlahkan untuk mengetahui skor akhir yang dimiliki. Pada proses skoring 

dalam penelitian ini, kriteria kualitas lingkungan digolongkan menjadi tiga kelas 

yaitu “baik, cukup, kurang” (Nazir, 2003). Berikut ini penetuan nilai skor yang 

akan digunakan : 

a. Kondisi kualitas baik, proporsi presentase pada masing-masing komponen 

dikalikan dengan nilai 3, 

b. Kondisi kualitas cukup, proporsi presentase pada masing-masing 

komponen dikalikan dengan nilai 2, 

c. Kondisi kualitas kurang, proporsi presentase pada masing-masing 

komponen dikalikan dengan nilai 1 

d. Khusus untuk kondisi kualitas prasarana sistem sanitasi memiliki kriteria 

yang berbeda yaitu terdiri dari kualitas “baik, kurang, dan buruk”. Kriteria 

ini dikarenkan kondisi kualitas sistem sanitasi dianggap sebagai salah satu 

hal yang paling penting jika tidak dipenuhi akan berdampak pada kesehatn 

lingkungan. 

e. Kondisi kualitas buruk, proporsi presentase pada kondisi kualitas 

prasarana sistem sanitasi dikalikan dengan nilai 0. 

Untuk menjelaskan kondisi kualitas lingkungan permukiman sebagai nilai 

yang berupa angka, maka kondisi nilai dari masing-masing komponen kualitas 

lingkungan permukiman dikonversi melalui proses skoring. Setelah didapatkan 

nilai dari masing-masing komponen maka proses selanjutnya di jumlahkan 

sebagai skor akhir dari kondisi kualitas lingkungan permukiman. Selanjutnya 
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untuk mengetahui nilai rata-rata dari kualitas lingkungan permukiman digunakan 

jumlah dari skor akhir yang kemudian dibagi dengan 8. Angka 8 tersebut 

merupakan jumlah dari sebuah komponen kualitas lingkungan.  

Berikut hasil dari perhitungan untuk menentukan nilai skor kategori 

kualitas lingkungan permukiman secara keseluruhan : Jarak yang digunakan untuk 

menggolongkan kategori kualitas diambil berdasarkan skor tertinggi dan skor 

terendah yang dibagi ke dalam tiga jarak : 

- Skor terendah  = Skor kategori kurang x total proporsi 

             = 1 x 98 

      = 98 

- Skor Tertinggi = Skor tertinggi baik x total proporsi 

   = 3 x 98  

   = 294 

- Jarak antara kategori  = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

3
 

    = 
 294 −  98

3
 

    = 65,33  

Batas skor yang digunakan untuk meneutukan kriteria kualitas lingkungan 

memiliki jarak 65,3 dibulatkan menjadi menjadi 65 dari skor terendah, yaitu : 

- Batas pertama : 98 

- Batas kedua yaitu nilai median antara 98 + 65 = 163 

- Batas ketiga yaitu nilai median antara 163 + 65 = 228 

- Batas akhir : 294 
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Untuk penentuan nilai skor dari kriteria kualitas lingkungan permukiman 

sebagai : 

- Untuk kategori kurang, yakni skor antara  98-163 

- Untuk kategori cukup, yakni skor antara 163-228 

- Untuk kategori baik, yakni skor antara 228-294 

 

Berikut ini tabel dari hasil perhitungan skoring pada kondisi kualitas 

lingkungan permukiman yang dilihat dari segi aspek fisik lingkungan: 

Tabel 5.15 

Skor Kualitas Lingkungan Permukiman Di Kelurahan Maharatu : 

Skor Komponen Kualitas Lingkungan Permukiman 

Tahun 
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2014 231 152 159 268 238 210 212 215 1.685 210,62 

2016 234 152 166 271 242 219 208 204 1.695 211,87 

2019 241 160 172 277 254 228 195 207 1.734 216,75 

Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Berdasarkan tabel 5.15 untuk mengetahui nilai rata-rata dari kualitas 

lingkungan permukiman digunakan jumlah dari skor akhir yang kemudian dibagi 

dengan 8. Angka 8 tersebut merupakan jumlah dari sebuah komponen kualitas 

lingkungan. Secara keseluruhan kualitas lingkungan permukiman memiliki nilai 

kondisi yang cukup, dengan rata-rata skor kualitas lingkungan dari tahun 2014, 

2016 hingga 2019 sebesar 213.08. 

Selanjutnya pada perhitungan skor kualitas lingkungan yang dilihat dari 

kondisi jalan, kondisi drainase, kondisi sumber air bersih, kondisi sanitasi dan 

kondisi persampahan didapat pada tahun 2014 sebesar 210,62 %. Setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, pada tahun 2016 sebesar 211,87% dan pada tahun 2019 
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naik kembali sebesar 216,75%. Ketiga Skor persen pada kolom kualitas 

lingkungan tersebut selanjutnya di hitung berapa selisih dari tiap tahun. Dari hasil 

selisih tersebut didapat nilai sebesar tahun 2014 (0,0) tahun 2016 (0,59) dan tahun 

2019 sebesar (2,25). Setelah nilai persentase kualitas lingkungan didapat 

selanjutnya digunakan untuk di masukkan kedalam SPPS guna membandingkan 

antara perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. 

 

5.3.2  Pengaruh Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap Skor Kualitas 

Lingkungan Permukiman 

Setelah diperoleh kondisi dari perkembangan lahan terbangun dan kualitas 

lingkungan permukiman yang berupa jumlah atau skor, selanjutknya dilakukan 

analisis untuk mengetahui pengaruh dari perkembangan lahan terbagun terhadap 

kualitas lingkungan permukiman. Perkembangan lahan terbangun yang akan 

dianalisis adalah nilai dari presentase peningkatan lahan terbangun tahun 2014, 

2016 dan 2019 yang telah di lakukan perhitungan sebelumnya, sedangkan pada 

variabel kualiatas lingkungan permukiman angka yang digunakan adalah 

presentase perubahan skor dari tahun 2014, 2016 dan 2019. Berikut peneliti 

sajikan dalam bentuk tabel 5.16 sebagai berikut : 

Tabel 5.16 Skor Presentase Perkembangan Lahan Terbangun  

Dan Kualitas Lingkungan Permukiman 
No. Perkembangan lahan 

terbangun (X) 

Kualitas lingkungan 

permukiman (Y) 

2014 0.00 % 0.00% 

2016 1.54 % 0.59% 

2019 24.47 % 2.25% 

  Sumber : Hasil Analisis, 2021 

Berdasarkan tabel diatas, maka data presentase tersebut yang akan 

digunakan sebagai data dimasukkan kedalam SPSS untuk dilakukan proses 
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perhitungan. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana yang 

dimana variabel dari perkembangan lahan tersebut sebagai variabel bebas dan 

skor nilai dari kualitas lingkungan tersebut sebagai variabel terikat. Setelah 

dilakukan proses perhitungan pada SPSS, diperoleh hasil yang berupa tabel-tabel 

dan angka-angka yang harus dilakukan interpresentasi atau dijelaskan secara 

deskriptif supaya mudah di pahamai dan dimengerti dari nilai angka-angka 

tersebut.  

Didalam menjelaskan nilai dari angka-angka yang dihasilkan tersebut, 

tidak semua nilai angka-angka diinterpresentasikan dan dijelaskan. Namun, hanya 

angka-angka tertentu saja yang akan di jelaskan sesuai dengan permasalahan yang 

dibahas sebelumnya. Dapat dilihat pada tabel 5.17 hasil dari perhitungan yang 

telah peneliti dapatkan: 

Tabel 5.17 Hasil Perhitungan Menggunakan SPPS 22 

Correlation Model 

Summary 

Anova Coefficients 

Pearson correlation Sig. R.Square Sig. (a) Constant Perkembangan 

Lahan Terbangun 

.980 .063 .961 .012 .223 .083 

Sumber : Hasil analisis menggunakan alat bantu SPSS 22 

 

Dari tabel diatas, hal yang dapat peneliti jelaskan berdasarkan adalah 

sebagai berikut : 

1. Hubungan Antara Variabel Perkembangan Lahan Terbangun Dengan 

Kualitas Lingkungan Permukiman Dikelurahan Maharatu. 

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan seperti apa hubungan 

antara variabel perkembangan lahan terbangun dengan kualitas lingkungan, dapat 

digunakan angka pada kolom correlations yang dihasilkan. Berdasarkan kriteria 
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hubungan pada angka korelasi digolongkan menjadi 4 macam (Djarwanto, 1996) 

ialah : 

1) Hubungan yang kuat/tinggi jika suatu angka korelasi 0,7 hingga mendekati 

1,00 (baik positif atau negatif) 

2) Hubungan yang sedang jika suatu angka korelasi antara 0,4 hingga 0,7 

(baik positif atau negatif) 

3) Hubungan yang rendah jika suatu angka korelasi antara 0,2 hingga 0,4 

(baik positif atau negatif). 

Tabel 5.18 Pearson Correlations. 

Correlations 

 

Kualitas 

Lingkungan Lahan 

Pearson Correlation Kualitas Lingkungan 1.000 .980 

Lahan .980 1.000 

Sig. (1-tailed) Kualitas Lingkungan . .063 

Lahan .063 . 

N Kualitas Lingkungan 3 3 

Lahan 3 3 

   Sumber : Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 22 

 

Berdasarkan dari tabel correlations, didapatkan angka korelasi (Person 

coreelation) yang menunjukan korelasi/terdapat hubungan antara perkembangan 

lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman sebesar 0,980. Angka 

korelasi tersebut menunjukan adanya hubungan yang kuat/tinggi antara 

perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Angka 

tersebut bersifat positif yang menunjukan hubungan yang searah antara 

perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. 

Artinya semakin besar tinggi nilai perkembangan lahan terbangun (X) maka skor 
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kualitas lingkungan semakin tinggi.  Sementara itu, untuk angka probabilitas (Sig) 

pada kolom coreelations memiliki nilai 0,063.  

2. Pengaruh Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap Kualitas Lingkungan 

Permukiman Dan Nilai Dari Pengaruh Tersebut. 

Tabel 5.19 Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .980
a
 .961 .922 .32685 

a. Predictors: (Constant), Lahan 

      Sumber : Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 22 

 

Pengaruh variabel bebas (lahan terbangun) terhadap variabel terikat 

(kualitas lingkungan) pada tabel model summary yaitu pada angka R square yg 

merupakan niali kuadarat dari angka korelasi. Angka R Square ini disebut juga 

sebagai koefesien determinasi (KD). Besarnya angka koefisien determinasi pada 

tabel model summary diatas adalah sebesar 0,961 atau 96,1%. Angka tersebut 

memberikan arti bahwa besarnya pengaruh variabel perkembanga lahan terbangun 

terhadap kualitas lingkungan permukiman. Hal ini berarti 96,1% kualitas 

lingkungan dapat dijelaskan oleh variabel lahan terbangun. Sedangkan sisa nya 

3,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel yang tidak di teliti. 

Selanjutnya untuk menguji apakah model regresi variabel ini sudah benar 

atau layak, maka diperlukan pengujian hubungan linearitas antara variabel 

perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Pada 

pengujian tersebut, diperlukan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan 

terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. 
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H1 :  Ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan terbangun 

terhadap kualitas lingkungan permukiman. 

Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan angka signifikansi 

(sig) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika angka signifikasi <0,05; H0 ditolak dan H1 diterima; 

b. Jika angka signifikasi >0,05; H0 diterima dan H1 ditolak. 

Tabel 5.20 ANOVA 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.615 1 2.615 24.480 .012
b
 

Residual .107 1 .107   

Total 2.722 2    

a. Dependent Variable: Kualitas Lingkungan 

b. Predictors: (Constant), Lahan 

 Sumber : Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 22 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah di peroleh pada tabel 5.19 Anova 

diatas, dapat diketahui angka signifikasi yang diperoleh sebesar 0,012 (kurang 

dari 0,05) yang artinya menunjukan hubungan yang signifikan antara 

perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Maka 

hal tersebut dapat dipakai untuk melihat hubungan antara luas lahan terbangun 

terhadap kualitas lingkungan permukiman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada tabel Anova diatas sudah benar dan layak. 

3. Persamaan regresi atau fungsi variabel perkembangan lahan terbangun 

terhadap kualitas lingkungan permukiman secara matematis. 

Analisis regresi linier selalu dihasilkan persamaan atau fungsi yang dapat 

digunakan untuk menentukan hasil nilai dari variabel terikat pada kondisi variabel 
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yang berbeda. Persamaaan ini dapat digunakan untuk memperkirakan kondisi 

kualitas lingkungan dari besarnya pengaruh perkembangan lahan terbangun. 

Persamaan umum antara variabel terikat dan variabel bebas dalam analisis regresi 

linier sederhana ini adalah sebagai berikut : 

 

  (Sumber : Sugiyono, 2009) 

Keterangan : 

Y=  Variabel Terikat 

x = Variabel bebas 

a = Konstanta 

b = Koefisien 

 

TABEL 5.21 Coefficients 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .223 .239  .935 .521 

Lahan 

Terbangun 

.083 .017 .980 4.948 .012 

a. Dependent Variable: Kualitas Lingkungan 

 Sumber : Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 22 

 

Berdasarkan dari tabel 5.21 diatas dapat diketahui bahwa nilai constanta B 

yang dihasilkan adalah 0,223 dan pada nilai koefisien dari varibabel bebas sebesar 

0,083 Sehingga diperoleh persamaan regresi perkembangan lahan terbangun 

terhadap kualitas lingkungan permukiman adalah sebagai berikut : 

Y = (0,223) + (0,083 x) 

 

Y = a + bx 
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Dimana : 

Y   adalah kualitas lingkungan permukiman (variabel terikat) sedangkan, 

X   adalah nilai dari perkembangan lahan terbangun (variabel bebas) 

Dari persamaan regresi diatas menunjukan bahwa adanya hubungan yang 

searah antara perkembangan lahan terbangun dengan kualitas lingkungan 

permukiman. Hal tersebut dapat dilihat dari tanda positif pada nilai koefisien 

variabel bebasnya yaitu perkembangan lahan terbangun. Persamaan tersebut 

memiliki arti apabila setiap pertambahan 1% perkembangan lahan terbangun 

maka kondisi kualitas lingkungan berkurang 0,083 atau 8,3%. Persamaan tersebut 

dapat digunakan untuk memperkirakan kondisi kualitas lingkungan permukiman 

dimasa yang akan datang dengan mengetahui kondisi perkembangan lahan 

terbangun yang terjadi. 

Secara umum perkembangan lahan terbangun di Kelurahan Maharatu 

menunjukan pengaruh yang positif terhadap kualitas lingkungan permukiman 

secara keseluruhan. Kualitas lingkungan permukiman di lihat dari aspek fisik di 

Kelurahan Maharatu dinilai masih memiliki kualitas yang tergolong cukup dalam 

menunjang aktifitas masyarakat yang tinggal di dalamnya. Akan tetapi jika dilihat 

lebih dalam lagi mengenai kondisi kualitas lingkungan permukiman yang 

tergolong cukup tersebut ternyata memiliki bobot atau skor yang berbeda-beda 

pada masing-masing komponen di tiap tahunnya. Seiring dengan perkembangan 

lahan terbangun di kelurahan maharatu pada tiap tahun skor kualitas lingkungan 

permukiman mengalami perubahan, baik itu peningkatan maupun penurunan. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan pada analisis regresi, kondisi 

perkembangan lahan terbangun berpengaruh terhadap skor kualitas lingkungan 
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permukiman dengan persamaan Y = (0,223) + (0,083). Artinya pada kondisi 

terjadi perkembangan lahan terbangun, maka kualitas lingkungan permukiman 

cendrung menurun. Hal yang dipengaruhi dengan adanya perkembangan lahan 

terbangun yang semangkin meningkat tersebut adalah peningkatan kulitas kinerja 

dari keberadaan prasarana lingkungan permukiman dalam mendukung fungsi 

kawasan permukiman seperti jalan, drainase, air bersih, sanitasi dan persampahan. 

Hal tersebut dikarenakan perkembangan lahan terbangun yang terjadi masih 

diikuti oleh upaya peningkatan kualitas lingkungan permukiman. 

Suatu perkembangan lahan terbangun memang seharusnya diikuti dengan 

upaya peningkatan kualitas lingkungan permukiman. Karena jika tidak adanya 

upaya dalam peningkatan yang dilakukan, perkembangan lahan terbangun yang 

ada di Kelurahan Maharatu bisa saja mengakibatkan penurungan kualitas 

lingkungan permukiman. Mengingat pada beberapa aspek tertentu seiring dengan 

perkembangan lahan terbangun yang ada justru menunjukan adanya penurunan 

proporsi kondisi kualitas seperti pada aspek komponen persampahan dan drinase 

yang ada di dalam lingkungan permukiman Kelurahan Maharatu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



131 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Sebagai penutup dari laporan penelitian yang telah dilakukan, maka akan 

diakhiri dengan kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini sebagaimana yang telah 

dirumuskan sebelumnya tentang bagaimana pengaruh perkembangan lahan 

terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Disisi lain diperlukan juga 

usulan berupa saran yang akan dijabarkan per point. 

  

6.1  Kesimpulan  

1. Seiring dengan berkembangnya lahan terbangun (built up area) di 

kawasan permukiman kelurahan maharatu dari tahun 2014-2019 

mengalami peningkatan sebesar 26,017% (162.444 m²) dari kondisi pada 

tahun awal yakni 2014 dengan peningkatan luas lahan terbangun rata-rata 

per tahunnya sebesar 81.222m² atau (5,2%) dari luas tahun 2014. Hal 

tersebut merupakan implikasi dari kebutuhan permintaan akan lahan 

terbangun guna memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Kondisi 

kepadatan bangunan di kawasan permukiman kelurahan maharatu pada 

tahun 2014 hingga 2019 masih termasuk dalam kategori tidak padat yaitu 

kurang dari 80 bangunan per hektar, dengan rata-rata peningkatan per 

tahunnya sebesar 2,5 bangunan/ha.  

2. Sementara untuk kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan 

Maharatu secara umum menunjukan kondisi kualitas yang cukup dalam 

menunjang kebutuhan dan permintaan masyarakat dengan nilai rata-rata 

skor 202,5. Kondisi kualitas lingkungan tersebut dilihat berdasarkan aspek 
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fisik lingkungan yang terdiri dari prasarana permukiman seperti (kondisi 

jalan, kondisi drainase, kondisi air bersih, kondisi persampahan dan 

kondisi sanitasi). Seiring dengan meningkatnya permintaan lahan 

terbangun tentu beban kualitas lingkungan permukiman pun akan semakin 

bertambah, sehingga untuk kondisi kualitas lingkungan ini perlu dijaga 

guna memberikan kenyamanan, keamanan bagi masyarakat yang tinggal 

didalamnya.  

3. Dari hasil perbandingan perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas 

lingkungan permukiman menunjukan angka korelasi sebesar 0,980 (98%). 

Korelasi tersebut menunjukan adanya hubungan yang kuat antara 

perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman 

Angka  korelasi tersebut bersifat positif. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada analisis regresi, selalu dihasilkan persamaan atau fungsi yang dapat 

digunakan untuk menentukan hasil nilai dari variabel terikat pada kondisi 

variabel yang berbeda. Persamaaan ini dapat digunakan untuk 

memperkirakan kondisi kualitas lingkungan dari besarnya pengaruh 

perkembangan lahan terbangun. Dari hasil persamaan diketahui nilai 

constanta yang dihasilkan adalah 0,233 dan nilai koefisien dari varibabel 

bebas sebesar 0,083. Sehingga diperoleh persamaan regresi perkembangan 

lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman adalah sebagai 

berikut : Y = 0,233 + 0,083. Persamaan tersebut memiliki arti bahwa pada 

kondisi terjadi perkembangan lahan terbangun, maka kualitas lingkungan 

permukiman cendrung menurun 0,083 atau 8,3%.  
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6.2 Saran  

1. Perlunya pengawasan terhadap pelaksanaan pendirian bangunan  

2. Perkembangan lahan terbangun yang identik dengan pertambahan jumlah 

penduduk sebaiknya diikuti dengan penyediaan dan peningkatan kualitas 

prasarana permukiman. 

3. Dibutuhkan kesadaran masyarakat sebagai pihak yang berhubungan 

langsung dengan kondisi lingkungan permukiman untuk tetap menjaga 

kualitas lingkungan yang sehat. 

4. Perlu adanya optimalisasi program-program yang diadakan oleh 

pemerintah atau pun instansi-instansi terkait guna meningkatkan kualitas 

permukiman menjadi lebih baik, termasuk didalamnya perbaikan 

prasarana dan sarana permukiman. 

5. Perlunya studi lanjutan tentang arahan pemanfaatan ruang di sekitar 

kawasan pendidikan dan bandara.  
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LAMPIRAN 



LAMPIRAN 

Lampiran I 

 

FORM KUESIONER MASYARAKAT 

PENGARUH PERKEMBANGAN LAHAN TERBANGUN  

TERHADAP KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN 

(STUDI KASUS : KELURAHAN MAHARATU KOTA PEKANBARU) 

Hari/Tanggal : 

Tujuan  : 

1. Untuk mengetahui opini/pendapat masyarakat terhaap tema penelitian yang diangkat 

2. Untuk memenuhi data yang tidak diperoleh melalui survei sekunder 

Petunjuk pengisian : 

1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kenyataan yang ada dengan 

menuliskan pilihan tersebut (a, b, c dan d)  pada kolom  isian yang merupakan tahun 

dimana pilihan dari jawaban pertanyaan peneliti. 

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat saudara 

pada pertanyaan pilihan ganda. 

3. Mohon dijawab dengan benar dan tidak dibuat-buat demi terkumpulnya data yang 

akurat agar berguna bagi semua pihak. 

 

Nama Responden   :              No. 

Responden 

Jenis Kelamin    : L / P 

Alamat Responden   :  

 

A. Terkait Kondisi Ketersediaan Prasarana Lingkungan Permukiman 

1. Bagaimana kondisi fisik jalan di kelurahan maharatu? 

a. Baik (aspal)   c. Kurang  (paving) 

 b. Cukup (Beton)   d. Buruk (Tanah) 

Jawaban : Th. 2014 =……………  Th. 2019=…………….      

   Th. 2016 =……………   

2. Apakah kondisi drainase (saluran air/got) di lingkungan rumah bapak/ibu sering 

terjadi genangan air ? 

a. Ya  



b. Tidak  

Jika Iya, bagaimana kondisi drainase di lingkungan rumah bapak/ ibu? 

a. Baik    c. Kurang  

 b. Cukup    d. Buruk 

 

Jawaban : Th. 2014 =…………… Th. 2019=…………….      

   Th. 2016 =……………    

3. Dari mana sumber air bersih bapak/ ibu gunakan sehari-hari saat ini ? 

a. PDAM    c. Sumur galian 

b. Sumur Pompa Tangan ( Bor)  d. Penampung Air Hujan 

Jawaban : Th. 2014 =…………… Th. 2019=…………….      

   Th. 2016 =……………  

4. Bagaiman kualitas air tersebut ? 

a. Baik (tidak bewarna, tidak bau, dan tidak berasa) 

b. Cukup (memenuhi 2 syarat dari 3 kriteria baik diatas) 

c. kurang (hanya memenuhi 1 syarat dari 3 kriteria baik diatas atau sama sekali 

tidak memenuhi dari 3 keriteria baik di atas) 

d. buruk ( tidak memenuhi dari 3 kriteria di atas). 

Jawaban : Th. 2014 =…………… Th. 2019=…………….      

  Th. 2016 =……………  

5. Apakah bapak/ ibu menggunakan sumur biasa/ sumur bor untuk kebutuhan air 

beris sehari-hari? 

a. Ya  

b. Tidak  

Jika Iya, berapakah jarak septic tank dengan sumur bapak/ ibu ? 

a. > 9 meter   c. 2 – 5 meter 

  b.  5 – 9 meter   d. < 0,5 – 2 meter 

6. Apakah rumah bapak/ ibu sudah tersedia MCK ? 

a. Iya 

b. Tidak 

Jika Iya, bagaimana dengan kondisi kualitas MCK di rumah bapak/ ibu ? 

 a. Baik    c. Kurang  

  b. Cukup    d. Buruk 

Jawaban : Th. 2014 =…………… Th. 2019=…………….      

   Th. 2016 =…………… 



7. Apakah telah tersedia ( Tempat Sampah) Rumah tangga di lingkungan rumah 

bapak/ ibu ? 

a. Ya  

b. Tidak  

Jika Iya, bagaimana dengan kondisi tempat sampah tersebut ? 

a. Baik    c. Kurang  

  b. Cukup    d. Buruk 

Jawaban : Th. 2014 =…………… Th. 2019=…………….      

   Th. 2016 =…………… 

8. Bagaimana cara bapak/ ibu membuang sampah saat ini ? 

a. Dibuang di bak sampah sementara kemudian di angkut truk sampah keliling 

b. Dibuang diperkarangan rumah/lahan kosong/dibakar 

c. Lainnya,_____________ 

Jawaban : Th. 2014 =…………… Th. 2019=…………….      

   Th. 2016 =…………… 

  

 

  

……SEKIAN DAN TERIMAKASIH…… 

 

 

 

  



LAMPIRAN I. REKAP KUESIONER TAHUN 2014 

No Responden 

Jalan Drainase Air Bersih Sanitasi Sampah 

Total Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 1 3 1 2 3 1 3 1 2 16 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 15 

3 3 3 1 2 3 1 3 1 2 16 

4 4 3 2 1 2 2 3 2 3 18 

5 5 2 1 1 3 1 3 2 2 15 

6 6 3 1 2 2 2 3 2 3 18 

7 7 2 2 2 3 2 3 1 2 17 

8 8 2 1 1 3 1 2 3 2 15 

9 9 2 1 1 3 3 3 2 3 18 

10 10 3 1 1 3 3 3 3 2 19 

11 11 2 2 2 3 3 2 2 3 19 

12 12 2 1 1 3 2 3 3 2 17 

13 13 2 1 2 3 1 1 2 2 14 

14 14 3 2 2 3 2 3 3 2 20 

15 15 1 1 1 3 1 1 2 2 12 

16 16 3 2 2 3 2 2 2 2 18 

17 17 3 1 2 3 1 3 3 3 19 

18 18 2 2 1 3 2 1 2 2 15 

19 19 3 1 2 3 2 2 3 2 18 

20 20 2 1 2 3 3 2 1 3 17 

21 21 3 1 1 3 3 1 2 1 15 

22 22 2 2 2 3 3 1 1 3 17 

23 23 2 1 2 3 3 2 2 2 17 



24 24 3 2 2 3 3 1 1 3 18 

25 25 2 1 1 3 3 3 2 2 17 

26 26 3 1 2 3 2 2 3 3 19 

27 27 3 2 2 3 1 1 2 2 16 

28 28 1 1 1 3 3 3 2 3 17 

29 29 2 2 2 3 3 3 2 3 20 

30 30 2 1 1 3 1 3 2 2 15 

31 31 2 2 1 3 3 1 2 2 16 

32 32 3 2 2 3 3 3 3 2 21 

33 33 3 1 2 3 3 1 2 1 16 

34 34 1 2 1 3 3 2 2 3 17 

35 35 3 1 2 3 2 1 1 2 15 

36 36 3 2 1 3 2 2 2 2 17 

37 37 3 1 2 3 3 2 1 2 17 

38 38 3 2 2 3 2 3 2 3 20 

39 39 3 2 2 3 3 3 2 2 20 

40 40 3 1 1 3 2 2 3 3 18 

41 41 2 1 2 3 3 3 2 2 18 

42 42 3 1 2 3 2 2 3 3 19 

43 43 2 2 1 3 3 2 3 3 19 

44 44 3 2 2 3 3 3 2 1 19 

45 45 2 1 1 3 2 2 3 3 17 

46 46 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

47 47 1 1 1 3 2 3 3 3 17 

48 48 2 2 2 3 3 3 3 3 21 

49 49 3 1 2 3 3 3 2 2 19 



50 50 2 2 1 2 3 2 2 2 16 

51 51 1 2 1 3 3 2 3 2 17 

52 52 3 1 2 3 3 1 2 3 18 

53 53 1 2 1 2 3 2 2 2 15 

54 54 3 1 2 2 3 3 3 2 19 

55 55 2 2 1 2 2 2 2 2 15 

56 56 2 1 2 3 3 3 3 3 20 

57 57 3 1 2 3 3 2 3 1 18 

58 58 1 2 1 2 3 2 1 2 14 

59 59 3 1 2 3 2 2 2 2 17 

60 60 3 2 2 3 3 2 2 3 20 

61 61 2 1 2 2 2 3 2 1 15 

62 62 3 2 2 2 3 2 3 2 19 

63 63 3 1 2 2 3 3 2 2 18 

64 64 1 1 1 3 2 2 3 2 15 

65 65 3 2 2 3 3 3 1 2 19 

66 66 2 2 1 2 3 1 3 1 15 

67 67 3 1 2 3 1 2 2 2 16 

68 68 2 2 1 2 3 2 1 2 15 

69 69 3 1 2 2 3 1 2 3 17 

70 70 2 2 2 3 3 2 1 2 17 

71 71 1 1 2 3 3 2 2 3 17 

72 72 2 2 1 3 3 1 2 1 15 

73 73 1 2 2 3 3 2 2 3 18 

74 74 3 1 1 3 2 2 2 2 16 

75 75 2 1 2 3 3 1 2 1 15 



76 76 2 2 1 3 3 2 3 3 19 

77 77 2 1 2 3 3 1 2 3 17 

78 78 3 2 1 2 3 2 3 2 18 

79 79 2 1 1 2 3 1 3 1 14 

80 80 3 2 2 3 3 2 1 2 18 

81 81 2 2 2 2 2 1 2 1 14 

82 82 1 1 2 2 3 2 2 2 15 

83 83 2 2 1 3 3 3 1 2 17 

84 84 3 3 2 2 3 1 2 1 17 

85 85 3 1 1 2 1 1 3 2 14 

86 86 2 2 2 2 3 3 2 1 17 

87 87 3 1 2 3 3 3 2 3 20 

88 88 3 1 1 2 1 2 3 2 15 

89 89 1 2 2 3 2 1 2 3 16 

90 90 3 1 2 2 2 3 3 2 18 

91 91 3 2 2 3 2 3 2 3 20 

92 92 2 3 2 2 3 1 2 2 17 

93 93 3 2 2 3 2 2 3 3 20 

94 94 1 2 1 2 2 3 1 2 14 

95 95 3 2 2 3 3 2 3 2 20 

96 96 3 3 2 2 2 3 2 2 19 

97 97 2 2 2 3 2 1 3 1 16 

98 98 3 3 2 3 1 3 2 2 19 

JUMLAH S 231 152 159 268 238 210 212 215 1685 

SKOR 

MAX N 294 294 294 294 294 294 294 294 

 % 78.57143 51.70068 54.08163 91.15646 80.95238 71.42857 72.10884 73.12925 

 



Rata-Rata 71.641  

 

LAMPIRAN I.I REKAP KUESIONER TAHUN 2016 

No Responden 

Jalan Drainase Air Bersih Sanitasi Sampah 

Total Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 1 3 1 1 3 2 3 2 2 17 

2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 16 

3 3 3 2 2 3 1 3 1 2 17 

4 4 2 2 1 3 2 3 2 3 18 

5 5 2 1 1 3 1 3 2 2 15 

6 6 2 1 2 3 2 3 2 3 18 

7 7 2 2 2 3 2 3 1 2 17 

8 8 2 1 1 3 2 3 3 2 17 

9 9 2 1 1 2 2 2 2 3 15 

10 10 3 1 1 3 2 3 3 2 18 

11 11 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

12 12 2 1 1 2 2 3 3 2 16 

13 13 2 1 2 3 2 2 2 2 16 

14 14 3 2 2 3 1 2 3 2 18 

15 15 1 1 1 3 1 3 3 2 15 

16 16 3 2 2 3 2 2 2 2 18 

17 17 3 1 2 3 3 2 3 3 20 

18 18 3 2 1 3 2 1 2 2 16 

19 19 3 1 2 3 1 2 3 2 17 

20 20 2 1 2 2 2 2 2 3 16 

21 21 3 1 1 3 3 1 2 1 15 



22 22 2 2 2 2 2 1 2 3 16 

23 23 2 1 2 3 3 2 2 3 18 

24 24 3 2 2 3 1 1 1 3 16 

25 25 2 1 1 3 3 2 2 2 16 

26 26 3 1 2 3 1 3 3 3 19 

27 27 3 2 2 3 3 3 2 2 20 

28 28 2 1 2 3 2 2 2 3 17 

29 29 2 2 2 3 3 3 2 3 20 

30 30 2 1 2 3 2 2 2 2 16 

31 31 2 2 2 3 3 2 2 2 18 

32 32 3 2 2 3 2 3 3 2 20 

33 33 3 1 2 3 3 2 2 1 17 

34 34 1 2 2 3 2 2 2 2 16 

35 35 3 1 2 3 3 3 2 3 20 

36 36 3 2 2 3 3 2 2 2 19 

37 37 3 1 2 3 1 3 2 2 17 

38 38 3 3 2 2 2 3 2 3 20 

39 39 3 2 2 3 1 3 2 3 19 

40 40 3 1 2 2 3 2 3 3 19 

41 41 2 1 2 3 1 3 2 1 15 

42 42 3 2 2 3 1 3 3 2 19 

43 43 2 2 2 3 3 2 3 3 20 

44 44 3 2 2 3 3 3 2 1 19 

45 45 2 1 2 3 2 2 3 3 18 

46 46 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

47 47 1 1 2 3 3 3 3 3 19 



48 48 2 2 2 3 2 2 3 3 19 

49 49 3 1 2 3 3 3 2 2 19 

50 50 2 2 2 3 3 3 2 2 19 

51 51 1 2 2 3 3 2 3 2 18 

52 52 3 1 2 3 3 3 2 3 20 

53 53 1 2 1 3 2 2 2 2 15 

54 54 3 1 2 3 3 3 3 2 20 

55 55 2 2 1 3 2 2 2 2 16 

56 56 2 1 2 3 1 3 3 3 18 

57 57 3 1 2 3 3 2 3 1 18 

58 58 1 2 1 3 3 3 1 2 16 

59 59 3 1 2 3 3 3 2 2 19 

60 60 3 2 2 3 3 2 1 1 17 

61 61 3 1 2 3 3 3 2 1 18 

62 62 3 2 1 3 3 2 3 2 19 

63 63 3 1 2 3 3 2 2 2 18 

64 64 1 1 1 3 3 2 3 1 15 

65 65 3 2 2 3 3 2 1 2 18 

66 66 2 2 1 3 3 1 3 1 16 

67 67 3 1 2 3 3 2 2 1 17 

68 68 2 2 2 3 3 2 2 2 18 

69 69 3 2 2 3 3 1 2 2 18 

70 70 2 2 2 3 3 2 1 2 17 

71 71 2 1 2 3 3 2 2 3 18 

72 72 3 2 1 2 3 1 1 1 14 

73 73 2 2 2 2 3 2 2 2 17 



74 74 3 1 1 2 3 2 2 2 16 

75 75 2 1 2 2 3 1 1 1 13 

76 76 3 2 1 3 3 2 1 3 18 

77 77 2 1 2 2 3 1 2 3 16 

78 78 3 2 1 2 3 2 2 2 17 

79 79 2 1 1 2 3 1 3 1 14 

80 80 3 2 2 2 3 3 2 2 19 

81 81 2 3 2 2 3 1 2 1 16 

82 82 3 1 2 2 2 2 3 2 17 

83 83 2 3 1 2 2 1 2 2 15 

84 84 3 1 2 3 3 2 2 1 17 

85 85 3 2 1 2 3 1 2 2 16 

86 86 2 2 2 3 3 3 2 1 18 

87 87 2 1 1 2 3 2 3 2 16 

88 88 2 1 2 3 2 3 1 1 15 

89 89 3 2 1 2 3 1 2 2 16 

90 90 3 1 2 2 3 2 1 1 15 

91 91 3 2 1 3 3 3 2 2 19 

92 92 2 1 1 3 3 1 1 2 14 

93 93 1 2 2 3 2 2 3 2 17 

94 94 2 2 1 3 3 3 2 2 18 

95 95 2 2 1 3 3 2 3 2 18 

96 96 2 1 2 2 3 3 1 2 16 

97 97 1 2 2 3 3 2 2 2 17 

98 98 3 2 2 3 3 3 1 2 19 

JUMLAH S 234 152 166 271 242 219 208 204 1696 



SKOR 

MAX N 294 294 294 294 294 294 294 294 

 % 79.59184 51.70068 56.46259 92.17687 82.31293 74.4898 70.7483 69.38776 

 Rata-Rata 72.109 

 

LAMPIRAN I.II REKAP KUESIONER TAHUN 2019 

No Responden 

Jalan Drainase Air Bersih Sanitasi Sampah 

Total Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 1 3 1 2 3 3 3 2 1 18 

2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 16 

3 3 3 1 2 3 3 3 1 2 18 

4 4 2 2 1 2 3 3 2 3 18 

5 5 2 1 1 3 2 3 2 2 16 

6 6 2 1 2 3 2 3 2 3 18 

7 7 2 2 2 3 3 3 1 2 18 

8 8 2 1 1 3 3 3 3 2 18 

9 9 2 2 2 3 3 2 2 3 19 

10 10 3 1 1 3 3 3 3 2 19 

11 11 2 2 2 3 2 2 2 3 18 

12 12 2 1 1 3 3 2 3 2 17 

13 13 2 1 2 3 3 3 2 2 18 

14 14 3 2 2 3 2 2 3 2 19 

15 15 1 1 1 3 3 3 3 2 17 

16 16 3 2 2 3 3 2 2 2 19 

17 17 3 1 2 3 3 2 3 3 20 

18 18 3 2 2 3 3 3 2 2 20 



19 19 3 1 2 3 2 2 3 2 18 

20 20 2 1 2 3 3 2 2 3 18 

21 21 3 1 2 3 3 1 2 1 16 

22 22 3 2 2 2 2 1 2 3 17 

23 23 2 1 2 3 2 2 2 2 16 

24 24 3 2 2 3 3 1 1 3 18 

25 25 2 1 2 3 2 2 2 2 16 

26 26 3 1 2 3 1 2 3 3 18 

27 27 3 2 2 3 1 3 2 2 18 

28 28 2 3 1 3 2 2 2 3 18 

29 29 2 2 2 3 3 3 2 3 20 

30 30 2 1 1 3 1 2 2 2 14 

31 31 2 2 2 3 2 3 2 2 18 

32 32 3 2 2 3 1 2 3 2 18 

33 33 3 1 2 3 2 2 2 1 16 

34 34 1 2 2 3 3 3 2 3 19 

35 35 3 1 2 3 1 2 2 3 17 

36 36 3 2 1 3 2 3 2 2 18 

37 37 2 1 2 3 1 2 2 2 15 

38 38 3 2 2 3 2 3 2 1 18 

39 39 3 2 2 3 3 3 2 2 20 

40 40 2 1 2 3 1 3 3 2 17 

41 41 2 2 2 3 3 3 2 3 20 

42 42 3 1 2 3 3 3 3 3 21 

43 43 3 2 2 3 1 2 3 3 19 

44 44 2 2 2 3 3 3 2 1 18 



45 45 2 1 2 3 2 2 3 3 18 

46 46 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

47 47 3 3 1 3 3 3 1 3 20 

48 48 3 2 2 2 3 3 3 3 21 

49 49 2 1 2 3 3 3 2 2 18 

50 50 2 2 2 2 3 3 1 2 17 

51 51 2 2 2 3 3 2 3 2 19 

52 52 3 1 2 2 3 3 1 3 18 

53 53 3 2 2 3 3 2 1 2 18 

54 54 3 1 2 3 3 3 3 2 20 

55 55 3 2 2 2 3 3 2 2 19 

56 56 3 1 2 3 3 3 3 3 21 

57 57 3 1 2 3 3 2 3 1 18 

58 58 1 2 1 3 3 2 1 2 15 

59 59 2 3 2 3 3 2 2 2 19 

60 60 3 2 2 3 3 2 1 3 19 

61 61 2 1 2 3 3 3 2 2 18 

62 62 2 2 2 3 3 3 3 2 20 

63 63 3 1 2 3 3 3 2 2 19 

64 64 2 1 2 3 3 3 3 1 18 

65 65 3 2 2 3 2 3 1 2 18 

66 66 2 2 2 3 3 3 3 1 19 

67 67 3 1 1 3 3 2 2 1 16 

68 68 2 2 2 3 3 3 2 2 19 

69 69 3 2 2 3 3 3 2 3 21 

70 70 2 2 2 3 3 2 1 2 17 



71 71 2 1 2 2 3 2 2 3 17 

72 72 3 2 1 2 3 1 1 1 14 

73 73 2 2 2 3 3 2 2 3 19 

74 74 3 1 1 2 2 3 2 2 16 

75 75 3 3 2 3 3 1 1 1 17 

76 76 3 2 1 3 2 2 1 3 17 

77 77 1 1 2 3 3 1 2 3 16 

78 78 2 2 2 3 3 2 2 2 18 

79 79 3 1 1 3 3 1 3 1 16 

80 80 3 2 2 3 2 2 1 2 17 

81 81 2 2 1 3 3 1 2 1 15 

82 82 3 1 2 3 2 2 1 2 16 

83 83 3 3 1 3 3 1 2 2 18 

84 84 2 1 2 2 2 1 2 1 13 

85 85 3 2 2 3 3 1 3 2 19 

86 86 3 2 2 3 3 3 2 1 19 

87 87 2 1 1 3 2 2 1 2 14 

88 88 2 1 2 2 3 2 1 3 16 

89 89 3 2 1 3 2 2 1 2 16 

90 90 3 1 2 2 3 2 1 2 16 

91 91 2 2 1 2 3 2 1 2 15 

92 92 3 3 1 2 3 1 1 1 15 

93 93 1 1 2 2 3 3 3 2 17 

94 94 3 2 2 3 2 3 1 2 18 

95 95 3 3 1 3 3 2 2 1 18 

96 96 2 2 2 2 3 3 1 1 16 



97 97 1 2 2 2 3 1 2 2 15 

98 98 3 1 1 3 3 3 1 2 17 

JUMLAH S 241 160 172 277 254 228 195 207 1734 

SKOR MAX N 294 294 294 294 294 294 294 294 

 % 81.97279 54.42177 58.5034 94.21769 86.39456 77.55102 66.32653 70.40816 

 Rata-Rata 73.724  

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

Hasil Rekap Kuesioner Tahap II 

Untuk mendapatkan hasil skor jawaban, terbih dahulu dilakukan proses 

skoring dalam penelitian ini, kriteria kualitas lingkungan digolongkan menjadi 

tiga kelas yaitu “baik, cukup, kurang perkalian dari setiap jawaban responden. 

Berikut ini penetuan nilai skor yang akan digunakan : 

a. Kondisi kualitas baik, proporsi presentase pada masing-masing komponen 

dikalikan dengan nilai 3, 

b. Kondisi kualitas cukup, proporsi presentase pada masing-masing 

komponen dikalikan dengan nilai 2, 

c. Kondisi kualitas kurang, proporsi presentase pada masing-masing 

komponen dikalikan dengan nilai 1 

d. Khusus untuk kondisi kualitas prasarana sistem sanitasi memiliki kriteria 

yang berbeda yaitu terdiri dari kualitas “baik, kurang, dan buruk”. Kriteria 

ini dikarenkan kondisi kualitas sistem sanitasi dianggap sebagai salah satu 

hal yang paling penting jika tidak dipenuhi akan berdampak pada kesehatn 

lingkungan. 

Kondisi kualitas buruk, proporsi presentase pada kondisi kualitas prasarana sistem 

sanitasi dikalikan dengan nilai 0 

 

KONDISI KUALITAS JALAN KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

Kualitas jl   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 48 37 13 231 48.98 37.76 13.27 

2016 47 42 9 234 47.96 42.86 9.18 

2019 51 41 6 241 52.04 41.84 6.12 

Jumlah responden baik ( x 3) + jumlah responden cukup ( x 2) + jumlah 

responden kurang ( x 1) = Skor 

 



KONDISI KUALITAS DRAINASE KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

kualitas   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 4 46 48 152 4.08 46.94 48.98 

2016 3 48 47 152 3.06 48.98 47.96 

2019 7 48 43 160 7.14 48.98 43.88 

 

SUMBER AIR BERSIH DI KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

kualitas   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 0 61 37 159 0.00 62.24 37.76 

2016 0 68 30 166 0.00 69.39 30.61 

2019 0 74 24 172 0.00 75.51 24.49 

 

KUALITAS AIR BERSIH DI KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

kualitas   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 72 26 0 268 73.47 26.53 0.00 

2016 75 23 0 271 76.53 23.47 0.00 

2019 81 17 0 277 82.65 17.35 0.00 

 

KONDISI JARAK SANITASI DI KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

kualitas   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 55 30 13 238 56.12 30.61 13.27 

2016 58 28 12 242 59.18 28.57 12.24 

2019 66 24 8 254 67.35 24.49 8.16 

 

KETERSEDIAAN MCK SANITASI DI KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

kualitas   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 37 38 23 210 37.76 38.78 23.47 

2016 38 45 15 219 38.78 45.92 15.31 

2019 45 40 13 228 45.92 40.82 13.27 

 

 

 



KETERSEDIAAN TPS DI KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

kualitas   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 31 52 15 212 31.63 53.06 15.31 

2016 28 54 16 208 28.57 55.10 16.33 

2019 25 47 26 195 25.51 47.96 26.53 

 

SISTEM PENGELOLAHAN SAMPAH DI KELURAHAN MAHARATU 

 
Tahun 

kualitas   kualitas % 

baik cukup  kurang skor baik cukup  kurang 

2014 32 53 13 215 32.65 54.08 13.27 

2016 26 54 18 204 26.53 55.10 18.37 

2019 29 51 18 207 29.59 52.04 18.37 

 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai rata-rata dari kualitas lingkungan permukiman 

digunakan jumlah dari skor akhir yang kemudian dibagi dengan 8. Angka 8 

tersebut merupakan jumlah dari sebuah komponen kualitas lingkungan. 

Skor Komponen Kualitas Lingkungan Permukiman 

Tahun 
Kondisi 

Jalan 

Kondisi 

Drainase 

Sumber 

Air  

bersih 

Kualitas 

air 

Bersih 

Kondisi 

sanitasi 

Kondisi 

Persampahan 
Jumlah 

Kualitas 

lingkung

an (%) 

2014 231 152 159 268 238 210 212 215 1.668 208,5 

2016 234 152 166 271 242 219 208 204 1.695 211,87 

2019 241 160 172 277 254 228 195 207 1.734 216,75 

Rumusnya : Jumlah Skor akhir perhitungan responden di bagi jumlah 

komponen kualitas lingkungan permukiman (Nazir, 2003) 

  



LAMPIRAN II 

Hasil Interpretasi Perhitungan Pada SPSS 22 

 

Tabel 5. 7 Skor Presentase Perkembangan Lahan Terbangun  

Terhadap skor Kualitas Lingkungan Permukiman 

Tahun 

Perkembangan 

Lahan Terbangun 

(X) 

Perubahan Skor Kualitas 

Lingkungan Permukiman (Y) 

2014 0.0 0.00 

2016 1.54 0.59 

2019 24.47 2.25 

 

Pada tabel diatas tersebut digunakan sebagai data yang akan dimasukan 

kedalam software SPSS untuk proses perhitungan. adapun alat analisis yang akan 

digunakan ialah regresi linier sederhana, dimana pada variabel perkembangan 

lahan terbangun sebagai variabel bebas (independen) sedangkan pada variabel 

kualitas lingkungan permukiman sebagai variabel terikat (dependen). Setalah di 

lakukan perhitungan pada SPSS, diperoleh hasil berupa angka dan tabel. Angka-

angka tersebut tidak semuanya akan diinterpretasikan hanya angka-angka tertentu 

saja yang akan dilakukan interpretasi sesuai dengan permaslahan yang dibahas 

pada sasaran penelitian. 

. 
REGRESSION 

  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT VAR00004 

  /METHOD=ENTER VAR00003. 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kualitas lingkungan .9467 1.16663 3 

Lahan terbangun 8.6700 13.70485 3 

 

 



Correlations 

 

Kualitas 

lingkungan 

Lahan 

terbangun 

Pearson Correlation Kualitas lingkungan 1.000 .980 

Lahan terbangun .980 1.000 

Sig. (1-tailed) Kualitas lingkungan . .063 

Lahan terbangun .063 . 

N Kualitas lingkungan 3 3 

Lahan terbangun 3 3 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Lahan 

terbangun
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kualitas lingkungan 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .980
a
 .961 .922 .32685 

a. Predictors: (Constant), Lahan terbangun 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.615 1 2.615 24.480 .012
b
 

Residual .107 1 .107   

Total 2.722 2    

a. Dependent Variable: Kualitas lingkungan 

b. Predictors: (Constant), Lahan terbangun 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .223 .239  .935 .521 

Lahan terbangun .083 .017 .980 4.948 .012 

a. Dependent Variable: Kualitas lingkungan 
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- Lengkapi bahan bab 1-3 

 

 

 

 

17. 13Juli 2020 Bab 3 - Acc Seminar Proposal 

- Siapkan PPT. 

 

 

18. 20 Juli 2021 Bab 4 - Pastikan  lagi luas Wilayah 

studi 

- Sumber tabel dibuat 

- Rapihkan lagi tata tulisnya 

- Lanjutkan bab 5 

 



19. 20 Agustus 2021 Bab 5 

 

 

 

 

- Buat perhitungan perubahan 

lahan selama 5 tahun. 

- Tambahkan lagi kondisi 

lingkungan 2014, 2016 

- Lanjutkan bab 6 kesimpulan  

 

20. 

 

23 Agustus 2021 Bab 5 

 

 

 

 

 

- Perbaiki cara perhitungan 

persentase skor kualitas 

lingkungan. 

- Tambahkan penjelasan 

pendukung terkait kondisi 

kualitas lingkungan 

- Lanjutkan abstrak 

 

21. 

 

24 Agustus 2021 Bab 6 - Perbaiki kesimpulan dan saran 

- Abstrak 

 

 

 

 

22. 24 Agustus 2021  ACC Seminar Hasil 

 

 

 

 

23. 27 September 2021  ACC Komprehensif 
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